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PENGARUH KECERDASAN INTRAPERSONAL DAN POLA ASUH 

PERMISIF TERHADAP IDENTITY ACHIEVEMENT SISWA SMK 

PENERBANGAN KARTIKA AQASA BHAKTI 

 

Elsa Sabina Putri Latifah 

 

ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 

kecerdasan intrapersonal dan pola asuh permisisf terhadap identity achievement 

siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti. Populasi pada penelitian ini yaitu 

105 siswa dan teknik sampling yang digunakan yaitu teknik sampling jenuh. Pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausalitas. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari skala 

kecerdasan intrapersonal, skala pola asuh permisif, skala identity achievement. 

Metode analisis yang digunakan yaitu uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas, uji 

linearitas, dan uji mutikolinearitas. Selanjutnya untuk pengujian hipotesis yang 

digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Hasil uji parsial pada penelitian 

ini menunjukan bahwa adanya pengaruh yang sangat siginifikan kecerdasan 

intrapersonal terhadap identity achievement dengan perolehan nilai signifikansi 

sebesar 0,000, dan adanya pengaruh yang sangat signifkan pola asuh permisif 

terhadap identity achievement dengan perolehan nilai signifikansi 0,000. Sementara 

hasil uji simultan pada penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh yang 

sangat signifikan secara simultan kecerdasan intrapersonal dan pola asuh permisif 

terhadap identity achievement. Hasil tersebut didapatkan dari nilai signifikansi 

0,000 dengan memberikan pengaruh sebesar 35,8%.  

Kata Kunci: kecerdasan intrapersonal, pola asuh permisif, dan identity 

achievement. 
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THE INFLUENCE OF INTRAPERSONAL INTELLIGENCE AND 

PERMISSIVE PARENTING ON IDENTITY ACHIEVEMENT OF 

STUDENTS SMK PENERBANGAN KATIKA AQASA BHAKTI 

 

Elsa Sabina Putri Latifah 

 

ABSTRACT 

Abstract: This study aims to empirically examine the effect of intrapersonal 

intelligence and permissive parenting on identity achievement of students of SMK 

Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti. The population in this study were 105 students 

and the sampling technique used was saturated sampling technique. In this study 

using a quantitative method approach with the type of causality associative 

research. The measuring instrument used in this study consists of an intrapersonal 

intelligence scale, permissive parenting scale, identity achievement scale. The 

analysis method used is the assumption test which consists of normality test, 

linearity test, and muticollinearity test. Furthermore, for hypothesis testing used is 

multiple linear regression analysis. The results of the partial test in this study 

indicate that there is a very significant effect of intrapersonal intelligence on identity 

achievement with a significance value of 0.000, and there is a very significant effect 

of permissive parenting on identity achievement with a significance value of 0.000. 

While the simultaneous test results in this study show that there is a very significant 

effect simultaneously intrapersonal intelligence and permissive parenting on 

identity achievement. These results are obtained from a significance value of 0.000 

by providing an influence of 35.8%.  

 

Keywords: intrapersonal intelligence, permissive parenting, and identity 

achievement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan periode di mana terjadi transformasi signifikan 

pada berbagai aspek. Menurut Monks (dalam Della & Nur, 2017) terdapat empat 

tahapan dalam masa remaja, yakni masa pra-remaja dengan rentang usia 10-12 

tahun, remaja awal  dengan rentang usia usia 12-15 tahun, remaja pertengahan 

dengan rentang usia 15-18 tahun, dan remaja akhir dengan rentang usia 18-21 

tahun. Dalam masa remaja ini terdapat potensi ketidakstabilan emosi dan 

peningkatan risiko stres dikarenkan pencarian identitas diri (Illahi & Akmal, 

2018). Periode ini juga sering dikaitkan dengan istilah "storm and stress". Dalam 

periode ini remaja mengalami perubahan fisik, dorongan untuk mandiri, 

peningkatan interaksi sosial, dan hubungan dengan teman sebaya secara 

bersamaan. Pada masa storm and stress tersebut ketegangan emosi akan 

meningkat karena perubahan fisik dan  hormonal. Peningkatan intensitas emosi 

tersebut juga diakibatkan oleh tekanan yang dirasakan remaja untuk meraih 

harapan yang lebih baik di masa depan (Putri & Azalia, 2022).  

Salah satu tekanan untuk meraih harapan di masa depan yaitu mengenai 

tugas perkembangan remaja yang harus diemban. Menurut Hurlock (dalam 

Suryana dkk., 2022) terdapat beberapa tugas yang perlu diemban dalam 

perkembangan masa remaja secara umum. Mulai dari penerimaan kondisi fisik, 

penerimaan peran dalam masyarakat, hingga mempelajari hubungan dengan 

lawan jenis untuk memahami interaksi yang tepat. Selain itu, penting juga untuk 

remaja menjadi mandiri secara emosional dan mengembangkan kemampuan 

intelektual yang mendukung keterampilan sosial. Remaja juga perlu mengenali 

nilai-nilai dewasa, mempraktikkan tanggung jawab sosial, serta mempersiapkan 

diri untuk masa perkembangan selanjutnya. Sedangkan menurut Erikson (dalam 

Krismawati, 2018) tugas perkembangan masa remaja yaitu mulai mencari jati 

diri. Masa remaja dapat dianggap sebagai periode awal pencarian identitas. 
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Dalam masa ini, individu berada di persimpangan antara masa anak-anak dan 

dewasa. Konflik utama yang muncul adalah antara menemukan identitas diri dan 

kebingungan dalam peran yang harus dijalani atau yang sering disebut dengan 

fase identity vs role confusion. 

Remaja yang mengalami fase identity vc role confusion sering kali 

merasakan ketidakmampuan, merasa kurang berdaya, kurang percaya diri, dan 

tidak dapat berpikir optimis tentang masa depannya (Rusuli, 2022). Hal tersebut 

tentunya dapat dalam mempengaruhi pemebentukan status identitas. Menurut 

Kroger dan Marcia (2011) status identitas dapat digambarkan sebagai tahapan 

konstruksi internal yang dibentuk oleh individu dengan didorong oleh dorongan, 

kemampuan, keyakinan, dan sejarah pribadi individu. Namun, jika struktur 

identitas tidak berkembang dengan baik, individu akan merasa bingung tentang 

keunikannya dengan orang lain, dan akan lebih bergantung pada sumber-sumber 

eksternal untuk mengevaluasi diri sendiri. Status identitas mempunyai dua aspek 

yang terdiri dari eksplorasi dan komitmen (Kroger & Marcia, 2011). Dalam 

pencarian dan pengembangan identitas, remaja awal akan mulai untuk 

melakukan eksplorasi terhadap berbagai aspek dalam kehidupannya. Individu 

tersebut akan mulai menjelajahi minat, nilai-nilai, identitas diri, dan tujuan hidup 

masing-masing. Proses eksplorasi ini penting dalam membantu remaja 

memahami diri sendiri, menemukan minat dan bakat yang belum terungkap 

(Hidayati & Huriyati, 2016). Selain eksplorasi, komitmen remaja awal juga 

penting untuk mengetahui sejauh mana tekad remaja dalam mencapai suatu hal 

yang diinginkannya. Komitmen ini dapat dikatakan sebagai investasi individu 

dalam menjalani hidupnya yang dieskpresikan dalam suatu tindakan keyakinan 

(Kroger & Marcia, 2011).  

Remaja yang telah menyelesaikan eksplorasi dan memiliki komitmen 

yang jelas terhadap identitasnya dapat dikatakan berada dalam fase puncak status 

identitas yaitu identity achievement (Amril, 2018). Remaja ini telah mencoba 

berbagai pilihan dan memilih yang sesuai dengan nilai dan keyakinannya 

(Nikmatin, 2014). Pada tahapan ini remaja sudah mumpuni dalam mengemban 

tanggung jawab, memutuskan berbagai hal secara individu,  mampu untuk 
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bertanggung jawab, menentukan pilihan secara independen, dan menjalin 

interaksi yang positif dengan individu lain. Selain itu remaja juga akan merasa 

memiliki ikatan yang dekat dengan orang tuanya, namun tetap dapat 

menyuarakan pendapat secara bebas. Individu dalam tahapan identity 

achievement ini akan memiliki perkembangan ego, penalaran moral, dan lokus 

kontrol internal yang membantu dalam menghadapi tantangan kehidupan 

(Verasari, 2017). Individu yang berhasil berada dalam status identity 

achievement akan memiliki kepribadian yang mandiri, percaya diri, kreatif, 

inisiatif, dan juga memiliki kontrol diri internal (Alfitaningrum, 2021). 

Proses untuk tercapainya identity achievement memiliki jangkauan 

waktu yang berbeda-beda. Ada individu yang dapat mencapainya dengan cepat, 

adapula individu yang butuh waktu lebih lama untuk mencapai tahap itu. Hal 

tersebut dikarenakan terdapat berbagai hambatan dalam perjalanannya. 

Hambatan tersebut dapat berupa komunikasi yang kurang dan pengabaian orang 

tua terhadap anak (Ramdhanu dkk., 2019). Selain itu, kurangnya penyesuaian 

dengan perubahan yang terjadi pada remaja seperti perubahan fisik, emosional, 

kognitif, dan sosial juga dapat menjadi hambatan. Berbagai dukungan yang 

terkadang tidak didapatkan oleh anak seperti dukungan intrumental, emosional, 

dan penghargaan juga menghambat tercapainya identity achievement. Berbagai 

hambatan tersebut akan mempengaruhi kondisi psikologis individu yang sedang 

dalam tahap eksplorasi dan berkomitmen setelahnya (Alfitaningrum, 2021).  

Pada tanggal 9 Desember 2024 dilakukan pra riset pada delapan siswa 

tingkat tiga SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti. Metode yang digunakan 

dalam pra riset tersebut adalah metode wawancara yang berfokus pada aspek 

status identitas, yakni eksplorasi dan komitmen. Pada aspek eksplorasi ini 

kedelapan siswa cukup aktif dalam mencari berbagai informasi tentang masa 

depan yang akan diraih. Siswa juga sudah menyiapkan berbagai hal mengenai 

persiapan menuju jenjang selanjutnya. Masing-masing individu ini memiliki 

karekteristik tersendiri dalam proses sebelum memilih suatu pilihan, berbagai 

individu mengatakan bahwa mereka akan berpikir dengan matang sebelum 
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mengambil keputusan, mengetahui resiko kedepannya, berdiskusi dengan orang 

tua, memilih sendiri tanpa melibatkan orang tua, dan mencocokan dengan diri 

sendiri. Adapun dua dari delapan siswa mengatakan bahwa masih banyak 

bingung, labil, dan bimbang terhadap proses sebelum mengambil suatu 

keputusan atau pilihan. Jika ditanya tentang diri sendiri, ada enam dari delapan 

siswa yang mengungkapkan bahwa masih belum mengenali diri sepenuhnya 

karena berbagai hal, seperti susah ditebak dan masih bertanya-tanya tentang diri 

sendiri. Hanya terdapat dua siswa yang sudah dapat mengenali diri sendiri, kedua 

siswa tersebut mengungkapkan bahwa sudah mengenal dirinya karena sudah 

mengetahui tentang apa yang disukai dan tidak disukai, mengenali hobi, dan 

mengenali diri dari cerita orang lain. Meskipun beberapa siswa tersebut masih 

bingung tentang diri sendiri, tetapi kedelapan siswa ini dapat mengetahui 

mengenai pelajaran-pelajaran yang diminati dan kurang diminati. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa terdapat banyak dinamika pada aspek eksplorasi dalam 

proses individu mencapai identity achievement. Proses di setiap individu 

tentunya memiliki ciri khas unik yang dapat berbeda dengan inidividu lainnya. 

Sementara itu, pada aspek komitmen terlihat bahwa ada berbagai 

dinamika pada setiap individunya. Sekolah dapat dikatakan sebagai salah bentuk 

komitmen suatu individu untuk diri sendiri. Dalam menjalani kehidupan sekolah 

ini terdapat enam siswa yang bersungguh-sungguh dalam menjalaninya, 

semangat bersekolah untuk masa depan, dan fokus terhadap tugas sekolah. Satu 

diantara delepan siswa yang belajar tergantung dengan mata pelajaran yang 

dihadapi, dan malas jika sudah tertinggal pelajaran. Serta satu lainnya yang 

mengikuti berbagai organisasi namun belum bisa membagi antara tugas sekolah 

dan organisasi. Meskipun enam dari delapan siswa sudah bersungguh-sungguh 

dan bersemangat dalam menjalani kehidupan sekolah, namun hanya terdapat dua 

siswa merasa bahwa sudah maksimal dalam bersekolah, dan enam siswa lainnya 

merasa belum maksimal. Dalam menjalani kehidupan beragama hanya satu 

siswa yang dapat menjalankan perintah agama dengan baik, tujuh siswa lainnya 

masih belum dapat menjalani perintah agama dengan baik seperti masih 
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meninggalkan sholat. Selanjutnya pada sisi pertemanan beberapa siswa ini 

tergolong setia terhadap teman, akan membantu teman ketika membutuhkan 

pertolongan dan tidak membeda-bedakan. Sementara itu dalam kehidupan 

bermasyarakat, siswa ini memiliki berbagai karakteristiknya sendiri, namun 

mereka tetap menaati aturan-aturan yang ada dalam masyarakat yang tertulis 

maupun yang tidak tertulis. Selanjutnya dalam sikap setelah memilih suatu 

pilihan dapat terlihat bahwa kedelapan siswa ini kompak dalam menjawabnya 

yaitu untuk tetap teguh dan tidak goyah dengan apa yang sudah dipilih. Dari 

hasil tersebut tentunya dapat terlihat mengenai berbagai dinamika yang ada 

dalam aspek komitmen. 

Menurut Kroger dan Marcia (2011) ada beberapa faktor yang 

memengaruhi individu untuk mencapai tahapan identity achievement individu. 

Pertama, faktor lingkungan sosial memainkan peran penting dalam 

pembentukan status identitas. Keluarga, teman, dan masyarakat sekitar bisa 

menjadi sumber pengaruh yang kuat dalam proses pengembangan identitas 

individu. Nilai-nilai, norma, dan harapan dari lingkungan sosial ini dapat 

membentuk landasan bagi individu dalam membentuk identitasnya. Kedua, 

pengalaman pribadi juga menjadi faktor yang signifikan dalam pembentukan 

status identitas. Pengalaman-pengalaman yang dialami individu, baik yang 

menyenangkan maupun yang menantang, dapat mempengaruhi cara individu 

tersebut memahami dirinya sendiri dan nilai-nilai yang penting baginya. 

Pengalaman-pengalaman ini juga bisa menjadi pemicu bagi individu untuk 

melakukan eksplorasi lebih lanjut terkait identitasnya. Ketiga, faktor internal 

individu, seperti keinginan untuk mandiri, eksplorasi diri, dan penentuan nilai-

nilai yang dianggap penting, juga turut berperan dalam pembentukan status 

identitas. Proses internal ini mencakup tahapan refleksi, pertimbangan, dan 

pengambilan keputusan yang pada akhirnya membentuk identitas individu. 

Berdasarkan paragraf di atas salah satu faktor yang berkaitan dengan 

tercapainya identity achievement adalah mengenai faktor internal individu. 

Faktor ini mempunyai keterhubungan dengan kecerdasan intrapersonal karena 
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sama-sama mempelajari mengenai internal, semakin individu itu mengenal 

internal dirinya sendiri maka semakin mampu untuk mengoptimalkan 

kecerdasan intrapersonalnya. Menurut Gardner (2011) kecerdasan intrapersonal 

adalah kemampuan individu untuk mengerti dan mengatur perasaannya sendiri. 

Ini berarti individu bisa membedakan antara perasaan yang membuat senang dan 

tidak nyaman. Berdasarkan pemahaman itu, individu bisa memilih untuk terlibat 

atau menjauh dari situasi tertentu. Orang yang memiliki kecerdasan 

intrapersonal yang baik juga bisa mengenali dan mengungkapkan perasaan 

dengan beragam cara yang lebih kompleks. Dengan memahami diri sendiri dan 

perasaan, individu dapat menciptakan kesejahteraan emosional dan mencapai 

kesuksesan dalam hidup. Dalam konteks kecerdasan intrapersonal, tingkat 

ketahanan individu dan kekuatan ego saling terkait. Individu dengan kecerdasan 

intrapersonal tinggi cenderung memiliki ketahanan yang kuat terhadap tekanan, 

mampu mengelola emosi negatif, belajar dari pengalaman, dan tetap percaya diri 

saat dihadapkan pada kritik atau kesulitan. Kecerdasan intrapersonal juga 

memperkuat kekuatan ego individu, yang memungkinkan individu akan 

mempertahankan harga diri dan keyakinan pada diri sendiri. Sehingga dari hal 

tersebut individu dapat menghadapi berbagai situasi dengan lebih tenang dan 

percaya diri. 

Sejalan dengan itu, El Masry dan Alzaanin (2021) melakukan penelituan 

yang berjudul “The impact of the intrapersonal, interpersonal and ecological 

factors on pre-service second language teachers’ identity construction”. Dalam 

penelitian tersebut menghasilkan bahwa faktor-faktor intrapersonal seperti 

kurangnya motivasi intrinsik, pengalaman praktis yang kurang, dan efikasi diri 

yang rendah dapat menghambat konstruksi identitas. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Mack (2017) dengan judul “Identity Reconciliation: 

Understanding the Relationship between the Pursuit of the Ideal-Self and 

Intrapersonal Conflict”. Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa  faktor-

faktor intrapersonal seperti kurangnya motivasi intrinsik, pengalaman praktis 

yang kurang, dan efikasi diri yang rendah dapat menghambat konstruksi 
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identitas. Dari kedua penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 

intrapersonal memainkan peran yang krusial dalam pengembangan identitas 

individu dan berkaitan juga dengan keberlangsungan tercapainya identity 

achievement. 

Faktor lain mengenai identitiy achievement pada remaja juga mengenai 

lingkungan sosial. Terkait dengan hal tersebut, keluarga adalah salah satu bagian 

dari lingkungan sosial. Keluarga mempunyai peran penting mengenai 

bagaimana pekembangan anak yang tentunya dipengaruhi oleh pola asuh yang 

diterapkan. Anak dapat mengindetifikasi mengenai berbagai perilaku orang tua 

yang diberikan kepada dirinya  (Handayani dkk, 2024). Baumrind (dalam Jannah 

dkk., 2022) menjelaskan bahwa perilaku sosial yang tergambar dalam diri anak 

merupakan hasil dari gaya pengasuhan yang orang tua terapkan. Menurut 

Hurlock (2014) pola asuh orang tua merujuk pada pendekatan atau metode 

disiplin yang digunakan oleh orang tua untuk anaknya. Hurlock mengidentifikasi 

tiga jenis pola asuh orang tua, yakni pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, 

dan pola asuh permisif. Dalam hal ini, pola asuh permisif menurut Hurlock 

(2014) adalah ketika orang tua tidak memberikan arahan kepada anak dan setuju 

dengan segala perilaku anak, termasuk kemauan yang bersifat instan, tanpa 

menerapkan hukuman. Pola asuh ini cenderung tidak memberikan batasan yang 

jelas kepada anak dan kurang memberikan arahan moral yang konsisten. Dalam 

konteks status identitas diri pada remaja, pola asuh permisif dapat berdampak 

negatif. Anak yang dididik menggunakan pola asuh ini mungkin akan 

mengalami kesulitan dalam menemukan identitas karena kurangnya panduan 

dan batasan yang diberikan oleh orang tua. Individu akan cenderung mengalami 

kebingungan dalam menentukan nilai-nilai dan prinsip hidup yang dianutnya. 

Selain itu, anak yang dididik menggunakan pola asuh permisif cenderung kurang 

dapat mengatasi menghadapi konflik dan tantangan dalam kehidupan, karena 

kurangnya pengalaman dalam menghadapi batasan dan hukuman yang wajar. 

Hal ini dapat membuat individu sulit untuk mengembangkan kemandirian dan 

tanggung jawab dalam mengelola kehidupannya sendiri. 
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Sejalan dengan itu berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Grové dan 

Naudé (2016) dengan judul “Identity Status and Perceived Parenting Style in 

Adolescents Living in Central South Africa” dalam salah satu hipotesisnya 

mengemukakan hasil bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

identity achivement dengan pola asuh permisif.  Sementara itu dalam penelitian 

lain yang dilakukan oleh Afrilyanti dkk. (2015) yang berjudul “Hubungan Pola 

Asuh Orangtua dengan Status Identitas Diri Remaja”  mengemukakan hasil 

bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh orang tua 

secara demokratis, otoriter, permisif dan campuran dengan tahapan status 

identitas diffusion dan achievement pada remaja. Selain itu, terdapat juga 

penelitian lain yang dilakukan oleh Cristinna (2017) menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan identitas diri pada 

remaja di SMP Negeri 2 Tempel Yogyakarta. Secara spesifik mengenai pola 

asuh permisif, terdapat remaja yang cenderung dengan pola asuh permisif 

memiliki identitas diri buruk sebesar 19,2% dari keseluruhan jumlah responden 

dengan pola asuh lainnya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, proses dalam menuju 

identity achievement perlu menjadi perhatian bagi semua pihak yang terlibat 

dalam perkembangan anak dan anak itu sendiri.  Oleh karena itu, penelitian ini 

sangat relevan dan penting dilakukan karena dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pengaruh kecerdasan intrapersonal dan pola 

asuh permisif terhadap identity achievement pada remaja. 

B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap identity achievement 

siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti? 

2. Adakah pengaruh pola asuh permisif terhadap identity achievement siswa 

SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti? 

3. Adakah pengaruh kecerdasan intrapersonal dan pola asuh permisif terhadap 

identity achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kecerdasan intrapersonal 

terhadap identity achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa 

Bhakti 

2. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh pola asuh permisif terhadap 

identity achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti 

3. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kecerdasan intrapersonal dan 

pola asuh permisif terhadap identity achievement siswa SMK Penerbangan 

Kartika Aqasa Bhakti 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Harapannya, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi pemikiran 

baru dalam pengetahuan ilmiah tentang pengaruh kecerdasan intrapersonal 

dan pola asuh permisif orang tua terhadap identity achievement remaja. 

Selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu dalam 

memperluas pemahaman mengenai kecerdasan intrapersonal dan pola asuh 

permisif bagi masyarakat umum yang mengalami masalah tentang identity 

achievement. 

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi subjek  

Hasil dari penelitian ini diharapkan siswa dapat memahami diri 

sendirinya, potensi, dan kebutuhan emosional siswa. Sehingga hal ini 

dapat mengembangkan identitas yang lebih kuat dan positif. 

b. Bagi orang tua 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mendorong orang 

tua untuk mempertimbangkan pola asuh yang memadai dan mendukung 

pembentukan identitas positif anak, sehingga dapat membangun suasana 

yang mendukung tumbuh dan kembang anak secara maksimal. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, data yang terkumpul dapat 

digunakan untuk analisis tambahan atau perbandingan dengan penelitian 

lain guna mendukung pemahaman yang lebih luas tentang topik yang 

diteliti. 

E. Keaslian Penelitian  

Penelitian sebelumnya adalah suatu panduan bagi penulis ketika melakukan 

penelitian, hal ini membuat penulis dapat memahami teori secara menyeluruh 

dari berbagai perspektif untuk menganalisis studi yang sedang dilakukan. 

Namun tidak ada penelitian sebelumnya yang memiliki judul identik dengan 

penelitian penulis, berikut beberapa studi referensi digunakan sebagai acuan.  

Pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Alfitaningrum (2021) yang 

berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan Status Identity 

achievement pada Remaja”. Pada penelitian terdahulu ini menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial keluarga 

dengan status identity achievement remaja. Pada penelitian terdahulu ini 

mempunyai kesamaan dengan penelitian saat ini yaitu pada variabel Y yang 

diteliti yaitu mengenai status identity achievement. Sementara itu variabel X 

penelitian saat ini dan terdahulu berbeda. Selain itu terdapat juga persamaan 

pada metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode penelitian 

kuantitatif.  

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hashemian dkk., (2023) 

yang berjudul “Structural Model of Attitude towards Body Image Based on 

Achievement Identity Status with Mediating Roles of Sociocultural Attitude 

towards Appearance and Self-Acceptance”. Pada penelitian terdahulu ini 

mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel status 

identitas, sikap sosiokultural terhadap penampilan, dan penerimaan diri dan 

sikap terhadap citra tubuh. Selain itu, temuan ini mengungkapkan efek dari 

identity achievement pada sikap terhadap citra tubuh dengan peran mediasi sikap 
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sosial budaya terhadap penampilan dan penerimaan diri, dan di antara remaja 

perempuan, model yang diusulkan memiliki kecocokan yang baik. Persamaan 

penelitian terdahulu ini dengan penelitian saat ini yaitu mempunyai salah satu 

variabel yang sama yaitu mengenai status identitas dengan fokus pada tahap 

identity achievement. Lalu adapun perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu 

ini mengandeng beberapa variabel seperti peran mediasi sosiokultural serta 

penampilan dan penerimaan diri. Sedangkan pada penelitian saat ini, peneliti 

menggunakan variabel lainnya seperti kecerdasan intrapersonal dan pola asuh 

permisif. Metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu ini yaitu deskriptif 

korelasional dengan teknik sampling yang digunakan adalah random sampling. 

Sedangkan dalam penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik sampling jenuh.  

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Grové dan Naudé (2016) 

dengan judul “Identity Status and Perceived Parenting Style in Adolescents 

Living in Central South Africa”. Pada penelitian terdahulu ini menunjukan 

bahwa terdapat tidak terdapat perbedaan signifikan yang ditemukan dalam status 

identitas dan gaya pengasuhan. Tetapi dalam salah satu hipotesis lain menujukan 

bahwa adanya korelasi positif yang signifikan antara identity achievement 

dengan pola asuh permisif. Terdapat persamaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu dalam variabel identity status dan parenting style. 

Perbedaannya antara penelitian terdahulu ini dengan penelitian saat ini yaitu 

mengenai fokus variabelnya, pada penelitian terdahulu peneliti memuat semua 

tahapan dari identity status sementara pada penlitian saat ini peneliti hanya 

berfokus pada identity achievement. Pola asuh yang diteliti pada penilitian 

terdahulu jugu memuat semua jenis pola asuh, sementara pada penelitian saat ini 

hanya berfokus pada pola asuh permisif. Selain itu terdapat juga persamaan pada 

metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode penelitian kuantitatif. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Afrilyanti dkk. (2015) 

dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Status Identitas Diri 

Remaja”. Pada penelitian terdahulu ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 
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yang sangat signifikan antara pola asuh orangtua secara demokratis, otoriter, 

permisif dan campuran dengan status identitas diri remaja. Penelitian terdahulu 

ini mempunyai kesamaan dengan penelitian saat ini yaitu pada variabel Y yang 

diteliti mengenai status identitas dan variabel X yang lebih general mengenai 

pola asuh orang tua. Sedangkan perbedaannya yaitu mengenai variabel Y yang 

diteliti pada penelitian saat ini yaitu lebih mengacu pada satu tingkatan yaitu 

identity achievement, lalu pada variabel X2 yang akan diteliti lebih mengacu 

pada pola asuh permisif dan tambahan X1 mengenai kecerdasan intrapersonal. 

Selain itu terdapat juga persamaan pada metode penelitian yang digunakan yaitu 

dengan metode penelitian kuantitatif. Tetapi terdapat perbedaan pada teknik 

sampling yang digunakan, pada penelitian terdahulu ini menggunakan stratified 

random sampling, sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan teknik 

sampling jenuh.  

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Mack (2017) dengan judul 

“Identity Reconciliation: Understanding the Relationship between the Pursuit of 

the Ideal-Self and Intrapersonal Conflict”. Penelitian terdahulu ini 

menghasilkan menghasilkan bahwa  faktor-faktor intrapersonal seperti 

kurangnya motivasi intrinsik, pengalaman praktis yang kurang, dan efikasi diri 

yang rendah dapat menghambat konstruksi identitas. Pada penelitian terdahulu 

ini mempunyai kesamaan dengan penelitian saat ini yaitu fokus pada faktor 

intrapersonal dalam pembentukan identitas diri remaja. Selain itu juga sama-

sama menyoroti pentingnya pemahaman diri, konflik internal, dan pencarian jati 

diri dalam proses identitas remaja. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel yang diteliti, di mana penelitian terdahulu ini lebih menekankan pada 

hubungan antara pengejaran diri ideal dan konflik intrapersonal, sedangkan 

penelitian saat ini menyoroti pengaruh kecerdasan intrapersonal dan pola asuh 

permisif terhadap identity achievement remaja. Selain itu terdapat juga 

persamaan pada metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode 

penelitian kuantitatif. 
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Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh El Masry & Alzaanin 

(2021) dengan judul “The impact of the intrapersonal, interpersonal and 

ecological factors on pre-service second language teachers’ identity 

construction”. Dalam penelitian terdahulu ini menghasilkan bahwa adanya 

korelasi negatif yang kuat antara pengejaran diri ideal dengan konflik 

intrapersonal. Persamaan dari penelitian ini adalah fokus pada faktor-faktor 

internal dalam pembentukan identitas dan menunjukkan pentingnya pemahaman 

diri dan interaksi sosial dalam proses pembentukan identitas individu. 

Sedangkah perbedaannya terletak pada populasi yang diteliti dan konteks 

penelitiannya. Penelitian terdahulu ini lebih menekankan pada faktor 

interpersonal dan ekologis dalam pembentukan identitas guru bahasa kedua, 

sedangkan penelitian saat ini lebih menyoroti pengaruh kecerdasan intrapersonal 

dan pola asuh permisif terhadap identity achievement remaja. Selain itu terdapat 

juga persamaan pada metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode 

penelitian kuantitatif. 

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Heshmati dan Rahiminejad 

(2020) dengan judul “Investigation of Maladjustment Based on Identity Status: 

Foreclosure, Identity Diffusion, Moratorium and Identity Achievement”. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara status 

identitas achievement, moratorium, foreclosure, dan diffusion. Selain itu, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara identity diffusion dan identity 

achievement. Individu dengan status identitas diffusion memiliki tingkat 

ketidaksesuaian yang lebih tinggi daripada individu dengan status identitas 

lainnya. Jadi dalam penelitian ini individu yang tidak memiliki eksplorasi 

identitas dan komitmen lebih rentan terhadap perilaku maladjustment. 

Persamaan dari penelitian ini adalah memiliki salah satu bahasan yang sama 

yaitu identity achievement. Namun juga memiliki perbedaan yaitu pada 

penelitian terdahulu ini status identitas melibatkan seluruh tingkatannya dan 

berfokus pada perilaku malajustment, sedangkan pada penelitian saat ini status 

identitas hanya melibatkan salah satu tingkatanya yaitu identity achievement 
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sebagai variabel dependen dengan variabel independen kecerdasan intrapersonal 

dan pola asuh permisif. Terdapat juga persamaan pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu dengan metode penelitian kuantitatif. Tetapi pada metode 

sampling yang digunakan memiliki perbedaan, penelitian terdahulu 

menggunakan metode convenience sampling sementara pada penelitian saat ini 

menggunakan metode teknik sampling jenuh.  

Berdasarkan penjelasan mengenai penelitian terdahulu dan penelitian saat 

ini, terdapat beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian saat 

ini yaitu mengenai ketiga variabel penelitian, teori yang digunakan, jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, alat ukur yang digunakan, lokasi penelitian, 

subjek dalam penelitian, dan teknik sampel yang diterapkan. Penelitian 

mengenai “Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Pola Asuh Permisif terhadap 

Identity Achievement Siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti” 

merupakan penelitian asli dan tidak ada penelitian yang sama sebelumnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Identity Achievement  

1. Pengertian Identity Achievement 

Identity achievement merupakan salah satu dari tahapan dari status 

identitas (Kroger & Marcia, 2011). Menurut Kroger dan Marcia (2011) 

status identitas merupakan tahapan konstruksi internal yang dibentuk oleh 

individu dengan didorong oleh dorongan, kemampuan, keyakinan, dan 

sejarah pribadi individu. Status identitas menjadi sebuah tahap landasan 

penting dalam perkembangan psikologis individu. Status identitas 

mencerminkan posisi psikologis yang kompleks. Di mana individu berada 

dalam berbagai tingkatan stabilitas dan komitmen terhadap nilai-nilai, 

keyakinan, dan tujuan hidup yang dianut masing-masing. Dalam proses 

pembentukan identitas, individu melewati serangkaian tahapan yang 

melibatkan eksplorasi nilai-nilai, keyakinan, dan tujuan hidup yang 

beragam. Sari dkk., (2016) juga menambahkan bahwa status identitas ini 

merupakan tahapan dalam proses pencarian dan penentuan identitas diri. 

Proses ini mempunyai dampak signifikan terhadap pandangan individu 

mengenai masa depan. Komitmen individu dan keputusan yang diambil 

terkait identitas tersebut sangat berpengaruh pada minat serta rencana 

individu untuk masa depan. Dengan kata lain, tingkat komitmen individu 

pada identitasnya bisa menentukan langkah-langkah dan perencanaan 

individu dalam karir ke depannya. Identity achievement ini dapat dikatakan 

sebagai tahap puncak dalam status identitas. 

Menurut Kroger dan Marcia (2011) identity achievement adalah 

tahapan dimana individu telah mencapai identitas yang dapat dikatakan 

sempurna. Hal ini dikarenakan pada identity achievement individu telah 

melewati eksplorasi diri dan berkomitmen dengan suatu hal yang dipilihnya. 

Individu yang telah mencapai identitas memiliki ciri-ciri yang jelas, yaitu 
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keteguhan dalam pilihan hidup. Meskipun menghadapi berbagai rintangan 

atau pengaruh dari lingkungan sekitar, individu tetap fokus pada tujuan yang 

telah ditetapkan. Keteguhan ini bukan berarti individu tersebut kaku, 

melainkan tetap menunjukkan fleksibilitas yang memungkinkan beradaptasi 

dengan situasi baru.  

Menurut Waterman (2015) identity achievement adalah salah satu 

tahapan dalam status identitas yang mengacu pada status perkembangan di 

mana individu telah berhasil mengeksplorasi dan mempertimbangkan 

berbagai pilihan identitas. Berbagai pilihan tersebut mengarah pada 

keputusan yang telah eksplorasi dan berkomitmen tentang identitas pribadi. 

Dalam tahapan ini individu akan merasa kesejahteraan psikologisnya 

meningkat dan lebih stabil juga dalam psikologisnya. Selain itu, individu 

juga akan memiliki gambaran yang jelas tentang dirinya sendiri dan merasa 

bahwa dirinya adalah orang yang sama saat tumbuh dewasa. Hal ini 

tentunya akan membantu individu dalam menjalani hidup dengan lebih baik 

dan menghadapi perubahan dengan lebih mudah. Konsep ini sangat relevan 

selama masa remaja dan dewasa muda, sebuah periode kritis untuk 

pembentukan identitas. Anggraeni (2018) juga menambahkan bahwa 

identity achievement merupakan istilah bagi remaja yang telah berhasil 

dalam mengeksplorasi dan  membuat suatu pertimbangan dengan matang 

sehingga individu dapat membuat pilihan yang baik. Individu yang berada 

dalam tahapan identity achievement ini juga mampu berpegang teguh pada 

pilihan yang telah dibuat dan tetap setia pada pilihan tersebut.  

Menurut Cieciuch dan Topolewska (2017) identity achievement 

merupakan dinamika sebuah puncak perjalanan dari hasil proses eksplorasi 

yang mendalam dan pengambilan keputusan yang cermat oleh individu. 

Dalam tahapan ini individu mungkin saja kembali ke fase sebelumnya atau 

bergerak maju kedepan untuk lebih bertumbuh dengan berbagai 

pembelajaran yang didapatnya. Dengan kata lain, identity achievement 

adalah hasil dari pemahaman dan refleksi individu terhadap berbagai 

kemungkinan yang ada, yang pada akhirnya membentuk identitas yang 
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kokoh dan dapat diandalkan. Sedangkan menurut Oleś (2016) identity 

achievement adalah suatu tahapan dalam status identitas yang khas dimana 

individu telah mengalami krisis, mengelami eksplorasi, dan memutuskan 

komitmen. Dalam tahapan ini, identitas pada diri individu akan lebih 

matang karena individu telah memahami dirinya dengan lokus internal 

definisi diri. Identitiy achievement ini juga menandakan bahwa individu 

telah mempunyai harga diri yang lebih tinggi, otonomi diri, lokus kendali 

internal, kesejahteraan, ego yang lebih matang, dan gangguan yang relatif 

lebih sedikit. 

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

identity achievement merupakan tahapan puncak dalam tahapan status 

identitas yang dapat dikatakan sempurna, hal ini karena individu telah 

berhasil untuk melewati eksplorasi mendalam yang berakhir dengan 

memutuskan komitmen secara matang dan cermat. 

2. Aspek-aspek Identity Achievement 

Menurut Kroger dan Marcia (2011) terdapat 2 aspek dalam identity 

achievement : 

a. Eksplorasi  

Eksplorasi merupakan proses di mana individu aktif terlibat 

dalam pencarian, penjelajahan, dan pemahaman terhadap nilai-nilai, 

keyakinan, dan tujuan hidup yang relevan dan bermakna bagi dirinya 

sendiri. Dalam eksplorasi ini tentunya akan ada tahap memilah-milah, 

berpikir ulang, dan mencoba berbagai hal yang ada.  

b. Komitmen  

Komitmen merupakan tahap di mana individu membuat 

keputusan dan keyakinan yang kuat sebagai investasi untuk diri sendiri. 

Dalam komitmen ini individu akan tetap untuk memilih dan 

mempertahankan identitas yang dipilih, bahkan di tengah tekanan atau 

perubahan lingkungan. 
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Berdasarkan pada aspek yang telah disebutkan, aspek yang akan 

digunakan adalah eksplorasi dan komitmen yang merupakan teori dari 

Kroger dan Marcia (2011).  

3. Faktor yang Mempengaruhi Identity Achievement : 

Menurut Kroger dan Marcia (2011) ada berbagai faktor yng 

mempengaruhi dalam identity achievement, antara lainnya yaitu : 

a. Lingkungan Sosial 

Faktor lingkungan seperti keluarga, teman, dan masyarakat 

sekitar dapat menjadi sumber pengaruh yang kuat dalam proses 

pengembangan identitas. Hal ini mancakup nilai-nilai, norma, dan 

harapan dari lingkungan sosial ini dapat membentuk landasan bagi 

individu dalam membentuk identitasnya. 

b. Pengalaman Pribadi 

Pengalaman pribadi yang dialami individu, baik yang 

menyenangkan maupun menantang, dapat mempengaruhi cara individu 

memahami diri dan nilai-nilai yang penting baginya. Pengalaman 

tersebut juga dapat menjadi pemicu bagi individu untuk melakukan 

eksplorasi lebih lanjut terkait identitasnya. 

c. Internal Individu  

Faktor internal individu, seperti keinginan untuk mandiri, 

eksplorasi diri, dan penentuan nilai-nilai yang dianggap penting, juga 

memainkan peran dalam mencapai identity achievement. Proses 

internal ini melibatkan refleksi, pertimbangan, dan pengambilan 

keputusan yang pada akhirnya membentuk identitas individu. 

Sedangkan menurut Morsunbul dkk. (2016) ada beberapa faktor 

yang memperngaruhi dalam identity achievement, seperti :  

a. Sosial Budaya 

Sosial budaya ini mencakup norma, nilai-nilai, dan ekspektasi 

yang diterapkan oleh masyarakat dan budaya tempat remaja tersebut 
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tumbuh. Pengaruh lingkungan sosial dan budaya dapat membentuk cara 

remaja memahami diri dan mengembangkan identitas.    

b. Pengalaman Pribadi 

Pengalaman hidup berupa sejarah individu termasuk interaksi 

dengan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekitar, dapat 

memberikan pengaruh pada perkembangan identitas remaja. Dengan 

pengalaman pribadi ini, individu akan dapat  lebih paham tentang nilai-

nilai dan tujuan hidup yang penting. 

c. Lingkungan Pendidikan 

Lingkungan pendidikan dan sekolah seperti interaksi dengan 

guru, teman sekelas, dan materi pelajaran dapat membentuk persepsi 

diri remaja dan nilai-nilai yang dianut. 

d. Tekanan Emosional  

Faktor-faktor emosional, seperti stres, kecemasan, dan tekanan 

emosional lainnya, juga dapat mempengaruhi identity achievement 

remaja. Respon terhadap tekanan emosional ini dapat memengaruhi 

proses eksplorasi dan komitmen identitas.  

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi identity achievement yaitu meliputi 

lingkungan sosial, pengalaman pribadi, internal individu, sosial budaya, 

lingkungan pendidikan, dan tekanan emosional. 

4. Identity Achievement dalam Prespektif Islam 

Perjalanan individu dalam mencapai tahap identity achievement 

tentunya akan melewati berbagai lika liku mengenai baik atau buruknya 

kehidupan. Dalam hal ini Al-Qur'an menjelaskan bahwa setiap individu telah 

diberikan petunjuk oleh Tuhan tentang jalan yang benar dan jalan yang salah. 

Yang berarti dalam hal ini, remaja harus menggunakan akalnya untuk 

memahami dan mengikuti petunjuk Tuhan, sehingga dapat memilih jalan 

yang benar dan menjauhi jalan yang salah. Ini tercantum dalam Surah Asy-

Syams ayat 8-10 : 
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رَهَا وَتقَ وٰىهَا   ۝ قَد   افَ لَحَ  مَ ن   زَكّٰىهَا   ۝ وَقَد   خَابَ  مَن    فَالَ هَمَهَا فجُُو 

  دَسّٰىهَا  ۝
Artinya : “lalu Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan 

ketakwaannya, sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa 

itu), dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.” 

 

Penjelasan ayat tersebut pada Tasfir Al Mishbah karya Shihab (2021) 

yaitu ilham atau intuisi datang secara tiba-tiba. Kedatangannya bagaikan kilat 

dalam sinar dan kecepatannya, sehingga manusia tidak dapat menolaknya, 

sebagaimana tak dapat pula mengundang kehadirannya. Potensi ini ada pada 

setiap insan, walaupun peringkat dan kekuatannya berbeda antara seseorang 

dengan yang lain. Sungguh telah beruntunglah meraih segala apa yang 

diharapkannya siapa yang menyucikan dan mengembangkan-nya dengan 

mengikuti tuntunan Allah dan Rasul serta mengendalikan nafsunya, dan 

sungguh merugilah siapa yang memendamnya yakni menyembunyikan 

kesucian jiwanya dengan mengikuti rayuan nafsu dan godaan setan, atau 

menghalangi jiwa itu mencapai kesempurnaan dan kesuciannya dengan 

melakukan kedurhakaan serta mengotorinya. 

 Ayat ini menjelaskan juga mengenai kehati-hatian remaja dalam tahap 

eksplorasi dan menentukan komitmen. Dalam menjalankan eksplorasi remaja 

mempunyai batasan-batasan yang sudah tercantum dalam Al Qur’an maupun 

Hadits. Batasan ini yang harus dipegang oleh remaja dalam melakukan 

eksplorasi ini karena akan banyak hal baik dan buruk yang nantinya akan 

datang. Melalui ini remaja diharapkan melakukan eksplorasi sesuai dengan 

jalan Allah SWT.  

Al-Qur'an juga menjelaskan mengenai remaja yang mampu 

menemukan identitasnya. Contoh remaja yang mampu menemukan 

identitasnya adalah Ashhabul Kahfi. Ibnu Katsir dan Ath-Thabari (dalam 

Farhan dkk., 2021) mengatakan bahwa terdapat kisah mengenai pemuda yang 

memiliki keteguhan iman yang tinggi yang diabadikan dalam Al-Qur’an. Saat 

itu terdapat gangguan dari suatu kaum sehingga mengaharuskan para pemuda 

ini menyelamatkan diri dan berlindung di dalam gua. Para pemuda tersebut 



   

21 
 

terus menerus berdoa kepada Allah SWT untuk diberikan keselamatan dan 

pentujuk ke jalan yang lurus agar tetap teguh terhadap agamanya. Lalu Allah 

menjawabnya dengan menidurkan para pemuda tersebut selama beberapa 

tahun. Dalam hal ini keterkaitan yang dapat diambil dengan identity 

achievement yaitu mengenai keteguhan yang para pemuda itu pegang. Ini 

menunjukan tentang bagaimana komitmen yang kuat para pemuda terhadap 

pilihan yang dianut. Para pemuda itu menunjukan bahwa terdapat 

pengorbanan dan keputusan yang sulit untuk tetap bertahan pada komitmen 

yang sudah dipilih dan dianggap benar. Kisah ini terdapat pada Surat Al-

Kahfi ayat 10 : 

هَي ِ ئ  لنََا مِن   مَةً وَّ ا رَبَّنَآ اٰتنَِا مِن  لَّدُن كَ رَح  فِ فَقَالوُ  فِت يَةُ اِلىَ ال كَه  اِذ  اوََى ال 

رِنَا رَشَدًا  ۝  امَ 

Artinya :  “(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam 

gua lalu berdoa, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 

rahmat dari sisi-Mu dan mudahkanlah bagi kami petunjuk untuk segala 

urusan kami. 

 

Selain itu pada Tasfir Al Mishbah karya Shihab (2021) menerangkan 

bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang keimanan dan idealisme pemuda itu 

yang meresap dalam benak dan jiwa, sehingga mereka rela meninggalkan 

kediaman mereka. Memang, idealisme anak muda seringkali mengalahkan 

kebijaksanaan dan pengalaman orang tua. Itu pula sebabnya Nabi Muhammad 

saw. mengingatkan agar memberi perhatian kepada para pemuda, karena 

seperti dalam sabda Nabi saw.: “Mereka yang mendukung saya saat orang tua 

menentang saya.” 

Berdasarkan penejelasan yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk mencapai tahap identity achievement dalam perspektif Islam yaitu 

individu harus melewati tahapan eksplorasi yang sudah ditentukan, dalam hal 

ini mengenai baik dan buruk menurut Allah yang sudah dijelaskan dalam Al-

Qur’an. Selain itu, individu juga harus menjalani komitmen yang sudah 

pilihnya dengan teguh dan tetap di jalan Allah SWT.  
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B. Kecerdasan Intrapersonal 

1. Pengertian Kecerdasan Intrapersonal 

Menurut Gardner (2011) kecerdasan intrapersonal jika dijelaskan 

secara sederhana yaitu mengenai kemampuan diri dalam membedakan 

rasa senang dan rasa sakit, dari hal tersebut maka individu dapat 

memilih akan lebih terlibat atau menarik di berbagai situasi. Sedangkan 

secara kompleks dapat dijelaskan bahwa kecerdasan intrapersonal yaitu 

pemahaman individu dalam menemukan dan menunjukan berbagai 

perasaan yang dirasakan oleh diri. Individu tersebut sangat sadar akan 

perasaan dan pemikiran yang ada dalam dirinya, sehingga dapat 

mengidentifikasi dan mengatur diri dengan efektif. Individu dengan 

kecerdasan intrapersonal yang tinggi mampu merenungkan pengalaman 

hidup dan mengambil pelajaran yang signifikan dari berbagai situasi 

yang dihadapi. Gardner (2011) juga menekankan bahwa kecerdasan 

intrapersonal bukan hanya penting untuk pertumbuhan pribadi, tetapi 

juga memiliki dampak besar dalam konteks pendidikan dan hubungan 

interpersonal, karena individu yang mampu memahami diri sendiri 

cenderung memiliki kemampuan interpersonal yang lebih baik dan bisa 

berkontribusi lebih efektif dalam lingkungan sosial. 

Menurut Sadiku dan Musa (2021) kecerdasan intrapersonal 

merupakan kemampuan dalam mengeksplorasi dunia batin dan 

perasaan individu. Kecerdasan ini merupakan kemampuan berpikir 

untuk diri sendiri tanpa bantuan proses sosial. Kecerdasan ini pada 

dasarnya adalah kemampuan untuk melihat secara realistis dan jujur 

mengenai diri sendiri dan berbagai hal yang diinginkan. Checa dkk. 

(2023) juga menambahkan bahwa kecerdasan intrapersonal merupakan 

sebuah kecerdasan yang individunya memiliki tingkat kesadaran diri 

yang tinggi, kemampuan intropeksi, evaluasi diri, dan pengaturan 

emosi yang baik. Hal ini dikarenakan individu tersebut dapat mengerti 

bagaimana tentang dirinya dan bagaimana tujuan yang diimpikan 
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tercapai. Selain itu individu tersebut juga mampu melawan tekanan 

sosial dan mempertahankan identitasnya dengan nilai-nilai yang dianut.  

Menurut Maitrianti (2021) kecerdasan intrapersonal ialah 

keterampilan individu atas pemahaman tentang diri sendiri dan 

melakukan berbagai kehendak atas dasar pemahaman tersebut. Hal 

yang mendasari kecerdasan intrapersonal yaitu keterampilan dalam 

memahami diri sendiri dengan baik, meliputi kesadaran akan kelebihan 

dan kekurangan, suasana hati, motivasi, dan disiplin. Hal ini penting 

untuk menghargai diri dan dapat membantu individu dalam mengatasi 

dan menyelesaikan berbagai tantangan dalam hidup kedepannya. Kelly 

(2015) juga menambahkan bahwa kecerdasan intrapersonal adalah 

pemahaman mengenai diri individu yang berdampak pada kontrol diri 

individu di berbagai situasi. Ketika individu telah paham akan dirinya 

dengan baik, secara tidak langsung individu tersebut juga dapat 

memahami orang lain. Begitu juga sebaliknya, jika pemahaman 

mengenai dirinya kurang baik, maka pemahaman ke orang lain juga 

akan kurang.  

Menurut Barman dan Roy (2021) kecerdasan intrapersonal 

merupakan salah satu bentuk refleksi diri yang dapat membantu 

individu dalam mengetahui berbagai hal tentang diri, hal ini meliputi 

penilaian terhadap kelebihan dan kekurangan diri, perasaan diri, emosi, 

dan cara berpikir. Anak-anak dengan tingkat kecerdasan intrapersonal 

yang tinggi dapat mengenali emosi, kekuatan, dan kelemahannya 

dengan baik, dapat dengan mudah menginterpretasikan emosi yang 

saling bertentangan dan kompleks. Kecerdasan intrapersonal ini 

berkontribusi dalam membedakan emosi dalam diri individu sebagai 

upaya pembangunan model mental diri dalam pembuatan berbagai 

keputusan tentang kehidupan individu (Boo dan Kim, 2020). 

Berdasakan berbagai teori yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan 

individu dalam memahami seluruh aspek dalam diri dan eksplorasi 
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batin meliputi pemahaman tentang kelebihan dan kekurangan diri, rasa 

senang dan sakit, kemampuan intropeksi, refleksi, pengelolaan emosi, 

motivasi, asertif, dan proses berpikir. Individu dengan kecerdasan 

intrapersonal ini akan memiliki kontrol di berbagai situasi dan 

melalukan berbagai kehendak atas dasar pemahaman tentang dirinya 

sendiri.  

2. Aspek-aspek Kecerdasan Intrapersonal 

Menurut Gardner (2013) terdapat berbagai aspek mengenai 

kecerdasan intrapersonal yaitu meliputi kesadaran diri, refleksi, 

regulasi emosi, motivasi diri, dan pemahaman diri. 

a. Kesadaran diri  

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali dan 

memahami perasaan, pemikiran, dan motivasi diri. Individu 

dengan kecerdasan intrapersonal tinggi bisa menilai emosinya dan 

menyadari bagaimana perasaan mempengaruhi perilaku dan 

keputusan. 

b. Refleksi  

Refleksi adalah kemampuan untuk merenungkan 

pengalaman hidup dan mempelajari pelajaran dari situasi yang 

telah dihadapi. Orang yang kuat dalam kecerdasan ini biasanya 

sering merenungkan tindakan dirinya dan bagaimana hal tersebut 

membawa dampak dalam hidupnya. 

 

c. Regulasi Emosi  

Regulasi emosi ini melibatkan kemampuan untuk mengelola 

emosi sendiri dengan baik. Individu dengan kecerdasan 

intrapersonal tinggi dapat mengekspresikan emosi dengan cara 

yang tepat dan mengatasi situasi emosi yang sulit. 

d. Motivasi Diri  
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Aspek ini terkait dengan kemampuan untuk menetapkan 

tujuan pribadi dan merasa terdorong untuk mencapainya tanpa 

tergantung pada dorongan eksternal. Orang dengan kecerdasan 

intrapersonal yang tinggi memiliki semangat yang intrinsik untuk 

belajar dan berkembang. 

e. Penerimaan diri 

Penerimaan diri adalah kemampuan untuk mengakui, 

menerima, dan menghargai diri sendiri atas segala kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki. Dalam penerimaan diri ini melibatkan 

harga diri yang sehat dan tidak terlalu kritis dengan diri sendiri. 

Penerimaan diri membuat individu cenderung lebih menghargai 

diri sendiri dan merasa lebih nyaman dengan dirinya.  

Sejalan dengan itu, menurut Uno (2010) terdapat berbagai aspek 

mengenai kecerdasan intrapersonal yaitu meliputi : 

a. Kesadaran diri 

Kesadaran diri ialah suatu keterampilan dalam mengenali 

dan membedakan perasaan, memahami mengenai rasa yang 

muncul, menyadari alasan dibalik perasaan itu, serta mengetahui 

penyebab timbulnya perasaan tersebut. Selain itu juga mencakup 

bagaimana pemahaman tentang perilaku individu mempengaruhi 

individu lainnya.  

b. Sikap asertif 

 Sikap asertif merupakan kemampuan dalam menyuarakan 

dengan jelas mengenai pikiran dan perasaan, serta teguh dengan hal 

yang disuarakan.  

c. Kemandirian 

Kemandirian merupakan kemampuan dalam berpikir dan 

bertindak yang dikendalikan oleh diri sendiri dan tidak bergantung 

dengan individu lain dalam segi emosional. Kepercayaan diri dan 

kekuatan batin sangat penting dalam kemandirian ini untuk 
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mewujudkan berbagai harapan dan kewajiban tanpa dikendalikan 

oleh individu lain.  

d. Pengahargaan diri 

Pengahargaan diri merupakan kemampuan dalam menyadari 

kelebihan dan kekurangan diri serta menerima, menghargai, dan, 

menghormati diri sendiri sebagai individu yang sejatinya memiliki 

nilai baik. 

e. Akulturasi diri 

Akulturasi diri merupakan kemampuan dalam 

merelalisasikan potensi dan berusaha untuk mencapainya. 

Berusaha dalam merealisasikan potensi yang ada dalam diri berarti 

dapat melakukan berbagai pengembangan aktivitas yang 

mempunyai arti dan menyenangkan untuk diri.  

Berdasarkan teori mengenai aspek kecerdasan intrapersonal, 

teori yang aspeknya akan digunakan dalam peneltian ini yaitu 

aspek dari Gardner (2011) yang berisikan kesadaran diri, refleksi, 

regulasi emosi, motivasi diri, dan penerimaan diri.  

3. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan intrapersonal   

Menurut Gardner (2011) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan intrapersonal yaitu mengenai :  

a. Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial merupakan lingkungan di mana individu 

tumbuh. Lingkungan sosial ini meliputi pertemanan, komunitas, 

dan lingkungan sekitar tempat tinggal. Lingkungan sosial dapat 

memberikan pengaruh dalam individu untuk memahami diri dan 

emosi individu dalam ranah eksternal.  

b. Pengalaman hidup 

Pengalaman yang dirasakan oleh individu baik itu dalam 

kegagalan mauapun kesuksesan akan memberikan pengaruh dalam 
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pembentukan pemahaman individu tentang diri sendiri dan 

merefleksikan perasaan. 

c. Budaya  

Lingkungan budaya tempat individu tinggal dapat 

mempengaruhi tentang nilai-nilai dan kepercayaan yang dapat 

berpengaruh juga dalam mendorong atau menghambat 

perkembangan kecerdasan intrapersonal. 

d. Pendidikan formal dan non-formal 

Pendidikan yang dilalui oleh individu baik yang formal 

maupun yang non-formal dapat mendorong refleksi diri individu, 

selain itu juga hal-hal terkait isi dalam pendidikan dan diskusi yang 

tercipta dalam pendidikan akan membantu individu dalam 

memahami diri dan emosi. 

Menurut Seigel (2010) ada beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan intrapesonal individu, yaitu meliputi:  

a. Integrasi otak 

Integrasi otak ini mengenai konsep neuroplasticity, di mana 

otak memiliki kemampuan untuk terus berubah dan berkembang 

sepanjang hidup. Faktor biologis dan struktur otak ini 

menyumbang pengaruh dalam pengembangan kesadaran diri dan 

kecerdasan intrapersonal individu.  

b. Pengalaman emosional 

Pengalaman emosional individu, yang dalam hal ini 

mengenai interaksi individu dengan individu lainnya sejak kecil 

akan mempengaruhi cara individu dalam memahami diri sendiri. 

Pengalaman masa lalu yang positif maupun negatif dengan orang 

terdekat juga dapat memperdalam atau menghambat kecerdasan 

intrapersonal individu  
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c. Hubungan antarpribadi 

Hubungan antarpribadi yang sehat dan mendukung terutama 

dengan orang terdekat akan memberikan sumbangan pengaruh 

terhadap individu dalam perkembangan kecerdasan 

intrapersonalnya. Pengalaman mengenai interaksi individu dengan 

individu lain dapat membatu lebih dalam memahami dan 

memproses perasaan dan pikirian.  

d. Kesehatan mental 

Kesehatan mental individu mengenai keseimbangan mental 

yang di dalamnya terdapat pengelolaan stres dan emosi negatif 

menjadi faktor yang mempengaruhi juga. Hal ini dikarenakan 

kesehatan mental yang stabel akan membuat individu untuk tetap 

sadar mengenai perasaan diri dan dapat mengelola emosi diri 

secara efektif.  

e. Pengalaman transformasional 

Pengalaman transformasional yang dialami oleh individu 

dapat memicu perubahan mendalam tentang cara memandang diri. 

Pengalaman yang menyebabkan perubahan hidup yang besar juga 

dapat menyebabkan pengingkatan kesadaran diri dan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai emosi dan motivasi pribadi. 

 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

intrapersonal yaitu  pola asuh, lingkungan sosial, pengalaman 

hidup, budaya, pendidikan formal dan non-formal, integrasi otak, 

pengalaman emosional, hubungan antar pribadi, kesehatan mental, 

dan pengalaman transformasional 
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4. Kecerdasan intrapersonal dalam perspektif Islam  

Kecerdasan intrapersonal menjadi salah satu tema krusial dalam 

pemahaman psikologi dan spiritualitas dalam Islam. Secara garis besar, 

kecerdasan intrapersonal ini didefinisikan sebagai kemampuan individu 

untuk memahami dan menganalisis diri sendiri, sehingga dapat 

menemukan potensi dan membantu individu mengambil keputusan 

yang lebih baik dalam hidup (Alam dkk., 2023). Dalam konteks Al-

Qur'an, terdapat banyak ayat yang memotivasi umat manusia untuk 

merenungkan diri dan berusaha mengenali siapa mereka sebenarnya. 

Dalam salah satu ayat yang mengajak setiap individu untuk tidak hanya 

memperhatikan dunia luar, tetapi juga melakukan refleksi mendalam 

tentang diri sendiri. Hal ini tercantum pada Surah Adz-Dzariyat ayat 21  

نَ ۝    وَفيِ ٓ انَ فسُِكُم   افََلََ تبُ صِرُو 
Artinya: “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu 

tidak memperhatikan?”.  

 

Pada Tasfir Mishbah karya Shihab (2021) menjelaskan bahwa 

bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah pada diri manusia dapat 

dilihat antara lain pada kejadian manusia yang sangat unik, dan organ-

organ tubuhnya yang demikian serasi tapi kompleks, demikian juga 

pada tingkah lakunya yang demikian rumit. Sungguh hingga kini, masih 

terdapat serentetan pertanyaan yang diajukan oleh para ahli tentang 

manusia, yang belum dapat ditemukan jawaban yang memuaskan. 

Proses memahami diri sendiri ini sangat vital bagi seorang 

mukmin, menurut salah satu ungkapan yang populer dalam bidang 

tasawuf Islam mengatakan,  

 ۝ مَن   عَرَفَ  نَف سَهُ  فَقَد   عَرَفَ  رَبَّهُ 
Artinya : “Barang siapa yang mengenal dirinya, sungguh ia telah 

mengenal Tuhannya.” 

 

Hal ini menunjukkan bahwa jika seseorang mampu menjelajahi 

inner self-nya, maka mereka akan mampu untuk mengenal Sang 
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Pencipta. Pengalaman mengenali diri memberikan dampak psikologis 

yang positif, seperti rasa syukur dan kesadaran akan setiap nikmat yang 

telah Allah berikan. Hal ini penting dalam membangun hubungan 

spiritual yang kuat. Rasa syukur yang tulus bukan hanya sekadar 

ucapan, tetapi juga merupakan bentuk penghayatan yang dalam 

terhadap semua aspek kehidupan (Arjoni & Hermanto, 2016). 

Selain itu, penting juga untuk menyadari bahwa Allah dalam Al-

Qur'an sering memberikan pengingat tentang bahaya godaan setan., 

Allah menegaskan bahwa setan memiliki cara untuk menyesatkan 

banyak orang. Di sini, kecerdasan intrapersonal membantu individu 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri agar dapat 

menghindari berbagai tipu daya yang bisa menggoyahkan iman. Ini 

makin menggarisbawahi pentingnya introspeksi sebagai alat untuk 

menjaga diri dari pengaruh negatif. Hal ini terdapat dalam Surah Yasin 

ayat 62. 

نَ ۝ ا تعَ قِلوُ  نوُ   وَلَقَد  اضََلَّ مِن كُم  جِبِلَا كَثِي رًا  افََلَم  تَ كُو 
Artinya : Sungguh, ia (setan itu) benar-benar telah menyesatkan 

sangat banyak orang dari kamu. Maka, apakah kamu tidak 

mengerti? 

 

Dalam Tafsir Al Mishbah karya Shihab (2021), jibillan seakar 

dengan kata jabal yang berarti gunung. Ini mengesankan makna kasar, 

keras, agung dan mantap. Kata jibillan sendiri di sini menurutnya 

berarti sekelompok orang yang kuat. Adapun kata ta’qilun (تعقلون), 

masih menurut Quraish, berasal dari akar kata ‘aqala ( قلع ) yang berarti 

mengikat dan kata ‘iqal (عقال) yang berarti tali. Akal dinamakan 

demikian karena memiliki potensi mengikat dan menghalangi manusia 

dari melakukan sesuatu yang buruk atau salah. Ini mengisyaratkan 

pendayagunaan akal sepatutnya dalam rangka kebaikan dan ketakwaan, 

bukan untuk kejahatan dan kemaksiatan. 

Allah juga memberikan peringatan agar manusia menggunakan 

akal dan pendengaran mereka untuk meningkatkan kualitas iman dan 
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pengetahuan sebelum mereka terlambat. Pada salah satu ayat dalam Al-

Qur’an  kerap diinterpretasikan sebagai panggilan untuk aktif berfikir 

dan merenung dalam mencari kebenaran dan tujuan hidup. Dengan 

memiliki kecerdasan intrapersonal yang baik, seseorang bisa lebih peka 

terhadap tanda-tanda yang diberikan oleh Allah dan lebih mampu 

membuat keputusan yang selaras dengan nash agama. Ini tercantum 

dalam Surah Al-Mulk ayat 10 

حٰبِ السَّعِي ر۝ِ قِلُ مَا كُنَّا فِ ي ٓ اصَ  مَعُ اوَ  نَع  ا لوَ  كُنَّا نَس   وَقَالوُ 
Artinya :“Dan mereka berkata, jika kami mendengarkan atau 

berpikir (peringatan itu), pasti kami tidak termasuk dalam 

penghuni neraka yang menyala.” 

 

Pada Tafsir Al Mishbah karya Shihab (2021) menjelasakan 

bahwa potensi yang mengikat atau menghalangi seseorang terjerumus 

dalam dosa atau pelanggaran dan kesalahan dinamai akal. Jika 

seseorang tidak menggunakan potensi itu, maka al-Qur’an tidak 

menamainya berakal. Itulah yang juga diakui oleh para penghuni neraka 

sebagai terbaca di atas. Dengan demikian, bisa saja seseorang memiliki 

daya pikir yang sangat cemerlang, tetapi ia dinilai tidak berakal, karena 

ia melakukan aneka dosa dan pelanggaran. 

Secara keseluruhan, kecerdasan intrapersonal dalam konteks 

Islam bukan hanya berfungsi sebagai alat untuk mengenali diri sendiri, 

tetapi lebih sebagai jembatan untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Allah. Melalui pengenalan diri, pemanfaatan 

potensi untuk kebaikan, kesadaran akan tanggung jawab, dan 

menghindari pengaruh negatif, seorang mukmin akan menemukan jalan 

yang lebih lurus dan bermakna dalam menjalani hidup. Dengan 

demikian, proses mengembangkan kecerdasan intrapersonal ini sangat 

penting bagi setiap individu agar dapat menciptakan diri yang lebih baik 

serta berkontribusi positif bagi masyarakat secara keseluruhan. Dengan 

menyadari akan hak dan kewajiban sebagai hamba Allah, individu 
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dapat menemukan makna sejati dalam hidupnya dan pada gilirannya, 

lebih dekat dengan Sang Pencipta. 

C. Pola Asuh Permisif 

1. Pengertian Pola Asuh Permisif 

Menurut Hurlock (2009) pola asuh permisif yaitu salah satu jenis 

pola asuh yang di mana anak dibebaskan oleh orang tuanya tanpa 

batasan yang jelas sehingga membentuk anak yang mandiri secara 

berlebihan tanpa melibatkan peran orang tua. Dalam hal ini, anak akan 

merasa diberi ruang eksplorasi lingkungannya tanpa banyak batasan 

dan tanpa adanya aturan-aturan yang dibuat oleh orang tua. Orang tua 

yang mempunyai gaya pola asuh seperti ini biasanya tidak mengawasi 

aktivitas anak secara intensif, sehingga membuat anak seringkali 

membuat keputusannya sendiri tanpa adanya peran dari orang tua yang 

memberikan arahan. Anggraeni dan Rohmatun (2020) juga 

menambahkan mengenai pola asuh permisif yaitu pola asuh yang 

kontrol dari orang tuanya sangat kurang bahkan cenderung tanpa ada 

kontrol dan tanpa ada hukuman jika anak melakukan kesalahan. Dalam 

pola asuh permisif ini orang tua memberikan keleluasaan besar kepada 

anak untuk melakukan eksplorasi. Selain itu juga anak akan diberikan 

kebebasan penuh dalam mengambil berbagai keputusan. Anak yang 

besar dengan pola asuh permisif ini akan menunjukan perilaku yang 

cederung egois atau kurang empati karena tidak terbiasa akan adanya 

batasan atau konsekuensi. Karena kebebasan yang diperoleh maka anak 

juga akan sulit dalam mematuhi berbagai aturan yang ada di lingkungan 

sekitar. 

Menurut Simangunsong dan Sihotang (2022) pola asuh permisif 

adalah pola asuh yang ditandai dengan rendahnya tingkat kontrol dan 

kurangnya batasan yang jelas. Selain itu juga tidak ada ketegasan 

terhadap kemandirian anak dan orang tua akan memenuhi semua 

keinginan anak tanpa adanya pertimbangan. Orang tua yang 
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menerapkan gaya pengasuhan ini mungkin lebih fleksibel dalam 

memberikan kebebasan kepada anak. dengan kurangnya aturan yang 

diberikan kepada anak akan berdampak pada kedisiplinan anak yang 

kurang, anak juga akan mengelami kesulitan dalam mengendalikan 

dirinya, sulit untuk mengikuti aturan yang ada, dan mungkin merasa 

tidak memiliki struktur yang jelas dalam hidupnya.  

Jannah dan Cahyono (2021) menjelaskan juga bahwa pola asuh 

permisif merupakan metode pengasuhan yang di mana anak diberikan 

kebebasan cukup besar oleh orang tua dengan tingkat kontrol yang 

rendah. Dalam pola asuh ini, orang tua kurang peduli tentang 

bagaiamana anak berkembang dan membiarkan anak melakukan 

berbagai hal sesuai kemauannya dengan tidak adanya dampingan dari 

orang tua. Hal ini menyebabkan anak akan mempunyai potensi untuk 

berperilaku negatif atau terjun diberbagai kenakalan yang ada.  

Hinnant dkk. (2016) Pola asuh permisif merupakan suatu 

pendekatan di mana tingkat kebebasan yang diberikan orang tua kepada 

anak itu tinggi, selain itu juga cenderung sedikit dalam menerapkan 

batasan untuk anak, dan kontrol terhadap perilaku anak yang rendah. 

Dalam pola asuh ini, orang tua membiarkan anak mengambil banyak 

keputusan secara mandiri. Hal ini mempengaruhi interaksi anak dengan 

teman-temannya. Dalam konteks ini, anak yang tumbuh dalam pola 

asuh permisif mungkin memiliki kebebasan dalam memilih teman 

tanpa pengawasan ketat dari orang tua. Pola asuh permisif dapat 

berkontribusi pada keterlibatan anak dengan teman-teman yang 

berperilaku menyimpang dan berhubungan dengan tindak kenakalan 

remaja. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan permisif mungkin 

lebih rentan untuk terlibat dalam perilaku menyimpang karena 

minimnya batasan yang diterapkan oleh orang tua.  

Dari berbagai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pola asuh permisif merupakan pola asuh dengan rendahnya 

tingkat kontrol orang tua dan tingginya tingkat kebebasan yang 
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diberikan orang tua untuk anak tanpa adanya batasan-batasan yang 

jelas. Hal ini dapat berdampak pada berbagai perilaku anak seperti 

cenderung egois, kurang empati, kurang disiplin, sulit mengikuti aturan 

yang ada, berpotensi dalam perilaku negatif, dan perilaku menyimpang.  

2. Aspek Pola Asuh Permisif  

Menurut Hurlock (2014) pola asuh permisif meliputi beberapa 

aspek, yaitu : 

a. Kontrol yang kurang 

Dalam pola asuh permisif, anak mendapatkan kontrol yang 

minim sehingga membuat anak tidak tau mengenai berbagai arahan 

yang seharusnya diterima sesuai dengan norma masyarakat sekitar. 

Selain itu, tidak adanya perhatian orang tua tentang pergaulan anak 

dalam lingkungan sosialnya. 

b. Pengabaian keputusan  

Pengabaian keputusan ini merupakan hal di mana anak 

diabakan dan dibiarkan untuk mengambil keputusan sendiri tanpa 

melibatkan orang tua sebagai pertimbangan. Tentunya ini dapat 

membuat anak kurang dalam mendapatkan arahan dan bimbingan 

yang diperlukan saat mengambil keputusan penting. 

c. Orang tua bersifat masa bodoh 

Orang tua yang bersifat masa bodoh dengan anak dan tidak 

memiliki kepekaan dengan apa yang anak butuhkan.  Orang tua 

juga jarang memberikan hukuman atau konsekuensi saat perilaku 

anak yang tidak sesuai dengan norma. Anak tidak belajar mengenai 

batasan-batasan yang sesuai dan dapat mengakibatkan perilaku 

yang tidak terkendali. 

d. Kebebasan dalam mendidik 

Kebebasan dalam medidik yaitu membiarkan anak tumbuh 

sesuai kemauannya sendiri. Anak akan diberikan diberikan 

kebebasan yang tinggi dalam memilih pendidikan yang akan 
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ditempuh, termasuk dalam menentukan sekolah sesuai dengan 

kemauan anak.  Anak jarang diberikan nasihat atau bimbingan saat 

berbuat salah, selain itu pendidikan agama dan moral yang 

diberikan pada anak juga sangat minim. 

Menurut Ismail dkk. (2021) terdapat berbagai aspek mengenai pola 

asuh permisif, yaitu : 

a. Kontrol 

Pola asuh permisif itu cenderung memiliki kontrol yang 

rendah. Orang tua yang menggunakan pola asuh ini jarang 

membatasi perilaku anak atau memberikan peraturan yang ketat. 

Orang tua lebih membiarkan anaknya bebas mengeksplorasi tanpa 

banyak batasan, yang kadang bisa bikin anak jadi kurang disiplin. 

b. Tuntutan Kedewasaan 

Orang tua permisif tidak menuntut anak untuk bertindak 

dewasa atau bertanggung jawab. Orang tua cenderung membiarkan 

anak melakukan apa yang dimau dan jarang mengharapkan 

perilaku tertentu dari anak. Hal ini dapat membuat anak sulit 

belajar tentang tanggung jawab dan konsekuensi dari tindakan 

yang dilakukan, karena tidak terbiasa menghadapi tuntutan atau 

ekspektasi. 

c. Komunikasi 

Di sisi komunikasi, orang tua yang permisif biasanya lebih 

terbuka dan ramah. Orang tua mendengarkan pendapat anak-anak 

dan mencoba memahami kebutuhan serta keinginan anak. 

Meskipun komunikasi terbuka itu penting, metode ini kadang bikin 

batasan antara orang tua dan anak jadi kabur. Anak mungkin 

merasa lebih berkuasa dan bisa mengatur situasi tanpa banyak 

pertimbangan dari orang dewasa.    

d. Kasih Sayang 

Pola asuh permisif ini biasanya ditandai dengan kasih sayang 

yang tinggi dari orang tua. Orang tua menghujani anak dengan 
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perhatian, cinta, dan dukungan. Meski kasih sayang itu penting, 

jika semua itu diimbangi dengan kurangnya kontrol, bisa jadi anak 

merasa dizinkan melakukan semua hal, tanpa mempertimbangkan 

konsekuensi. Kasih sayang tanpa batasan dapat membuat anak 

tidak tahu mana yang baik dan mana yang buruk. 

Berdasarkan teori mengenai aspek yang sudah dibahas, teori yang 

aspeknya akan digunakan yaitu teori dari Hurlock (2014) mengenai 

kontrol yang kurang, pengabaian keputusan, orang tua bersifat masa 

bodoh, dan kebebasan dalam mendidik.  

3. Faktor yang mempengaruhi pola asuh permisif 

Menurut Hurlock (2011) ada berbagia faktor yang mempengaruhi 

dalam pola asuh permisif ini, yaitu mengenai :  

a. Pendidikan  

Pendidikan orang tua mempunyai pengaruh besar dalam 

penentuan pola asuh yang akan digunakan kepada anak. Orang tua 

yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

lebih terbuka dan selektif mengenai pilihan pola asuh yang akan 

diambil. Sedangkan orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan 

lebih rendah cenderung sering terjebak dalam pola asuh yang 

kurang efektif untuk anak.  

b. Usia  

Usia dalam hal ini yaitu mengenai usia orang tua yang dapat 

mempengaruhi pola asuh yang akan dipilih. Usia orang tua yang 

lebih tua terkadang masih mempertahankan pola asuh pada 

masanya yang kurang relevan jika diterapkan di zaman sekarang. 

Sedangkan usia orang tua yang lebih muda cenderung lebih dapat 

mengikuti perkembangan zaman yang ada dan lebih tepat dalam 

mempertimbangkan  pola asuh untuk anak. 
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c. Lingkungan  

Lingkungan mempunyai peran yang cukup penting dalam 

mempengaruhi pola asuh yang akan dipilih orang tua. Lingkungan 

dalam hal ini mencakup tetangga, komunitas, dan peraturan yang 

terdapat di lingkungan tersebut.  

d. Jumlah anak 

Jumlah anak dapat memberikan pengaruh dalam pola asuh 

yang akan digunakan oleh orang tua. Hal ini dikarenakan jika anak 

semakin banyak maka akan semakin terbagi atensi yang harus 

diberikan oleh orang tua. 

e. Status sosial ekonomi 

Status sosial ekonomi dapat berdampak pada pola asuh yang 

akan dipilih oleh orang tua. Orang tua dengan tingkat ekonomi 

yang tinggi tentunya akan memberikan fasilitas yang maksimal 

untuk anak dalam perkembangannya.  

Sementara itu, Lianawati (2020) menambahkan mengenai faktor 

yang mempengaruhi pola asuh permisif orang tua, yaitu mengenai : 

a. Budaya setempat 

Budaya yang berada di lingkungan tempat tinggal orang tua 

seperti adat, norma, dan berbagai peraturan lainnya yang ada dalam 

lingkungan tersebut dapat berperan penting dalam pembentukan 

pola asuh yang akan diterapkan oleh orang tua untuk anaknya.  

b. Orientasi religius 

Orang tua dengan orientasi religus pada keyakinan tertu 

pastinya akan membawa anaknya untuk mengikuti keyakinan 

tersebut dan mengajarkan berbagai ajaran dalam keyakinan itu.  

c. Status ekonomi 

Status ekonomi memiliki peran dalam pola asuh, hal ini 

dikarenakan dengan kondisi ekonomi yang baik orang tua akan 

lebih memiliki banyak kesempatan dan fasilitas terbaik yang 

diberikan untuk anaknya.  



   

38 
 

d. Bakat dan kemampuan 

Orang tua yang memiliki bakat dan kemampuan dalam hal 

komunikasi akan mempunyai dampak terhadap proses pengasuhan 

anak. Orang tua dapat menyampaikan pesan untuk anak sesuai 

dengan kondisi anak sehingga dapat lebih efektif untuk dicerna 

anak.   

e. Gaya hidup 

Gaya hidup terbentuk dari kebiasaan yang dianut dalam 

kehidupan sehari-hari. Gaya hidup di desa maupun di perkotaan 

tentunya mempunyai berbagai perbedaan, hal itu yang 

mempengaruhi pola asuh yang akan digunakan oleh orang tua.  

Berdasarkan teori mengenai faktor yang mempengaruhi pola asuh 

permisif di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif 

mempunyai berbagai faktor yang mempengaruhi seperti pendidikan, 

usia, jumlah anak, lingkungan, status sosial ekonomi, budaya setempat, 

orientasi religius, bakat kemampuan, dan gaya hidup.  

4. Pola Asuh Permisif Menurut Islam 

Dalam Islam anak merupakan titipan dari yang Maha Kuasa 

kepada orang tua sebagai amanah besar yang harus dirawat dan dididik 

sebaik mungkin. Hal ini tertera pada Surah Al Anfal ayat 28. 

ر   عَظِ ي م  ۝  َ  عِن دَه ٓ  اجَ  انََّ  اللّّٰ   وَّ
لََدُكُم   فِت  نَة   وَالكُُم   وَاوَ  ا انََّمَآ  امَ  لمَُو ٓ  وَاع 

Artinya : "Dan ketahuilah bahwa harta dan anak-anakmu itu 

hanyalah cobaan, dan bahwa sesungguhnya di sisi Allah-lah 

pahala yang besar." 

Pada Tafsir Al Mishbah karya Shihab (2021) menjelaskan bahwa anak 

menjadi cobaan bukan saja ketika orang tua terdorong oleh cinta 

kepadanya sehingga 1a melanggar, tetapi juga dalam kedudukan anak 

sebagai amanat Allah swt. Allah menguji manusia melalu anaknya, 

untuk melihat apakah ia memelihara secara aktif, yakni mendidik dan 

mengembangkan potensi- potensi anak agar menjadi manusia 

sebagaimana yang dikehendaki Allah, yakni menjadi hamba Allah 
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sekaligus khalifah di dunia. Mengabaikan tugas ini, adalah salah satu 

bentuk pengkhianatan terhadap Allah dan amanat yang ditittpkannya 

kepada manusia. 

Tanggung jawab yang diemban sebagai orang tua tentunya sangat 

besar, karena hal tersebut bukan hanya tanggung jawab di dunia saja, 

tapi akan dipertanggung jawabankan di akhirat kelak seperti dalam 

firman Allah pada Surah An Nisa ayat 9. 

ا عَليَ هِم    فَل  يَتَّقوُا  ا مِن   خَل فِهِم   ذرُ ِ يَّةً  ضِعٰفاً خَافوُ  شَ  الَّذِي نَ  لوَ   ترََكُو  وَل يَخ 

لًَ  سَدِي دًا۝ ا قَو  لوُ  يَقوُ  َ  وَل   اللّّٰ
Artinya :  “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya 

(mati) meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) 

mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah 

dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal 

menjaga hak-hak keturunannya).” 

 

Syeikh Ahmad Musthofa Al-Maraghy (1946), dalam tafsirnya, 

menjelaskan tiga poin utama dari ayat ini terkait tanggung jawab orang 

tua. Ketiga poin ini meliputi pendidikan jasmani dan akal, pendidikan 

akidah, dan pendidikan akhlak. Orang tua bertanggung jawab 

memberikan pendidikan jasmani dan akal anak-anak mereka untuk 

memastikan mereka tidak menjadi generasi yang lemah, baik dalam 

kesehatan maupun daya pikir. Poin kedua adalah mendidik anak dalam 

akidah, yang disinggung dalam ayat dengan 

perintah “falyattaqullah” (bertakwalah kepada Allah). Akidah menjadi 

fondasi utama bagi setiap Muslim. Frasa “wal yaqulu qowlan 

sadidan” (hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar) 

merujuk pada pentingnya pendidikan akhlak. Orang tua harus mendidik 

anak-anak untuk memiliki karakter yang jujur, berbicara benar, dan 

menjauhi kebohongan. 

Ayat ini salah satu yang dibahas yaitu mengenai kepedulian dan 

tanggung jawab orang tua. Ayat ini mengingatkan orang-orang untuk 

khawatir terhadap anak-anak atau keturunan, terutama jika anak atau 
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keturunan tersebut dianggap lemah. Dalam konteks pola asuh permisif, 

meskipun orang tua memberi anak kebebasan untuk berekspresi, orang 

tua tetap harus memikul tanggung jawab dalam memastikan bahwa 

kebebasan itu tidak membuat anak terjerumus dalam sikap atau perilaku 

yang tidak baik. Ini berarti orang tua yang permisif juga harus peka 

terhadap kebutuhan anak dan berusaha memberikan arahan yang benar. 

jawab untuk menanamkan nilai dan memberikan batasan yang jelas. 

Dari penjelasan mengenai pola asuh permisif dalam perspektif 

Islam dapat disimpulkan bahwa anak merupakan amanah, ujian, dan 

tanggung jawab besar yang diberikan oleh Allah kepada orang tua. 

Dalam menanamkan pola asuh, terutama jika memilih pola asuh 

permisif hendaknya sebagai orang tua tetap berhati-hati. Meskipun 

anak diberikan kebebasan untuk berekspresi, orang tua tetap memiliki 

tanggung jawab dengan anak supaya tidak terjebak dalam hal yang 

tidak baik menurut agama. Tanggung jawab yang orang tua emban 

bukan hanya di dunia saja, tetapi juga akan dipertanggung jawabkan di 

akhirat nanti. 

D. Pengaruh Kecerdasan Intrapesonal dan Pola Asuh Permisif terhadap 

Identity Achievement 

Menurut Kroger dan Marcia (2011) ada beberapa faktor yang 

memengaruhi individu untuk mencapai tahapan identity achievement 

individu. Pertama, faktor lingkungan sosial memainkan peran penting 

dalam pembentukan status identitas. Keluarga, teman, dan masyarakat 

sekitar bisa menjadi sumber pengaruh yang kuat dalam proses 

pengembangan identitas individu. Nilai-nilai, norma, dan harapan dari 

lingkungan sosial ini dapat membentuk landasan bagi individu dalam 

membentuk identitasnya. Kedua, pengalaman pribadi juga menjadi faktor 

yang signifikan dalam pembentukan status identitas. Pengalaman-

pengalaman yang dialami individu, baik yang menyenangkan maupun yang 

menantang, dapat mempengaruhi cara individu tersebut memahami dirinya 
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sendiri dan nilai-nilai yang penting baginya. Pengalaman-pengalaman ini 

juga bisa menjadi pemicu bagi individu untuk melakukan eksplorasi lebih 

lanjut terkait identitasnya. Ketiga, faktor internal individu, seperti keinginan 

untuk mandiri, eksplorasi diri, dan penentuan nilai-nilai yang dianggap 

penting, juga turut berperan dalam pembentukan status identitas. Proses 

internal ini mencakup tahapan refleksi, pertimbangan, dan pengambilan 

keputusan yang pada akhirnya membentuk identitas individu. 

Berdasarkan paragraf di atas salah satu faktor yang berkaitan dengan 

tercapainya identity achievement adalah mengenai faktor internal individu. 

Faktor ini mempunyai keterhubungan dengan kecerdasan intrapersonal 

karena sama-sama mempelajari mengenai internal, semakin individu itu 

mengenal internal dirinya sendiri maka semakin mampu untuk 

mengoptimalkan kecerdasan intrapersonalnya. Menurut Gardner (2011) 

kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan individu untuk mengerti dan 

mengatur perasaannya sendiri. Ini berarti individu bisa membedakan antara 

perasaan yang membuat senang dan tidak nyaman. Berdasarkan 

pemahaman itu, individu bisa memilih untuk terlibat atau menjauh dari 

situasi tertentu. Orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang baik 

juga bisa mengenali dan mengungkapkan perasaan dengan beragam cara 

yang lebih kompleks. Dengan memahami diri sendiri dan perasaan, individu 

dapat menciptakan kesejahteraan emosional dan mencapai kesuksesan 

dalam hidup. Terdapat beberapa aspek mengenai kecerdasan intraperosnal 

yaitu kesadaran diri, refleksi, regulasi emosi, motivasi diri, dan penerimaan 

diri (Gardner, 2013). 

Salah satu aspek dari kecerdasan intrapersonal menurut Gardner 

(2009) kesadaran diri.  Ini sejalan dengan pendapat Hafizha (2021) yang 

mengatakan bahwa kesadaran diri individu dapat mempengaruhi kondisi 

internal dalam diri. Kesadaran diri yang kuat pada individu akan membantu 

individu dalam mengenali dan mengelola kondisi internal individu yang 

dapat mendukung pertumbuhan pribadi menjadi lebih baik. Regulasi emosi 

juga menjadi salah satu aspek dari kecerdasan intrapersonal yang 
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dikemukaan oleh Gardner (2009). Menurut Yudiyaputra dan Abdurohim 

(2023) regulasi emosi dapat menjadi permasalahan intrapersonal yang 

mempengaruhi faktor internal diri individu.  

Faktor lain mengenai identitiy achievement pada remaja juga 

mengenai lingkungan sosial. Terkait dengan hal tersebut, keluarga adalah 

salah satu bagian dari lingkungan sosial. Keluarga mempunyai peran 

penting mengenai bagaimana pekembangan anak yang tentunya 

dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan. Anak dapat mengindetifikasi 

mengenai berbagai perilaku orang tua yang diberikan kepada dirinya  

(Handayani dkk, 2024). Baumrind (dalam Jannah dkk., 2022) menjelaskan 

bahwa perilaku sosial yang tergambar dalam diri anak merupakan hasil dari 

gaya pengasuhan yang orang tua terapkan. pola asuh permisif menurut 

Hurlock (2014) adalah ketika orang tua tidak memberikan arahan kepada 

anak dan setuju dengan segala perilaku anak, termasuk kemauan yang 

bersifat instan, tanpa menerapkan hukuman. Pola asuh ini cenderung tidak 

memberikan batasan yang jelas kepada anak dan kurang memberikan arahan 

moral yang konsisten. Dalam konteks status identitas diri pada remaja, pola 

asuh permisif dapat berdampak negatif. Anak yang dididik menggunakan 

pola asuh ini mungkin akan mengalami kesulitan dalam menemukan 

identitas karena kurangnya panduan dan batasan yang diberikan oleh orang 

tua. Individu akan cenderung mengalami kebingungan dalam menentukan 

nilai-nilai dan prinsip hidup yang dianutnya. 

Salah satu aspek pola asuh permisif menurut Hurlock (2014) yaitu 

pengabaian keputusan yang memiliki pengaruh terhadap pengalaman 

pribadi. Hal ini dikatakan oleh Alifya dkk. (2024) bahwa individu yang 

diabaikan saat proses pengambilan keputusan akan merasa kehilangan 

kepercayaan diri dalam membuat pilihan yang tepat selanjutnya. Hal 

tersebut dapat membentuk pengalaman pribadi buruk yang dapat 

mengarahkan pada keputusan yang tidak optimal dan memperkuat pola pikir 

negatif individu. Aspek lain pada pola asuh permisif menurut Hurlock 

(2014) adalah orang tua yang bersifat masa bodoh. Kholifah dkk. (2024) 
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mengatakan bahwa orang tua yang tidak peduli dengan anak akan membuat 

anak merasa diabaikan sehingga akan mempengaruhi keadaan internal diri 

anak. Keadaan yang terus berlanjut ini akan mengakibatkan perilaku anak 

menjadi pemberontak, ini dilakukan sebagai bentuk protes anak terhadap 

ketidakpedulian orang tua.  

Gambar 1 

Kerangka Berpikir Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Pola Asuh Permisif 

terhadap Identity Achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipostesis 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

H1 : Ada pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap identity achievement 

siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti 

H2 : Ada pengaruh pola asuh permisif terhadap identity achievement siswa 

SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti 

Kecerdasan Intrpersonal (X1) 

Aspek –aspek: 

1. Kesadaran diri 

2. Refleksi 

3. Regulasi Emosi 

4. Motivasi diri 

5. Penerimaan diri 

 

 

 

Pola Asuh Permisif (X2) 

Aspek-aspek: 

1. Kontrol yang kurang 

2. Pengabaian keputusan 

3. Orangtua yang bersifat 

masa bodoh 

4. Kebebasan dalam mendidik 

 

Identity Achievement (Y) 

Faktor yang mempengaruhi: 

1. Lingkungan sosial 

2. Pengalaman pribadi 

3. Internal individu 
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H3: Ada pengaruh kecerdasan intrapersonal dan pola asuh permisif terhadap 

identity achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti 

  



   

45 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal. 

Menurut Sugiyono (2013) penelitian asosiatif kausal adalah penelitan 

dengan tujuan untuk mengetahui suatu pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022) metode 

kuantitatif adalah kategori metode yang bersifat konkret, objektif, terukur, 

dan sistematis. Data yang terkumpul melalui metode ini yaitu angka-angka 

dan analisis dilakukan dengan pendekatan statistik. Sujarweni (2021) juga 

menambahkan bahwa penelitian kuantitatif ini merupakan meotde dengan 

hasil temuan-temuan yang diperoleh melalui prosedur statistik atau metode 

lain dengan kuantifikasi. Menurut Priadana dan Sunarsi (2021) metode 

kuantitatif memiliki tujuan dalam mengembangkan model matematis. Pada 

metode kuantitatif ini tidak hanya mengandalkan teori yang diperoleh 

melalui kajian literatur, tetapi juga sangat penting untuk menyusun hipotesis 

yang berhubungan dengan fenomena yang akan diteliti.  

B. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional 

1. Variabel Penelitian  

a. Variabel terikat 

Variabel terikat dapat kenal juga dengan variabel dependen. 

Variabel terikat ini yang dipengaruhi oleh varibael bebas atau 

variabel independent. Menurut Sugiyono (2017) variabel dependen 

ini merupakan hasil dari pengaruh yang ditimbulkan oleh varibel 

bebas atau independent. Dalam penelitian ini, variabel terikat atau 

dependen yang digunakan adalah identity achivement (Y).  
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b. Variabel bebas 

Variabel bebas atau dapat dikenal dengan variabel 

independent. Menurut Sugiyono (2017) variabel bebas ini 

berfungsi sebagai penyabab yang mempengaruhi atau 

mengakibatkan perubahan pada variabel terikat. Dengan kata lain, 

variabel bebas ini adalah elemen kunci yang berkontribusi pasa 

hasil yang berhubungan dengan variabel dependen. Pada penelitian 

ini, varibel bebas yang digunakan yaitu kecerdasan intrapersonal 

(X1) dan pola asuh permisif (X2). 

2. Definisi Operasional  

a. Identity Acivement (Y) 

Identity achievement merupakan puncak dalam tahapan 

status identitas yang dapat dikatakan sempurna karena individu 

telah berhasil untuk melewati eksplorasi yang mendalam yang 

berakhir dengan memutuskan komitmen secara matang dan cermat. 

Pada penelitian ini skala identity achievement disusun berdasarkan 

aspek yang dikemukakan oleh Kroger dan Marcia (2011) yaitu 

eksplorasi dan komitmen. Semakin tinggi skor yang dicapai, maka 

semakin tinggi pula identity achievement yang dimiliki siswa. 

Sebaliknya, semakin rendah skor yang dicapai, maka semakin 

rendah pula identity achievement yang dimiliki siswa. 

b. Kecerdasan Intrapersonal (X1) 

Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan individu 

dalam memahami diri sendiri dan eksplorasi batin meliputi 

pemahaman tentang kelebihan dan kekurangan diri, kemampuan 

intropeksi, emosi, motivasi, dan proses berpikir. Individu dengan 

kecerdasan intrapersonal ini akan memiliki kontrol di berbagai 

situasi dan melalukan berbagai kehendak atas dasar pemahaman 

tentang dirinya sendiri. Pada penelitian ini skala kecerdasan 

intrapersonal disisun oleh aspek yang dikemukakan oleh Gardner 
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(2013) yaitu mengenai kesadaran diri, refleksi, regulasi emosi, 

motivasi diri, dan penerimaan diri. Semakin tinggi skor yang 

dicapai siswa, maka semakin tinggi pula tingkat kecerdasan 

intrapersonal yang dimiliki siswa. Sebaliknya, jika skor yang 

didapatkan semakin rendah, maka semakin rendah pula kecerdasan 

intrapersonal yang dimiliki siswa.  

c. Pola Asuh Permisif (X2) 

Pola asuh permisif adalah pola asuh dengan rendahnya 

tingkat kontrol orang tua dan tingginya tingkat kebebasan yang 

berikan untuk anak. hal ini mengakibatkan anak akan kurang 

mengerti batasan-batasan dan mengambil berbagai keputusan 

dalam hidupnya sendiri. Pada penelitian ini skala pola asuh 

permisif yang digunakan disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Hurlock (2014) yaitu kontrol yang kurang, 

pengabaian keputusan, orang tua bersifat masa bodoh, dan 

kebebasan dalam medidik. Semakin tinggi skor yang dicapai siswa, 

maka semakin tinggi pula tingkat pola asuh permisif yang diterima 

oleh siswa. Sebaliknya, semakin rendah skor yang dicapai siswa, 

maka semakin rendah pula tingkat pola asuh permisif yang dialami 

oleh siswa.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas 12 SMK 

Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti yang berada di Kota Semarang. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala yang akan 

disebarkan dengan media google formulir.  

2. Waktu penelitian  

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari 2025. 
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D. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sumber data 

primer. Menurut Riadi (2016) data primer ialah data yang informasinya 

didapatkan secara langsung dari sumbernya. Data primer merupakan jenis 

data yang paling otentik dan tidak melalui proses analisis statistik sama 

sekali. Sumber data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan sumber 

data primer, yang didapatkan dari siswa kelas 12 SMK Penerbangan Kartika 

Aqasa Bhakti. Data primer ini didapatkan melalui nilai jawaban yang diukur 

menggunakan alat ukur berupa skala identity achievement, kecerdasan 

intrapersonal, dan pola asuh permisif.  

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut Amin dkk. (2023) populasi merupakan seluruh 

komponen yang berperan dalam suatu penelitian yang mencakup objek 

maupun subjek dengan karakteristik dan ciri-ciri tertentu. Dengan kata 

lain, populasi ini terdiri dari seluruh anggota kelompok baik itu 

manusia, hewan, kejadian, atau objek yang secara teratur hidup bersama 

di suatu lokasi, yang kemudian menjadi dasar untuk menarik 

kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas 12 SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti 

dengan total 105 siswa. 

 

 

 

 

 

 

 



   

49 
 

Tabel 1 

Populasi  

Kelompok Jumlah Anggota 

XII TKL A   23 

XII TKL B 24 

XII TPU A 29 

XII TPU B  29 

Total  105 

 

2. Teknik sampling 

Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan komponen dari 

populasi yang diambil menjadi sumber data pada penelitian. Pada 

penentuan sampel ini adalah suatu hal yang sangat krusial karena 

sampel berfungsi untuk analisis, sedangkan populasi digunakan dalam 

mengembangkan kesimpulan (Azwar, 2017). Berdasarkan hal yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2017) maka pada penelitian ini penentuan 

jumlah sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Sugiyono (2017) 

mengungkapkan bahwa jika populasi tergolong kecil, maka teknik 

untuk menentukan sampel dengan menjadikan semua individu dalam 

populasi sebagai sampel disebut dengan sampel jenuh. 

 Teknik sampling yaitu teknik dalam diterapkan dalam 

pengambilan sampel dalam suatu populasi yang akan digunakan dalam 

sebuah penelitian (Sugiyono, 2020). Terdapat pengelompokan dalam 

teknik sampling ini, yaitu probability sampling dan nonprobability 

sampling. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kelompok 

nonprobability sampling. Menurut Priadana dan Sunarsi (2021) 

nonprobability sampling merupakan metode pengambilan sampel 

dengan tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap individu atau 

elemen dalam populasi untuk terpilih sebagai sampel. Dalam 

nonprobability sampling terdapat berbagai jenis di dalamnya, jenis 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh atau dapat 

disebut juga dengan exhaustive sampling.  

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan di atas, maka 

dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu keseluruhan siswa 

SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti dengan jumlah 105 siswa. 

Kecilnya jumlah populasi yang berada di SMK Penerbangan Kartika 

Aqasa Bhakti membuat peneliti memutuskan menggunakan 

keseluruhan populasi menjadi sampel penelitian.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang dipakai oleh penliti 

untuk mengumpulkan informasi dalam sebuah penelitian. Pada konteks 

penelitian kuantitatif, peneliti akan memanfaatkan sebuah instrumen untuk 

mendapatkan data. Pada penelitian ini, teknik yang digunakan adalah skala. 

Skala ini akan mengahasilkan data bersifat kuantitatif yang nantinya akan 

dianalisis. Skala yang digunakan yaitu berupa skala likert. Skala likert ini 

berfungsi utnuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau 

kelompol terhadap berbagai fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Dalam 

penerapan skala likert, aspek dari variabel akan diperluas menjadi indikator, 

yang kemudian indikator tersebut digunakan sebagai acuan dalam 

menyusun item.  Setiap pilihan jawaban yang menggunakan skala likert 

akan memiliki tingkatan dari sangat positif hingga sangat negatif. Skala 

likert yang digunakan pada penelitian ini merupakan skala likert yang 

dimodifikasi dengan menggunakan skala empat tingkat. Menurut Hadi 

(dalam Hertanto, 2017) modifikasi skala ini bertujuan agar menghilangkan 

kelemahan yang terdapat dalam skala lima tingkat seperti undecided 

(bimbang) dan central tendency effect (bias kecenderungan sentral). Skala 

modifikasi tingkat 4 ini digunakan untuk menghilangkan jawaban yang 

mengandung keraguan pada responden. Skala empat tingkat ini terdiri dari 

jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Terdapat 3 skala dalam penelitian ini yaitu skala 
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identity achievement, skala kecerdasan intrapersonal, dan skala pola asuh 

permisif. Selanjutnya skala akan disusun dalam format item pernyataan 

yang bersifat mendukung (favorable) dan tidak mendukung (unfavorable).  

Tabel 2 

Kriteria penilaian skor skala likert yang dimodifikasi 

Kategori Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 

1 4 

 

Berikut merupakan skala yang akan digunakan dalam penelitian ini : 

1. Skala Identity Achievement 

Skala identity achievement ini mengacu dengan aspek-aspek yang 

dikemukaan oleh Kroger dan Marcia (2011) yaitu eksplorasi dan 

komitmen. Skala ini tentunya telah disesuai dengan subjek pada 

penelitian ini yaitu siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti.  

Tabel 3 

Blue Print Skala Identity Achievement 

No Aspek Indikator 

Perilaku  

Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Eksplorasi Mencari 

berbagai 

informasi untuk 

masa depan 

1, 13 7, 19 4 

Mencoba 

pengalaman 

baru 

2, 14 8, 20 4 

Melakukan 

penilaian diri 

untuk 

memahami 

3, 15 9, 21 4 
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minat, nilai, 

dan tujuan 

2 

 

Komitmen Memilih 

keputusan yang 

jelas akan masa 

depan 

4, 16 10, 22 4 

Menunjukan 

konsistensi 

dalam nilai dan 

prinsip yang 

dipegang 

5, 17 11, 23 4 

Bertanggung 

jawab penuh 

atas segala 

pilihan dan 

keputusan yang 

diambil 

6, 18 12, 24 4 

Total  12 12 24 

 

2. Skala Kecerdasan Intrapersonal 

Skala kecerdasan intrapersonal ini mengacu dengan aspek-aspek 

yang dikemukaan oleh Gardner (2013) yaitu kesadaran diri, refleksi, 

regulasi emosi, motivasi diri, dan penerimaan diri. Skala ini tentunya 

telah disesuaikan dengan subjek pada penlitian ini yaitu siswa SMK 

Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti. 

Tabel 4 

Blue Print Skala Kecerdasan Intrapersonal 

No Aspek Indikator 

Perilaku 

Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Kesadaran 

diri 

Mampu 

mengenali 

kelebihan dan 

kekurangan 

diri 

1, 21 11, 31 4 
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Mampu 

memahami 

pikiran dan 

perasaan yang 

dialami 

2, 22 12, 32 4 

2 Refleksi Mampu 

mengevaluasi 

hasil dari 

tindakan yang 

telah 

dilakukan 

3, 23 13, 33 4 

Mampu 

menemukan 

wawasan baru 

dari berbagai 

pengalaman 

yang dilalui 

4, 24 14, 34 4 

3 Regulasi 

emosi 

Mampu 

mengelola 

proses 

emosional 

dalam diri 

5, 25 15, 34 4 

Mampu 

menyesuaikan 

respon 

emosional 

dalam 

berbagai 

situasi 

6, 26 16, 36 4 

4 Motivasi diri Memiliki 

dorongan 

kuat untuk 

mencapai 

suatu tujuan 

7, 27 17, 37 4 

Tidak mudah 

putus asa dan 

ulet dalam 

menghadapi 

tugas 

8, 28 18, 38 4 

5 Penerimaan 

diri                                                                           

Mampu 

menerima 

keterbatasan 

diri 

9, 29 19, 39 4 

Mampu 

menghargai 

diri sendiri 

10, 30 20, 40 4 
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atas 

keterbatasan 

yang dimiliki 

Total  20 20 40 

 

3. Skala Pola Asuh Permisif 

Skala pola asuh permisif ini mengacu dengan aspek-aspek yang 

dikemukaan oleh Hurlock (2014) yaitu kontrol yang kurang, 

pengabaian keputusan, orang tua bersifat masa bodoh, dan kebebasan 

dalam mendidik. Skala ini tentunya telah disesuaikan dengan subjek 

pada penlitian ini yaitu siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti. 

 

Tabel 5 

Blue Print Skala Pola Asuh Permisif 

No Aspek Indikator  Favorable Unfavorable Jumlah 

1.  Kontrol 

yang kurang 

Anak tidak 

diberi arahan 

oleh orang 

tua  

1, 17 9, 25 4 

Pergaulan 

anak yang 

tidak 

diperhatikan 

oleh orang 

tua  

2, 18 10, 26 4 

2 Pengabaian 

keputusan 

Tidak 

adanya 

aturan atau 

batasan 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

3, 19 11, 27 4 

Orang tua 

tidak terlibat 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

anak 

4, 20 12, 28 4 
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3 Orang tua 

bersifat masa 

bodoh 

Anak 

dibiarkan 

untuk 

mengatur 

diri sendiri 

5, 21 13, 29 4 

Anak tidak 

diberikan 

konsekuensi 

jika salah 

6, 22 14, 30 4 

4 Kebebasan 

dalam 

mendidik 

Orang tua 

kurang 

terlibat 

dalam 

mendidik 

moral dan 

agama anak 

7, 23 15, 31 4 

Anak bebas 

dalam 

memilih 

jenjang 

pendidikan 

sesuai 

dengan 

keinginan 

8, 24 16, 32 4 

Total 16 16 32 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Validitas merupakan kata yang awalnya berasal dari “validity” 

yang merujuk pada sejauh ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam 

menjalankan fungsinya (Azwar, 2017). Dalam penelitian, validitas ini 

menunjukan pada tingkat keakuratan alat ukur dalam 

mereprensentasikan isi yang sebenarnya diukur (Hidayatullah & 

Shadiqi, 2020).  Dalam penelitian ini, pengujian terhadap butir-butir 

skala dilakukan menggunakan uji validitas isi. Validitas isi merupakan 

jenis validitas yang menilai kelayakan butir-butir skala atau relevansi 

isi skala melalui analisis rasional dari individu yang memiliki keahlian 

dan kompetensi. Proses ini dilakukan dengan menerapkan prosedur 
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validitas pada item-item dalam skala tersebut. Kelayakan setiap item 

dalam skala didapatkan dari penilaian, pendapat, dan masukan yang 

diberikan oleh para ahli (Azwar, 2018). Individu yang memiliki 

keahlian dan komptensi dalam penelitian ini yaitu dua dosen 

pembimbing.  

2. Uji Daya Beda Item 

Uji daya beda item merupakan jenis pengukuran untuk mengukur 

keakuratan item dalam membedakan individu yang memilki atribut 

dengan individu yang belum memiliki atribut dalam berbagai kriteria 

tertentu disesuaikan dengan alat ukur yang digunakan (Azwar, 2018). 

Uji daya diskriminasi item dilakukan dengan menghitung koefisien 

korelasi antara distribusi skor untuk item dengan distribusi skor dari 

skala itu sendiri. Jika hasil yang diperoleh adalah rxy ≥ 0,30 maka skala 

pengukuran yang digunakan memiliki tingkat daya beda item yang 

memuaskan. Sebaliknya, jika hasil yang diperoleh adalah rxy < 0,30 

maka skala pengukuran memilki tingkat daya beda item yang rendah 

(Azwar, 2018). 

3. Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018) reliabilitas merupakan metode untuk 

menilai dapat dipercaya atau tidaknya sebuah alat ukur yang berperan 

sebagai indikator dari variabel atau konstruk tersebut. Suatu alat ukur 

disebut reliabel atau terpercaya jika jawaban individu terhadap 

pernyataan yang diberikan bersifat konsisten atau stabil seiring 

berjalannya waktu. Jadi, uji reliabilitas digunakan untuk menilai 

seberapa konsisten hasil pengukuran dari kuisioner ketika digunakan 

secara berulang. Sugiyono (2017) juga menambahkan bahwa sebuah 

intrumen yang reliabel akan menghasilkan hasil yang konsisten, 

meskipun diterapkan pada subjek yang berbeda, digunakan oleh 

peneliti yang sama dilain waktu, oleh sejumlah oleh sejumlah peneliti 
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berbeda pada waktu yang bersamaan menggunakan berbagai metode 

pengujian, serta menunjukan konsistensi internal di antara semua item 

pernyataan yang ada. Dalam penelitian ini, reliablitias diukur dengan 

memanfaatkan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 30.0.0 melalui 

teknik Alpha Cronbach (Azwar, 2019). Pada pengujian dengan teknik 

Alpha Cronbach akan menghasilkan skor. Intrumen yang mendapatkan 

skor cronbach’s alpha (α) > 0,6 akan dikatakan reliabel, sebaliknya 

instrumen yang mendapatkan skor cronbach’s alpha (α) < 0,6 dapat 

dikatakan tidak reliabel. 

H. Teknik Analisis Data  

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2017) uji normalitas berfungsi untuk 

menganalisis sejauh mana variabel yang diteliti mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dikarenakan sampel 

yang digunakan lebih dari 50. Pada uji normalitas ini akan data 

dikatakan normal yaitu dengan signifikansi > 0,05, jika signifikansi 

dibawah skor tersebut maka data dikatakan tidak normal.  

b. Uji Linearitas 

Menurut Ghozali (2018) uji linearitas merupakan salah satu 

uji yang digunakan untuk menilai apakah spesifikasi model yang 

diterapkan sudah benar atau tidak. Malay (2022) juga menjelaskan 

bahwa uji linearitas digunakan dengan tujuan mengetahui 

hubungan antar varibel bersifat linear secara signifikan atau 

sebaliknya. SPPS juga akan digunakan dalam pengujian linearitas 

ini. variabel dependen dan independen dianggap mempunyai 

hubungan yang linear apabila baris linearity p < 0,05 dan p > 0,05 

untuk nilai yang terdapat pada deviation from linearity.  

c. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas mempunyai tujuan untuk 

mengindentifikasi apakah variabel-variabel bebas dalam sebuah 

penelitian memiliki elemen yang serupa (Widana & Mulyani, 

2020). Ghozali (2016) juga menyebutkan bahwa uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. 

Dalam uji ini, teknik yang diterapkan yaitu dengan melihat nilai 

Tolerance and Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. 

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika 

nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1.  

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah salah satu uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik (Arifin, 

2017). Ada berbagai teknik dalam uji hipotesis ini, analisis regresi 

linear berganda merupakan salah satu teknik uji hipotesis yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2017) regresi linear 

berganda diterapkan dalam penelitian oleh para peneliti untuk 

memprediksi suatu perubahan pada variabel dependen. Teknik ini dapat 

digunakan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dengan satu 

varibel dependen. Analisis ini dilakukan dengan IBM SPSS Statistic 

Version 30.0.0  untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh dari 

variabel independen yaitu kecerdasan intrapersonal (X1), pola asuh 

permisif (X2) dengan variabel dependen yaitu identity achievement (Y).  

a. Uji Parsial 

Menurut Sugiyono (2017) uji parsial atau uji T merupakan 

uji yang digunakan dalam mengukur kontribusi masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Suatu variabel dapat dikatakan mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara parsial dengan nilai signifikan t < 0,05. Hipotesis 
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ditolak jika nilai signifikasi > 0,05 dan hipotesis diterima dengan 

nilai signifikansi < 0,05. Ini menandakan bahwa masing-masing 

variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen secara parsial. 

b. Uji Simultan 

Menurut Ghozali (2018) uji simultan atau uji F diterapkan 

untuk menentukan apakah variabel independen secara kolektif 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Metode yang 

digunakan yaitu dengan memperhatikan seberapa besar nilai 

probabilitas signifikan yang didapatkan. Variabel independen 

dapat dikatakan memiliki pengaruh pada variabel dependen jika 

nilai signifikansi probabilitasnya < 5%. Dalam menyimpulkan 

hasil uji F, probabilitas signifikasi < 0,05 maka H0 diterima, yang 

artinya secara kolektif variabel independen memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Tetapi, jika 

probabiltas signifikansi > 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya 

secara kolektif variabel independen tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien Determinasi (r2) 

Menurut Sugiyono (2017) koefisien determinasi adalah 

seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan keterikatannya dengan varians variabel dependen. 

Rentang nilai yang ada dalam koefisien determinasi yaitu dari 0 

sampai 1. Semakin dekat dengan 1 maka kemampuan dalam 

menjelaskan keterkaitan antara varibel independen dengan variabel 

dependen semakin kuat. Sebaliknya jika nilai semakin dekat 

dengan 0 maka kemampuan dalam menjelaskan keterkaitan varibel 

independen dan variabel dependen semakin terbatas. 
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I. Hasil Uji Coba Skala 

1. Hasil Uji Validitas dan Uji Daya Beda Item 

Peneliti melakukan uji validitas isi untuk menilai kelayakan dari 

tiga skala yang digunakan dengan metode yaitu expert judgement. 

Ketiga skala  tersebut yaitu skala identitiy achievement, skala 

kecerdasan intrapersonal, dan skala pola asuh permisif. Ketiga skala 

tersebut di uji kelayakannya oleh expert judgement yaitu ibu Lucky Ade 

Sessiani, S.Psi., M.Psi., Psikolog. dan ibu Nadya Ariyani Hasanah 

Nurriyatiningrum, S.Psi., M.Psi., Psikolog. Hasil dari pengujian 

validitas akan menunjukkan item-item yang yang gugur, serta item-

item yang layak untuk digunakan dalam pengukuran variabel-variabel 

penelitian di populasi. Item yang dianggap tidak layak akan dihapus dan 

diperbaiki oleh peneliti, kemudian diuji kembali validitasnya melalui 

penilaian oleh para ahli. Masukan dari para ahli tersebut berkaitan 

dengan kesesuaian item penelitian dengan indikator yang terdapat pada 

setiap aspek dari variabel yang diteliti. 

a. Skala Identity Achievement 

Skala identity achievement ini berisikan 24 item. Subjek dalam uji 

coba penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah Atas atau 

sederajat lainnya sebanyak 30 siswa. Berdasarkan Corrected Item-

Total Correlation item yang valid pada skala ini berjumlah 19 item 

dan item yang gugur dengan rxy < 0.3 berjumlah 5. 5 item tersebut 

yaitu 1, 14, 15, 21, dan 22.  

Tabel 6 

Blue Print Skala Identity Achievement Setelah Uji Coba 

No Aspek Indikator 

Perilaku  

Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Eksplorasi Mencari 

berbagai 

1*, 13 7, 19 4 
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informasi untuk 

masa depan 

Mencoba 

pengalaman 

baru 

2, 14* 8, 20 4 

Melakukan 

penilaian diri 

untuk 

memahami 

minat, nilai, 

dan tujuan 

3, 15* 9, 21* 4 

2 

 

Komitmen Memilih 

keputusan yang 

jelas akan masa 

depan 

4, 16 10, 22* 4 

Menunjukan 

konsistensi 

dalam nilai dan 

prinsip yang 

dipegang 

5, 17 11, 23 4 

Bertanggung 

jawab penuh 

atas segala 

pilihan dan 

keputusan yang 

diambil 

6, 18 12, 24 4 

Total  12 12 24 

 

b. Skala Kecerdasan Intrapersonal 

Skala kecerdasan intrapersonal ini berisikan 40 item. Subjek dalam 

uji coba penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah Atas atau 

sederajat lainnya sebanyak 30 siswa. Berdasarkan Corrected Item-

Total Correlation item yang valid pada skala ini berjumlah 35 item 

dan item yang gugur dengan daya beda rendah rxy < 0.3 berjumlah 

5. 5 item tersebut yaitu 7, 16, 30, 36, dan 37. 
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Tabel 7 

Blue Print Skala Kecerdasan Intrapersonal Setelah Uji Coba 

No Aspek Indikator 

Perilaku 

Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Kesadaran 

diri 

Mampu 

mengenali 

kelebihan dan 

kekurangan 

diri 

1, 21 11, 31 4 

Mampu 

memahami 

pikiran dan 

perasaan yang 

dialami 

2, 22 12, 32 4 

2 Refleksi Mampu 

mengevaluasi 

hasil dari 

tindakan yang 

telah 

dilakukan 

3, 23 13, 33 4 

Mampu 

menemukan 

wawasan baru 

dari berbagai 

pengalaman 

yang dilalui 

4, 24 14, 34 4 

3 Regulasi 

emosi 

Mampu 

mengelola 

proses 

emosional 

dalam diri 

5, 25 15, 34 4 

Mampu 

menyesuaikan 

respon 

emosional 

dalam 

berbagai 

situasi 

6, 26 16*, 36* 4 

4 Motivasi diri Memiliki 

dorongan 

kuat untuk 

mencapai 

suatu tujuan 

7*, 27 17, 37* 4 
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Tidak mudah 

putus asa dan 

ulet dalam 

menghadapi 

tugas 

8, 28 18, 38 4 

5 Penerimaan 

diri                                                                           

Mampu 

menerima 

keterbatasan 

diri 

9, 29 19, 39 4 

Mampu 

menghargai 

diri sendiri 

atas 

keterbatasan 

yang dimiliki 

10, 30* 20, 40 4 

Total  20 20 40 

 

c. Skala Pola Asuh Permisif 

Skala pola asuh permisif ini berisikan 32 item. Subjek dalam uji 

coba penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah Atas atau 

sederajat lainnya sebanyak 30 siswa. Berdasarkan Corrected Item-

Total Correlation item item yang valid pada skala ini berjumlah 21 

item dan item yang gugur dengan rxy < 0.3 berjumlah 11. 11 item 

tersebut yaitu 1, 6, 7, 8, 11, 14, 17, 18, 27, 30, dan 31. 

Tabel 8 

Blue Print Skala Pola Asuh Permisif Setelah Uji Coba 

No Aspek Indikator  Favorable Unfavorable Jumlah 

1.  Kontrol 

yang kurang 

Anak tidak 

diberi arahan 

oleh orang 

tua  

1*, 17* 9, 25 4 

Pergaulan 

anak yang 

tidak 

diperhatikan 

oleh orang 

tua  

2, 18*  10, 26 4 
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2 Pengabaian 

keputusan 

Tidak 

adanya 

aturan atau 

batasan 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

3, 19 11*, 27* 4 

Orang tua 

tidak terlibat 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

anak 

4, 20 12, 28 4 

3 Orang tua 

bersifat masa 

bodoh 

Anak 

dibiarkan 

untuk 

mengatur 

diri sendiri 

5, 21 13, 29 4 

Anak tidak 

diberikan 

konsekuensi 

jika salah 

6*, 22 14*, 30* 4 

4 Kebebasan 

dalam 

mendidik 

Orang tua 

kurang 

terlibat 

dalam 

mendidik 

moral dan 

agama anak 

7*, 23 15, 31* 4 

Anak bebas 

dalam 

memilih 

jenjang 

pendidikan 

sesuai 

dengan 

keinginan 

8*, 24 16, 32 4 

Total 16 16 32 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Skala Identity Achievement 

Hasil dari uji reliabilitas skala identity achievement sebelum 

menghilangkan item yang gugur  yaitu 0,847. Sedangkan, hasil dari 

uji reliabilitas skala identity achievement setelah menghilangkan 

item yang gugur yaitu 0,852. Suatu alat ukur dapat dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpa > 0,6. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kedua hasil uji reliabilitas baik setelah 

maupun sebelum menghilangkan sudah dapat dikatakan reliabel 

atau dapat dipercaya.  

Tabel 9 

Hasil Uji Reliabilitas Sebelum Menghilangkan Item yang 

Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,847 24 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Reliabilitas Setelah Menghilangkan Item yang 

Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,852 19 

 

b. Skala Kecerdasan Intrapersonal 

Hasil dari uji reliabilitas skala kecerdasan intrapersonal 

sebelum menghilangkan item yang gugur  yaitu 0,93. Sedangkan, 
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hasil dari uji reliabilitas skala kecerdasan intrapersonal setelah 

menghilangkan item yang gugur yaitu 0,936. Suatu alat ukur dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpa > 0,6. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua hasil uji reliabilitas baik 

setelah maupun sebelum menghilangkan sudah dapat dikatakan 

reliabel atau dapat dipercaya.  

Tabel 11 

Hasil Uji Reliabilitas Sebelum Menghilangkan Item yang 

Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,93 40 

 

Tabel 12 

Hasil Uji Reliabilitas Setelah Menghilangkan Item yang 

Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,936 35 

 

c. Skala Pola Asuh Permisif 

Hasil dari uji reliabilitas skala pola asuh permisif sebelum 

menghilangkan item yang gugur  yaitu 0,838. Sedangkan, hasil dari 

uji reliabilitas skala pola asuh permisif setelah menghilangkan item 

yang gugur yaitu 0,863. Suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpa > 0,6. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kedua hasil uji reliabilitas baik setelah maupun 
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sebelum menghilangkan sudah dapat dikatakan reliabel atau dapat 

dipercaya.  

Tabel 13 

Hasil Uji Reliabilitas Sebelum Menghilangkan Item yang 

Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,838 32 

 

Tabel 14 

Hasil Uji Reliabilitas Setelah Menghilangkan Item yang 

Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,863 21 
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31; 30%

74; 70%

Perempuan Laki-laki

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek  

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas 12 SMK 

Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti. Pada penelitian ini menggunakan 

seluruh populasi sebagai sampel sebanyak 105 siswa. Berikut 

merupakan sebaran subjek pada penelitian ini. 

Tabel 15 

Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 15, subjek pada penelitian ini berjumlah 105. 

Pada jenis kelamin perempuan memiliki peresentase sebesar 30% 

dengan jumlah 31 siswa. Sedangkan pada jenis kelamin laki-laki 

memiliki presentase sebesar 70% dengan jumlah 74 siswa.  

Tabel 16 

Data Subjek Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1; 1%

57; 54%39; 37%

8; 8%

16 tahun 17 tahun 18 tahun 19 tahun
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Berdasarkan tabel 16, terdapat empat kategori usia yaitu 16 

tahun, 17 tahun, 18 tahun, dan 19 tahun. Siswa dengan kategori usia 16 

tahun sebanyak 1% dengan jumlah 1 siswa. Siswa dengan kategori usia 

17 tahun sebanyak 54% dengan jumlah 57. Siswa dengan kategori usia 

18 tahun sebanyak 37% dengan jumlah 39. Siswa dengan kategori usia 

19 tahun sebanyak 8% dengan jumlah 8 siswa.  

 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 17 

Hasil Deskripsi Data Penelitian 

Statistics 

  

Y (Identity 

Achievement) 

X1 

(Kecerdasan 

Intrapersonal) 

X2 (Pola Asuh 

Permisif) 

N Valid 105 105 105 

Missing 0 0 0 

Mean 60,34 105,08 44,91 

Std. Deviation 5,728 11,627 6,917 

Minimum 48 68 26 

Maximum 73 133 61 

 

Berdasarkan tabel 17, dapat dilihat bahwa hasil uji deskriptif 

melalui IBM SPSS Statistic Version 30.0.0 menjelaskan bahwa identity 

achievement (Y) mendapatkan nilai minimum 48, nilai maximum 73, 

mean 60,34, dan standar deviasi 5,728. Sementara pada variabel 

kecerdasan intrapersonal (X) mendapatkan nilai mininum 68, nilai 

maximum 133, mean 105,08, dan standar deviasi 11,627. Dan umtuk 

variabel pola asuh permisif (X2) mendapatkan nilai minimum 26, nilai 

maximum 61, mean 44,91, standar deviasi 6,917. Dari hasil uji 

deskriptif tersebut maka data dapat dikategorisasikan sebegai berikut:  
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Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulative 

Percent

RENDAH 13 12,4 12,4 12,4

SEDANG 69 65,7 65,7 78,1

TINGGI 23 21,9 21,9 100,0

Total 105 100,0 100,0

Identity Achievement

Valid

Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulative 

Percent

RENDAH 13 12,4 12,4 12,4

SEDANG 73 69,5 69,5 81,9

TINGGI 19 18,1 18,1 100,0

Total 105 100,0 100,0

Kecerdasan Intrapersonal

Valid

Tabel 18 

Kategorisasi Identity Achievement 

Rumus Kategorisasi Kategori Rentan Skor 

X < M – 1SD Rendah X < 54,612 

M– 1SD ≤ X < M+1SD Sedang 54, 612 ≤ X < 66,068 

M + 1SD ≤ X Tinggi 66,068 ≤ X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kategoriasi tabel 18, dapat diketahui bahwa siswa 

yang memiliki identity achievement rendah sebanyak 12,4% dengan 

jumlah 13 siswa. Sementara siswa yang memiliki identity achievement 

sedang sebanyak 65% dengan jumlah 69. Dan siswa yang memiliki 

identity achievement tinggi sebanyak 21,9% dengan jumlah 23. 

 

Tabel 19 

Kategorisasi Kecerdasan Intrapersonal 

Rumus Kategorisasi Kategori Rentan Skor 

X < M – 1SD Rendah X < 93,453 

M– 1SD ≤ X < M+1SD Sedang 93,453 ≤ X < 116, 707 

M + 1SD ≤ X Tinggi 116,707 ≤ X 
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Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulative 

Percent

RENDAH 12 11,4 11,4 11,4

SEDANG 69 65,7 65,7 77,1

TINGGI 24 22,9 22,9 100,0

Total 105 100,0 100,0

Pola Asuh Permisif

Valid

Berdasarkan kategoriasi tabel 19, dapat diketahui bahwa siswa 

yang memiliki kecerdasan intrapersonal rendah sebanyak 12,4% 

dengan jumlah 13 siswa. Sementara siswa yang memiliki kecerdasan 

intrapersonal sedang sebanyak 69,5% dengan jumlah 73 siswa. Dan 

siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal tinggi sebanyak 18,1% 

dengan jumlah 13 siswa. 

Tabel 20 

Kategorisasi Pola Asuh Permisif 

Rumus Kategorisasi Kategori Rentan Skor 

X < M – 1SD Rendah X < 37,993 

M– 1SD ≤ X < M+1SD Sedang 37,993 ≤ X < 51,827 

M + 1SD ≤ X Tinggi 51,827 ≤ X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kategoriasi tabel 20, dapat diketahui bahwa siswa 

yang memiliki pola asuh permisif rendah sebanyak 11,4% dengan 

jumlah 12 siswa. Sementara siswa yang memiliki pola asuh permisif 

sedang sebanyak 65,7% dengan jumlah 69 siswa. Dan siswa yang 

memiliki pola asuh permisif tinggi sebanyak 22,9% dengan jumlah 24 

siswa. 

B. Hasil Analisis Data 

a. Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk menganalisis sejauh mana 

variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam 

uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Pada 
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uji normalitas ini akan data dikatakan normal yaitu dengan 

signifikansi > 0,05, jika signifikansi dibawah skor tersebut maka 

data dikatakan tidak normal. 

Tabel 21 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 105 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 4,54616266 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,064 

Positive 0,064 

Negative -0,037 

Test Statistic 0,064 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples 

with starting seed 2000000. 

 

Berdasarkan tabel 21, dapat terlihat bahwa pengujian 

normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

nilai siginifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

dikatakan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan dengan tujuan mengetahui 

hubungan antar varibel bersifat linear secara signifikan atau 

sebaliknya. SPPS juga akan digunakan dalam pengujian linearitas 

ini. variabel dependen dan independen dianggap mempunyai 

hubungan yang linear apabila baris linearity p < 0,05 dan p > 0,05 

untuk nilai yang terdapat pada deviation from linearity. 
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Tabel 22 

Hasil Uji Linearitas Identity Achievement dengan 

Kecerdasan Intrapersonal 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 22, dapat terlihat bahwa pengujian 

linearitas pada variabel identity achievement dengan variabel 

kecerdasan intrapersonal menunjukan hasil pada baris sig. linearity 

0,025 dan hasil pada baris deviation from linearity 0,763. Kedua 

hasil tersebut menunjukan bahwa sig. linearity kurang dari 0,05 

dan deviation from linearity lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa varibael identity achievement dengan kecerdasan 

intrapersonal memiliki hubungan yang linier. 

 

Tabel 23 

Hasil Uji Linearitas Identity Achievement dengan Pola 

Asuh Permisif 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y 

* 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 1174,902 26 45,189 1,576 0,065 

Linearity 147,069 1 147,069 5,129 0,026 

Deviation 

from 

Linearity 

1027,833 25 41,113 1,434 0,117 

Within Groups 2236,756 78 28,676     

Total 3411,657 104       

 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y  

*  

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 3298,990 101 32,663 0,870 0,667 

Linearity 682,182 1 682,182 18,165 0,024 

Deviation 

from 

Linearity 

2616,808 100 26,168 0,697 0,763 

Within Groups 112,667 3 37,556     

Total 3411,657 104       
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Berdasarkan tabel 23, dapat terlihat bahwa pengujian 

linearitas pada variabel identity achievement dengan variabel pola 

asuh permisif menunjukan hasil pada baris sig. linearity 0,026 dan 

hasil pada baris deviation from linearity 0,117. Kedua hasil tersebut 

menunjukan bahwa sig. linearity kurang dari 0,05 dan deviation 

from linearity lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varibael 

identity achievement dengan pola asuh permisif memiliki 

hubungan yang linier. 

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah 

terdapat hubungan korelasi antar variabel bebas dalam model 

regresi. Dalam uji ini, teknik yang diterapkan yaitu dengan melihat 

nilai Tolerance and Variance Inflation Factor (VIF) pada model 

regresi. Suatu model regresi dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1. 

 

Tabel 24 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Dari tabel 24, dapat terlihat bahwa pengujian 

multikolinearitas pada variabel kecerdasan intrapersonal 

mengahasilkan nilai tolerance 0,853 dan nilai VIF 1,173. 

Sementara untuk variabel pola asuh permisif menghasilkan nilai 

tolerance 0,853 dan VIF 1,173. Dari hasil tersebut menunjukan 

bahwa kedua variabel independen memiliki nilai tolerance lebih 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kecerdasan 

Intrapersonal (X1) 
0,853 1,173 

Pola Asuh Permisif 

(X2) 
0,853 1,173 

a. Dependent Variable: Identity Achievement (Y) 



   

75 
 

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Dari hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa kedua variabel independen bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

b. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial 

Uji parsial atau uji T merupakan uji yang digunakan dalam 

mengukur kontribusi masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Suatu variabel dapat dikatakan 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial dengan nilai 

signifikan t < 0,05. 

Tabel 25 

Hasil Uji Parsial 

 

Dari tabel 25, dapat terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis 

secara parsial pada variabel kecerdasan intrapersonal menunjukan 

hasil nilai signifikansi t 0,00. Nilai tersebut menunjukan bahwa 

signifikansi t < 0,05 yang berarti mempunyai pengaruh yang 

signifikan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima yang 

berarti ada pengaruh signifikan kecerdasan intrapersonal terhadap 

identity achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa 

Bhakti.  

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

Coefficients   

Standardized 

Coefficients t Sig. 

    B 

Std. 

Error Beta     

1 (Constant) 52,234 4,706   11,101 0,000 

  Kecerdasan 

Intrapersonal 

(X1) 

0,225 0,033 0,456 6,725 0,000 

  Pola Asuh 

Permisif 

(X2) 

-0,345 0,049 -0,480 -7,073 0,000 

a. Dependent Variable: Identity Achievement (Y) 
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Sementara pada variabel pola asuh permisif menunjukan 

nilai signifikansi t 0,00. Nilai tersebut menunjukan bahwa 

signifikansi t < 0,05 yang berarti mempunyai pengaruh yang 

signifikan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 diterima yang 

berarti ada pengaruh signifikan pola asuh permisif terhadap identity 

achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti. 

 

b. Uji Simultan 

Uji simultan atau uji F diterapkan untuk menentukan apakah 

variabel independen secara kolektif mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. Metode yang digunakan yaitu dengan 

memperhatikan seberapa besar nilai probabilitas signifikan yang 

didapatkan. Variabel independen dapat dikatakan memiliki 

pengaruh pada variabel dependen jika nilai signifikansi 

probabilitasnya < 0,05. 

Tabel 26 

Hasil Uji Simultan 

 

Dari tabel 26, dapat terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis 

secara simultan menunjukan nilai signifikansi <0,01. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa signifikansi < 0,05 yang berarti kedua variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima yang berarti ada pengaruh 

signifikan kecerdasan intrapersonal pola asuh permisif terhadap 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1262,227 2 631,114 29,949 <,001b 

Residual 2149,430 102 21,073     

Total 3411,657 104       

a. Dependent Variable: Identity Achievement (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Intrapersonal (X2), Pola Asuh 

Permisif (X1) 
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identity achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa 

Bhakti. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, di dapatkan hasil 

persamaan garis regresi berganda sebagai berikut : 

Y = b + aX1 + aX2 

Y (identity achievement) = 52,334 + 0,225X1(kecerdasan 

intrapersonal) – 0,345X2(pola asuh permisif) 

Dari hasil tersebut, nilai kostanta 52,334 merupakan nilai 

identity achievement dengan tidak adanya variabel kecerdasan 

intrapersonal dan pola asuh permisif. Nilai koefisien X1 sebanyak 

0,225 yang berarti bahwa adanya kecerdasan intrapersonal pada 

siswa dapat meningkatkan identity achievement siswa sebanyak 

0,225. Jadi 1 satuan kecerdasan intrapersonal akan meningkatkan 

identity achievement sebanyak 0,225. Nilai koefisien X2 sebanyak 

– 0,345 yang berarti bahwa adanya pola asuh permisif pada siswa 

dapat menurunkan identity achievement sebanyak – 0,345. Jadi 1 

satuan pola asuh permisif akan menurunkan identity achievement 

sebanyak  0,345. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah seberapa besar kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan keterikatannya dengan 

varians variabel dependen. Rentang nilai yang ada dalam koefisien 

determinasi yaitu dari 0 sampai 1. Semakin dekat dengan 1 maka 

kemampuan dalam menjelaskan keterkaitan antara varibel 

independen dengan variabel dependen semakin kuat. 
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 Tabel 27 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

   

Berdasarkan tabel 27, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted 

R Square yang diperoleh yaitu 0,358. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

keterkaitannya dengan variabel dependen dalam rentang 0 sampai 

1 ada di nilai 0,358. Hasil tersebut juga menunjukan bahwa 

variabel independent kecerdasan intrapersonal dan pola asuh 

permisif memberikan pengaruh sebesar 35,8% terhadap variabel 

dependen identity achievement. Dan 64,2% lainnya dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini.   

C. Pembahasan  

Hasil penelitian ini membahas mengenai pengaruh kecerdasan 

intrapersonal dan pola asuh permisif terhadap identity achievement siswa 

SMK Kartika Aqasa Bhakti. Pada hipotesis yang pertama menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh kecerdasan intrapersonal dengan identity 

achievement. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 

0,000. Sementara dari hasil persamaan garis regresi diperoleh 0,225 yang 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif kecerdasan intrapersonal 

terhadap identity achievement. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi kecerdasan intrapersonal siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa 

Bhakti semakin tinggi juga identity achievement siswa SMK Penerbangan 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,608a 0,370 0,358 4,591 

a. Predictors: (Constant),  Pola Asuh Permisif (X2), 

Kecerdasan Intrapersonal  (X1) 

b. Dependent Variable: Identity Achievement (Y) 
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Kartika Aqasa Bhakti. Sebaliknya, apabila semakin rendah kecerdasan 

intrapersonal siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti maka semakin 

rendah juga identity achievement para siswa SMK Penerbangan Kartika 

Aqasa Bhakti. 

Hasil ini dikuatkan oleh beberapa penelitian, yang pertama yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Masry dan Alzaanin (2021) yang 

mengungkapkan bahwa faktor intrapersonal dapat mempengaruhi 

konstruksi identitas individu. Faktor-faktor tersebut diantaranya seperti 

sikap, konseptualisasi, dan presepsi akan diri sendiri. Babu dan Babu (2024) 

juga mengungkapkan bahwa kecerdasan intrapersonal akan berdampak 

pada keberhasilan individu dalam akademik dan cara individu dalam 

memandang diri. Parker (2016) juga menambahkan bahwa membangun 

kesadaran akan pentingnya kecerdasan intrapersonal dan ketangguhan 

merupakan hal yang penting untuk mengasah individu dan membekali diri 

untuk menghadapai berbagai masalah yang harus dipecahkan di kehidupan 

yang akan dihadapi.  

Pemahaman tentang intrapersonal dapat membuat individu terlibat 

dalam kegiatan masyarakat atau budaya yang sesuai dengan kepribadian, 

minat, dan keterampilan individu, sehingga dapat mengembangkan identitas 

yang lebih dalam (Moran, 2009). Kecerdasan intrapersonal memainkan 

peran penting dalam perkembangan identitas siswa karena memfasilitasi 

siswa untuk mempertimbangkan pilihan secara matang, mengevaluasi 

kesesuaiannya dengan nilai-nilai pribadi (Utama, 2020), dan membuat 

keputusan yang selaras dengan aspirasi diri (Monica & Leonard, 2024). 

Kecerdasan ini juga membantu siswa mengelola emosi negatif seperti 

keraguan (Pasaribu, 2018), memotivasi diri untuk mengatasi tantangan 

(Istianah, 2024), sehingga berkontribusi pada pembentukan identitas yang 

kokoh dan autentik. Dengan demikian, kecerdasan intrapersonal bukan 

hanya sekadar pemahaman diri, tetapi juga merupakan sumber daya 

psikologis yang berharga dalam membantu siswa kelas 12 SMK 
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Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti mencapai identitas yang kokoh dan 

bermakna. 

Islam juga mengajak umatnya untuk senantiasa dapat mengenal lebih 

dalam tentang diri sendiri, hal ini tercantum dalam Surah Adz-Dzariyat ayat 

21  

نَ ۝    وَفيِ ٓ انَ فسُِكُم   افََلََ تبُ صِرُو 
Artinya: “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu 

tidak memperhatikan?”.  

 

Pada Tasfir Mishbah karya Shihab (2021) menjelaskan bahwa bukti-

bukti keesaan dan kekuasaan Allah pada diri manusia dapat dilihat antara 

lain pada kejadian manusia yang sangat unik, dan organ-organ tubuhnya 

yang demikian serasi tapi kompleks, demikian juga pada tingkah lakunya 

yang demikian rumit. Sungguh hingga kini, masih terdapat serentetan 

pertanyaan yang diajukan oleh para ahli tentang manusia, yang belum dapat 

ditemukan jawaban yang memuaskan. 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa adanya pengaruh pola asuh 

permisif terhadap identity achievement siswa SMK Penerbangan Kartika 

Aqasa Bhakti. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh 

yaitu 0,000. Sementara dari hasil persamaan garis regresi diperoleh -0,345 

yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh negatif yang diberikan oleh pola 

asuh permisif terhadap identity achievement. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi pola asuh permisif pada siswa SMK Penerbangan Kartika 

Aqasa Bhakti maka semakin rendah identity achievement siswa SMK 

Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti. Sebaliknya, apabila semakin rendah 

pola asuh permisif siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti maka 

semakin tinggi identity achievement pada siswa SMK Penerbangan Kartika 

Aqasa Bhakti. 

Hasil ini dikuatkan oleh berbagai penelitian, penelitian yang 

dilakukan oleh Karundeng dkk (2019) mengungkapkan bahwa anak dengan 
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pola asuh permisif akan memiliki pencapaian identitas diri yang kurang, hal 

ini dikarenakan pola asuh permisif yang diterapkan oleh orang tua ke anak 

dapat memiliki dampak buruk terhadap perilaku anak. Cristinna dkk (2017) 

juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa anak yang tumbuh dengan 

pola asuh permisif memiliki identitas diri yang buruk, ini dikarenakan anak 

tumbuh dengan tidak mendapatkan arahan yang seharusnya didapatkan dari 

orang itu. Ausrianti dan Suryani (2019) juga menyetujui bahwa pola asuh 

dengan identitas diri saling berhubungan. Perbedaan pola asuh yang 

diterapkan pada masing-masing keluarga akan membuat proses 

pembentukan diri yang berbeda sehingga menghasilkan identitas pada diri 

anak yang berbeda juga (Ausrianti & Suryani, 2019). 

Pada hasil penelitian ini, pola asuh permisif memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap identity achievement. Secara rinci, gaya pengasuhan ini 

dapat menghambat proses pembentukan identitas yang sehat, remaja dengan 

orang tua permisif cenderung kurang memiliki batasan yang jelas, yang 

penting untuk eksplorasi identitas yang terarah (Cristinna, 2017).  Pola asuh 

permisif dapat menghambat pembentukan identitas diri pada remaja karena 

orang tua kurang memberikan pengawasan (Karundeng dkk. 2019). Pola 

asuh permisif ini juga dapat menyebabkan anak kurang disiplin (Qotrunnada 

& Darmiyanti, 2024). Selain itu, rendahnya tuntutan dalam pola asuh 

permisif dapat menghambat perkembangan tanggung jawab dan 

kemandirian (Aprilianarsih & Mil, 2023). Anak-anak yang dibesarkan 

dalam lingkungan permisif kurang dapat mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab dan 

mengelola diri sendiri secara efektif (Hidayatullah dkk., 2024). Sehingga 

mengakibatkan anak mungkin mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

dan mengejar tujuan yang selaras dengan nilai-nilai dan minat diri 

(Anggraeni & Rohmatun, 2019).  
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Dalam islam juga dijelasakan bagaimana seharusnya pola asuh yang 

digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak, hal ini tercantum dalam 

Surah Al Anfal ayat 28. 

ر  عَ ظِ ي م  ۝  ٓ اجَ  َ عِن دَه  انََّ اللّّٰ  وَّ
لََدُكُم  فِت  نَة   وَالكُُم  وَاوَ  ا انََّمَآ امَ  لمَُو ٓ  وَاع 

Artinya : "Dan ketahuilah bahwa harta dan anak-anakmu itu 

hanyalah cobaan, dan bahwa sesungguhnya di sisi Allah-lah 

pahala yang besar." 

 

Pada Tafsir Al Mishbah karya Shihab (2021) menjelaskan bahwa 

anak menjadi cobaan bukan saja ketika orang tua terdorong oleh cinta 

kepadanya sehingga 1a melanggar, tetapi juga dalam kedudukan anak 

sebagai amanat Allah swt. Allah menguji manusia melalu anaknya, untuk 

melihat apakah ia memelihara secara aktif, yakni mendidik dan 

mengembangkan potensi- potensi anak agar menjadi manusia sebagaimana 

yang dikehendaki Allah, yakni menjadi hamba Allah sekaligus khalifah di 

dunia. Mengabaikan tugas ini, adalah salah satu bentuk pengkhianatan 

terhadap Allah dan amanat yang ditittpkannya kepada manusia. 

 Hipotesis ketiga yaitu ada pengaruh kecerdasan intrapersonal dan 

pola asuh permisif terhadap identity achievement siswa SMK Penerbangan 

Kartika Aqasa Bhakti. Hal tersebut dilihat dari nilai signifikansi yang 

diperoleh yaitu <0,001. Nilai koefisien determinasi yang didapatkan oleh 

variabel dependen dalam mempengaruhi variabel dependen ini yaitu sebesar 

35,8%. Pada hasil penelitian ini Identity achievement pada siswa SMK 

Kartika Aqasa Bhakti dipengaruhi oleh kecerdasan intrapersonal dan pola 

asuh permisif. Siswa dengan kecerdasan intrapersonal yang tinggi 

cenderung memiliki kesadaran diri yang kuat, yang memungkinkan untuk 

merenungkan pengalaman, mengidentifikasi tujuan pribadi, dan membuat 

keputusan yang selaras dengan keyakinan diri (Pasaribu, 2018). 

Kemampuan ini juga memfasilitasi regulasi diri dan motivasi intrinsik, yang 

penting untuk mengatasi tantangan dan rintangan dalam proses identity 

achievement (Nita & Agustika, 2023).  



   

83 
 

Pada hasil penelitian ini, pengaruh yang diberikan oleh kecerdasan 

intrapersonal dapat dimodifikasi oleh pola asuh permisif. Siswa dengan 

kecerdasan intrapersonal yang tinggi mungkin masih mampu 

mencapai identity achievement, tetapi siswa akan menghadapi tantangan 

tambahan karena kurangnya bimbingan eksternal (Fadhillah & Novianti, 

2021). Sebaliknya, siswa dengan kecerdasan intrapersonal yang rendah 

mungkin lebih rentan terhadap dampak negatif pola asuh permisif, karena 

siswa kurang memiliki sumber daya internal untuk mengatasi kurangnya 

struktur dan batasan (Fadhillah & Novianti, 2021). Dengan demikian, 

interaksi antara kecerdasan intrapersonal dan pola asuh permisif menyoroti 

pentingnya keseimbangan antara otonomi dan bimbingan eksternal dalam 

memfasilitasi proses identity achievement pada siswa SMK tingkat akhir. 

Identity achievement dalam Islam dikisahkan oleh pemudah yang 

memiliki keteguhan yang kuat. Ini menunjukan tentang bagaimana 

komitmen yang kuat para pemuda terhadap pilihan yang dianut. Para 

pemuda itu menunjukan bahwa terdapat pengorbanan dan keputusan yang 

sulit untuk tetap bertahan pada komitmen yang sudah dipilih dan dianggap 

benar. Kisah ini terdapat pada Surat Al-Kahfi ayat 10 : 

هَي ِ ئ  لنََا مِن   مَةً وَّ ا رَبَّ نَآ  اٰتنَِا مِن  لَّدُن كَ رَح  فِ فَقَالوُ  فِت يَةُ اِلىَ ال كَه  اِذ  اوََى ال 

رِنَا رَشَدًا  ۝  امَ 

Artinya :  “(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam 

gua lalu berdoa, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 

rahmat dari sisi-Mu dan mudahkanlah bagi kami petunjuk untuk segala 

urusan kami. 

 

Selain itu pada Tasfir Al Mishbah karya Shihab (2021) menerangkan 

bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang keimanan dan idealisme pemuda 

itu yang meresap dalam benak dan jiwa, sehingga mereka rela meninggalkan 

kediaman mereka. Memang, idealisme anak muda seringkali mengalahkan 

kebijaksanaan dan pengalaman orang tua. Itu pula sebabnya Nabi 
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Muhammad saw. mengingatkan agar memberi perhatian kepada para 

pemuda, karena seperti dalam sabda Nabi saw.: “Mereka yang mendukung 

saya saat orang tua menentang saya.” 

Pada penelitian ini telah disesuaikan dengan kaidah-kaidah ilmiah, 

namun penelitian ini tentunya akan memiliki keterbatasannya masing-

masing, salah satunya penelitian ini. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode kuantitatif sehingga hanya pengujian hanya 

dilakukan dengan variabel yang terbatas. Maka dari itu peneliti 

menyarankan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

kualitatif untuk mendapatkan jangkauan tentang identity achievement lebih 

luas. Selain itu, ruang lingkup populasi pada penelitian ini hanya 

menggunakan satu angkatan pada salah satu sekolah saja. Jadi peneliti 

menyarankan pada penelitian selanjutnya ruang lingkup yang digunakan 

dapat lebih luas. Terlepas dari keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini, 

peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menyumbangkan informasi 

terkait kecerdasan intrapersonal, pola asuh permisif, dan identity 

achievement.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan intrapersonal terhadap 

identity achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti. 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh permisif terhadap 

identity achievement siswa SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti..  

3. Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan intrapersonal dan pola 

asuh permisif terhadap identity achievement siswa SMK Penerbangan 

Kartika Aqasa Bhakti.  

B. Saran  

Terkait dengan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti 

memberikan saran kepada berbagai pihak berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek 

Dari hasil penelitian ini, disarankan bagi subjek untuk meningkatkan 

kecerdasan intrapersonal yang dimiliki agar dapat meningkatkan 

identity achievement. Di masa akhir sekolah ini subjek dituntut oleh 

keadaan untuk memilih ke jenjang berikutnya, dengan memiliki 

kecerdasan intrapersonal yang baik subjek akan dapat memilah hal mana 

yang akan dijalani pada jenjang berikutnya. Selain itu subjek juga 

disarankan untuk tetap mengikuti norma yang ada di masyarakat dan 

berbagai peraturan lainnya meskipun dididik menggunakan pola asuh 

permisif. Sehingga hal ini dapat mengembangkan identitas yang lebih 

kuat dan positif. 

2. Bagi Orang Tua  

Dari hasil penelitian ini, disarankan bagi orang tua agar dapat 

memperbaiki pola asuh yang diterapkan kepada anak. Orang tua juga 
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disarankan untuk tetap melakukan pengawasan kepada anak, karena 

bagaimanapun anak merupakan tanggung jawab orang tua. Selain itu, 

orang tua juga sepatutnya memberikan pengarahan dan pendampingan 

kepada anak tentang baik buruknya hal yang akan dihadapi anak.  

3. Bagi Sekolah 

Dari hasil penelitian ini, sekolah disarankan untuk tetap 

mempertahan kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran seperti organisasi 

dan ekstrakulikuler. Sehingga siswa dapat menunjang eksplorasi dan 

mengenali kelebihan dan kekurangnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini, bagi peneliti selanjutnya yang memiliki 

ketertarikan dalam meneliti permasalahan identity achievement, 

disarankan untuk meneliti dengan variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi identity achievement. Disarankan juga bagi peneliti 

selanjutnya untuk meneliti dengan metode penelitian lain seperti 

kualitatif agar dapat menjabarkan lebih jelas mengenai identity 

achievement. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar 

dapat memperluas ruang lingkup populasi penelitian. Sehingga 

jangkauan informasi yang didapatkan lebih luas.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Skala Sebelum Expert Judgment 

Skala Identity Achievement 

No Aspek Indikator 

Perilaku  

Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Eksplorasi Mencari 

berbagai 

informasi 

untuk masa 

depan 

1. Saya aktif 

dalam mencari 

berbagai 

informasi 

untuk masa 

depan 

4. Saya malas 

mencari 

informasi 

untuk masa 

depan 

4 

 7. Saya berani 

bertanya 

tentang cita-

cita saya 

kepada orang 

lain 

10.  Saya 

takut bertanya 

dengan orang 

lain tentang 

cita-cita saya 

Mencoba 

pengalaman 

baru 

2. Saya 

mengikuti 

ekstrakulikuler 

/ organisasi di 

sekolah untuk 

menambah 

pengalaman 

5. Saya 

merasa 

sekolah hanya 

untuk belajar 

pelajaran saja 

4 

 8. Saya 

mengikuti 

berbagai 

kegitan di luar 

sekolah 

11. Saya tidak 

memiliki 

kegiatan lain 

di luar 

sekolah 
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Melakukan 

penilaian diri 

untuk 

memahami 

minat, nilai, 

dan tujuan 

3. Saya bisa 

memilih 

kegiatan yang 

saya sukai dan 

tidak saya 

sukai 

6. Saya 

bingung 

dalam 

menentukan 

antara hal 

yang saya 

sukai dengan 

yang tidak 

saya sukai 

4 

9. Saya dapat 

mencocokan 

kegiatan yang 

saya ikuti 

sesuai nilai 

dan tujuan 

saya 

12. Saya 

mengikuti 

kegiatan apa 

saja tanpa 

sesuai dengan 

nilai dan 

tujuan saya 

2 

 

Komitmen Memilih 

keputusan 

yang jelas akan 

masa depan 

13. Saya 

selalu berfikir 

berulang kali 

sebelum 

membuat 

keputusan  

16. Saya asal-

asalan dalam 

memutuskan 

masa depan 

4 

19. Saya 

membuat 

berbagai 

pertimbangan 

sebelum 

memilih 

22. Saya 

memilih 

sesuatu sesuai 

perasaan saja 

Menunjukan 

konsistensi 

dalam nilai dan 

14. Saya tetap 

teguh dengan 

17. Saya 

mudah 

4 
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prinsip yang 

dipegang 

prinsip saya 

meskipun 

orang lain 

berbeda 

pendapat 

terpengaruh 

dengan 

pendapat 

orang lain 

 20. Saya 

dapat berkata 

“tidak” jika 

sesuatu 

bertentangan 

dengan nilai 

dan prinsip 

saya 

23. Saya 

dapat 

menjalani 

suatu hal 

meskipun 

bertentangan 

dengan nilai 

dan prinsip 

saya 

Bertanggung 

jawab penuh 

atas segala 

pilihan dan 

keputusan 

yang diambil 

15. Saya dapat 

menjalankan 

tanggung 

jawab atas 

pilihan saya 

18. Saya 

mengabaikan 

apa yang 

seharusnya 

saya kerjakan 

4 

21. Saya siap 

menerima 

berbagai 

konsekuensi 

tentang pilihan 

saya 

24. Saya 

mengabaikan 

resiko yang 

akan terjadi  

Total  12 12 24 

 

Skala Kecerdasan Intrapersonal 

No Aspek Indikator 

Perilaku 

Favorable Unfavorable Jumlah 
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1 Kesadaran 

diri 

Mampu 

mengenali 

kelebihan dan 

kekurangannya 

1. Saya dapat 

mengenali 

potensi yang 

ada dalam diri 

saya  

3. Saya  

kesulitan 

dalam 

mengenali 

potensi diri 

saya  

4 

5. Saya dapat 

mengenali 

kekurangan 

yang ada 

dalam diri 

saya 

 7. Saya 

bingung 

mengenai 

kekurangan 

diri saya  

Mampu 

memahami 

pikiran dan 

perasaan yang 

dialami 

2. Saya 

mampu 

mengetahui 

tentang 

perasaan saya 

sendiri 

4. Saya sulit 

dalam 

memahami 

perasaan 

sendiri 

 

4 

 6. Saya bisa 

memahami 

apa yang saya 

pikirkan 

8. Saya sulit 

merasakan 

apa yang 

sebenarnya 

saya pikirkan 

2 Refleksi Mampu 

mengevaluasi 

hasil dari 

tindakan yang 

9. Saya 

merenungi diri 

setelah 

berbuat salah 

11. Saya 

cepat 

melupakan 

kesalahan diri 

sendiri 

4 
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telah 

dilakukan 

13. Saya 

langsung 

mengevaluasi 

diri ketika 

gagal 

15. Saya 

pasrah ketika 

gagal 

Mampu 

menemukan 

wawasan baru 

dari berbagai 

pengalaman 

yang dilalui 

10. Saya dapat 

mengambil 

pelajaran dari 

pengalaman 

yang sudah 

dilalui 

12. Saya cuek 

dengan apa 

yang sudah 

berlalu 

  

4 

 14. Saya 

menemukan 

wawasan baru 

ketika gagal 

16. Saya 

tidak bisa 

berpikir lagi 

ketika gagal 

3 Regulasi 

emosi 

Mampu 

mengelola 

proses 

emosional 

dalam diri 

17. Saya dapat 

menjaga 

ucapan saya 

ketika emosi 

19. Saya 

melontarkan 

kata kotor 

ketika emosi 

4 

21. Saya tetap 

dapat tenang 

meskipun 

sedang emosi 

23. Saya akan 

berontak 

ketika emosi 

Mampu 

menyesuaikan 

respon 

emosional 

dalam 

berbagai 

situasi 

18. Saya dapat 

merasakan 

kesedihan 

orang lain 

meskipun saya 

sedang 

bahagia 

20. Saya 

tetap merasa 

senang 

meskipun 

orang lain 

merasa sedih  

 

4 



   

100 
 

22. Saya dapat 

mengubah 

respon 

emosional 

saya sesuai 

dengan 

kondisi 

24. Saya 

bingung 

dalam 

menentukan 

respon 

dengan 

berbagai 

kondisi 

4 Motivasi 

diri 

Memiliki 

dorongan kuat 

untuk 

mencapai 

suatu tujuan 

25. Saya 

memiliki 

keinginan 

yang kuat 

dalam 

mencapai 

tujuan 

27. Saya 

enggan 

bersungguh-

sungguh 

dalam 

mencapai 

tujuan 

  

4 

 29. Saya 

dapat fokus 

dengan tujuan 

yang sudah 

ditetapkan  

31. Saya 

merubah-

rubah tujuan 

sehingga 

bingung 

dalam 

mencapainya 

Tidak mudah 

putus asa dan 

ulet dalam 

menghadapi 

tugas 

26. Saya terus 

berusaha 

menghadapi 

tugas yang 

sulit  

28. Saya 

mudah pasrah 

dalam 

menghadapi 

tugas yang 

sulit 

  

4 

30. Saya dapat 

menyelesaikan 

tugas dengan 

tepat waktu 

32. Saya 

molor dalam 

mengerjakan 

tugas 
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5 Penerimaan 

diri                                                                           

Mampu 

menerima 

keterbatasan 

diri 

33. Saya 

mampu 

menerima 

kekurangan 

yang ada 

dalam diri 

saya 

35. Saya 

merasa tidak 

mempunyai 

kekurangan 

  

4 

 37. Saya tidak 

malu untuk 

mengakui 

keterbatasan 

yang saya 

miliki 

39. Saya 

menutup-

nutupi 

keterbatasan 

diri saya 

Mampu 

menghargai 

diri sendiri 

atas 

keterbatasan 

yang dimiliki 

34. Saya 

bangga 

dengan diri 

sendiri 

meskipun 

memiliki 

keterbatasan 

36. Saya 

menganggap 

keterbatasan 

merupakan 

aib  

  

4 

38. 

Keterbatasan 

yang saya 

miliki bukan 

merupakan 

halangan 

40. Saya 

merasa 

keterbatasan 

saya menjadi 

suatu 

halangan 

besar 

Total  20 20 40 
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Skala Pola Asuh Permisif 

No Aspek Indikator  Favorable Unfavorable Jumlah 

1.  Kontrol 

yang kurang 

Anak tidak 

diberi arahan 

oleh orang 

tua  

1. Orang tua 

saya 

membiarkan 

saya 

menemukan 

jalannya 

sendiri 

3. Jalan hidup 

saya sudah 

diarahkan 

oleh orang tua 

saya 

 

4 

5. Saya 

bingung 

dalam 

berbagai hal 

karena orang 

tua tidak 

mengarahkan 

7. Saya  

diberikan 

arahan oleh 

orang tua saya 

dalam 

berbagai hal 

Pergaulan 

anak yang 

tidak 

diperhatikan 

oleh orang 

tua  

2. Orang tua 

saya 

membebaskan 

saya bergaul 

dengan 

siapapun 

4. Saya hanya 

boleh bergaul 

dengan orang 

tertentu 

 

4 

6. Orang tua 

saya tidak 

peduli dengan 

siapa saya 

berteman 

8. Orang tua 

saya 

memantau 

pergaulan 

saya 



   

103 
 

2 Pengabaian 

keputusan 

Tidak 

adanya 

aturan atau 

batasan 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

9. Saya bebas  

mengambil 

keputusan 

sesuai 

keinginan 

saya 

11. Saya tidak 

bisa 

seenaknya 

dalam 

mengambil 

keputusan 

4 

13. Saya 

mengambil 

keputusan 

tanpa 

pertimbangan 

aturan 

15.  Saya 

mengambil 

keputusan 

sesuai dengan 

aturan yang 

ada 

 

Orang tua 

tidak terlibat 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

anak 

10. Saya 

mengambil 

keputusan 

tanpa diskusi 

dengan orang 

tua 

12. Saya 

berdiskusi 

dengan orang 

tua saat 

pengambilan 

keputusan 

4 

14. Saya 

mengambil 

keputusan 

tanpa 

persetujuan 

orang tua 

16. Saya 

hanya boleh 

memilih jika 

orang tua saya 

setuju 

3 Orang tua 

bersifat 

masa bodoh 

Anak 

dibiarkan 

untuk 

mengatur 

diri sendiri 

17. Saya 

hidup sesuai 

dengan apa 

yang saya 

mau 

19. Saya 

hidup dengan 

aturan yang 

dibuat oleh 

orang tua 

4 
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21. Saya 

mencari 

solusi sendiri 

jika ada 

masalah 

23. Orang tua 

saya 

memberikan 

saya solusi 

jika ada 

masalah 

Anak tidak 

diberikan 

konsekuensi 

jika salah 

18. Orang tua 

saya tidak 

memberikan 

hukuman 

ketika saya 

salah 

20. Saya 

diberikan 

hukuman jika 

salah 

 

4 

22. Saya tidak 

diberikan 

nasehat oleh 

orang tua 

ketika salah 

24. Orang tua 

saya memberi 

nasehat ketika 

saya salah 

4 Kebebasan 

dalam 

mendidik 

Orang tua 

kurang 

terlibat 

dalam 

mendidik 

moral dan 

agama anak 

25. Orang tua 

saya tidak 

memberikan 

contoh 

berperilaku 

baik 

27. Orang tua 

saya 

mengajarkan 

perilaku baik 

kepada saya 

 

4 

29. Saya tidak 

diajarkan 

berperilaku 

sesuai agama 

yang saya 

anut 

 

31. Saya 

dididik 

dengan ketat 

tentang agama 

yang saya 

anut 
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Anak bebas 

dalam 

memilih 

jenjang 

pendidikan 

sesuai 

dengan 

keinginan 

26. Saya 

dibebaskan 

untuk 

memilih 

sekolah 

sendiri 

28. Saya 

hanya boleh 

sekolah sesuai 

pilihan orang 

tua saya 

4 

30. Orang tua 

saya 

membebaskan 

saya mau 

sekolah atau 

tidak 

32. Orang tua 

saya menuntut 

saya agar 

berpendidikan 

tinggi 

Total 16 16 32 

 

Lampiran 2 : Skala Sesudah Expert Judgment 

Skala Identity Achievement  

No Aspek Indikator 

Perilaku  

Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Eksplorasi Mencari 

berbagai 

informasi 

untuk masa 

depan 

1. Saya aktif 

dalam 

mencari 

berbagai 

informasi 

untuk masa 

depan 

7. Saya 

enggan 

mencari 

informasi 

untuk masa 

depan 

4 

13. Saya 

berani 

berkonsultasi 

dengan orang 

lain tentang 

masa depan 

19.  Saya 

enggan 

berkonsultasi 

dengan orang 

lain tentang 

masa depan 
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Mencoba 

pengalaman 

baru 

2. Saya 

mengikuti 

organisasi di 

sekolah 

untuk 

menambah 

pengalaman 

8. Saya 

mengabaikan 

ekstrakulikuler 

/ organisasi 

yang ada di 

sekolah 

4 

14. Saya 

mengikuti 

berbagai 

kegitan di 

luar sekolah 

20. Saya tidak 

memiliki 

kegiatan lain 

di luar sekolah 

Melakukan 

penilaian diri 

untuk 

memahami 

minat, nilai, 

dan tujuan 

3. Saya bisa 

memilah 

kegiatan 

yang saya 

sukai dan 

tidak saya 

sukai 

9. Saya 

bingung dalam 

menentukan 

antara hal 

yang saya 

sukai dengan 

yang tidak 

saya sukai 

4 

15. Saya 

dapat 

mencocokan 

kegiatan 

yang saya 

ikuti sesuai 

prinsip saya 

21. Saya 

mengikuti 

kegiatan apa 

saja tanpa 

sesuai dengan 

prinsip saya 

2 

 

Komitmen Memilih 

keputusan yang 

jelas akan 

masa depan 

4. Saya dapat 

membuat 

keputusan 

mengenai 

masa depan 

dengan 

10. Saya asal-

asalan dalam 

memutuskan 

masa depan 

4 
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berpikir 

berulang kali  

16. Saya 

mengambil 

keputusan 

untuk masa 

depan 

dengan 

pertimbangan 

yang matang 

22. Saya 

menentukan 

masa depan 

sesuai 

perasaan saja 

Menunjukan 

konsistensi 

dalam nilai dan 

prinsip yang 

dipegang 

5. Saya tetap 

teguh dengan 

prinsip saya 

meskipun 

orang lain 

berbeda 

pendapat 

11. Saya 

mudah 

terpengaruh 

dengan 

pendapat 

orang lain 

4 

 17. Saya 

dapat berkata 

“tidak” jika 

sesuatu 

bertentangan 

dengan 

prinsip saya 

23. Saya dapat 

menjalani 

suatu hal 

meskipun 

bertentangan 

dengan prinsip 

saya 

Bertanggung 

jawab penuh 

atas segala 

pilihan dan 

6. Saya dapat 

menjalankan 

tanggung 

jawab atas 

pilihan saya 

12. Saya 

mengabaikan 

apa yang 

seharusnya 

saya kerjakan 

4 
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keputusan yang 

diambil 

18. Saya siap 

menerima 

berbagai 

konsekuensi 

tentang 

pilihan saya 

24. Saya 

mengabaikan 

resiko yang 

akan terjadi  

Total  12 12 24 

 

Skala Kecerdasan Intrapersonal 

No Aspek Indikator 

Perilaku 

Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Kesadaran 

diri 

Mampu 

mengenali 

kelebihan dan 

kekurangan 

diri 

1. Saya dapat 

mengenali 

potensi yang 

ada dalam diri 

saya  

11. Saya  

kesulitan 

untuk 

memahami 

kelebihan 

saya dalam 

pelajaran 

4 

21. Saya dapat 

mengenali 

kekurangan 

yang ada 

dalam diri 

saya 

 31. Saya 

bingung 

mengenai 

kekurangan 

diri saya  

Mampu 

memahami 

pikiran dan 

perasaan yang 

dialami 

2. Saya 

mampu 

mengetahui 

tentang 

perasaan saya 

sendiri 

12. Saya 

bingung harus 

bagaimana 

ketika sedang 

berselisih 

paham 

dengan teman  

4 
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 22. Saya bisa 

memahami 

apa yang saya 

pikirkan 

32. Saya 

bingung 

ketika 

dihadapkan 

dengan dua 

pilihan 

2 Refleksi Mampu 

mengevaluasi 

hasil dari 

tindakan yang 

telah 

dilakukan 

3. Setelah 

berbuat salah 

saya 

merenungkan 

kesalahan 

tersebut 

13. Saya 

mengulang 

kesalahan 

yang sama 

4 

23. Saya 

langsung 

mengevaluasi 

diri ketika 

gagal 

33. Saya 

mengabaikan 

kesalahan 

yang saya 

lakukan 

Mampu 

menemukan 

wawasan baru 

dari berbagai 

pengalaman 

yang dilalui 

4. Saya dapat 

mengambil 

pelajaran dari 

pengalaman 

yang sudah 

dilalui 

14. Saya cuek 

dengan apa 

yang sudah 

berlalu 

  

4 

 24. Saya 

menemukan 

wawasan baru 

setelah 

mengalami 

kegagalan 

34. Saya tidak 

bisa berpikir 

lagi ketika 

gagal 

3 Regulasi 

emosi 

Mampu 

mengelola 

proses 

5. Saya tetap 

dapat menjaga 

ucapan saya 

ketika marah 

15. Saya 

melontarkan 

kata kotor 

ketika marah 

4 
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emosional 

dalam diri 

25. Saya tetap 

dapat tenang 

meskipun 

dalam posisi 

takut 

35. Saya 

menangis 

berhari-hari 

ketika saya 

sedih 

Mampu 

menyesuaikan 

respon 

emosional 

dalam 

berbagai 

situasi 

6. Saya dapat 

terhibur 

dengan 

candaan 

teman ketika 

saya sedang 

sedih 

16. Saya tetap 

dapat tertawa 

meskipun 

orang lain 

sedang sedih 

 

4 

26. Saya 

mampu 

meredam 

amarah lalu 

berbicara 

dengan kepala 

dingin 

36. Saya 

dapat 

menangis 

tersedu-sedu 

meskipun 

sekeliling 

saya sedang 

bahagia 

4 Motivasi 

diri 

Memiliki 

dorongan 

kuat untuk 

mencapai 

suatu tujuan 

7. Saya 

memiliki 

keinginan 

yang kuat 

dalam 

mencapai 

tujuan 

17. Saya 

kurang 

bersungguh-

sungguh 

dalam 

mencapai 

tujuan 

  

4 

 27. Saya 

dapat fokus 

dengan tujuan 

yang sudah 

ditetapkan  

37. Saya 

kurang 

semangat 

untuk 

mencapai 

cita-cita saya 
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Tidak mudah 

putus asa dan 

ulet dalam 

menghadapi 

tugas 

8. Saya terus 

berusaha 

menghadapi 

tugas yang 

sulit  

18. Saya 

mudah putus 

asa ketika 

menghadapi 

tugas yang 

sulit 

  

4 

28. Saya dapat 

menyelesaikan 

tugas dengan 

tepat waktu 

38. 

Pengerjaan 

tugas saya 

molor  

5 Penerimaan 

diri                                                                           

Mampu 

menerima 

keterbatasan 

diri 

9. Saya 

mampu 

menerima 

kekurangan 

yang ada 

dalam diri 

saya 

19. 

Kekurangan 

saya terlalu 

banyak 

dibanding 

orang lain 

  

4 

 29. Saya tidak 

malu untuk 

mengakui 

keterbatasan 

yang saya 

miliki 

39. Saya 

menutup-

nutupi 

keterbatasan 

diri saya 

Mampu 

menghargai 

diri sendiri 

atas 

keterbatasan 

yang dimiliki 

10. Saya 

bangga 

dengan diri 

sendiri 

meskipun 

memiliki 

keterbatasan 

20. Saya 

menganggap 

keterbatasan 

saya 

merupakan 

aib  

  

4 
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30. 

Keterbatasan 

yang saya 

miliki bukan 

merupakan 

halangan 

untuk terus 

berkembang 

40. Saya 

merasa 

keterbatasan 

saya menjadi 

suatu 

halangan 

besar untuk 

berkembang  

Total  20 20 40 

 

Skala Pola Asuh Permisif 

No Aspek Indikator  Favorable Unfavorable Jumlah 

1.  Kontrol 

yang kurang 

Anak tidak 

diberi arahan 

oleh orang 

tua  

1. Orang tua 

saya 

membiarkan 

saya 

menemukan 

arah hidup 

sendiri 

9. Arah hidup 

saya diatur 

oleh orang tua 

saya 

 

 

4 

17. Orang tua 

saya tidak 

memberikan 

arahan 

sehingga saya 

menjadi 

bingung 

25. Saya  

diberi arahan 

oleh orang tua 

saya dalam 

berbagai hal 

Pergaulan 

anak yang 

tidak 

diperhatikan 

oleh orang 

tua  

2. Orang tua 

saya 

membiarkan 

saya 

berteman 

dengan 

siapapun 

10. Saya 

hanya boleh 

berteman 

dengan orang 

tertentu atas 

persetujuan 

orang tua 

4 
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18. Orang tua 

saya tidak 

tahu dengan 

siapa saya 

berteman 

26. Orang tua 

saya 

memantau 

pergaulan 

saya 

2 Pengabaian 

keputusan 

Tidak 

adanya 

aturan atau 

batasan 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

 

3. Orang tua 

saya tidak 

memberikan 

aturan apapun 

dalam 

memilih 

suatu 

keputusan  

11. Saya 

mengambil 

keputusan 

sesuai dengan 

aturan yang 

dibuat oleh 

orang tua 

4 

19. Saya 

bebas 

menentukan 

apa saja yang 

saya suka 

tanpa adanya 

larangan 

apapun dari 

orang tua 

saya  

27. Pilihan 

saya akan 

disetujui jika 

sesuai dengan 

aturan yang 

dibuat oleh 

orang tua 
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Orang tua 

tidak terlibat 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

anak 

4. Saya 

mengambil 

keputusan 

tanpa diskusi 

dengan orang 

tua 

12. Saya 

berdiskusi 

dengan orang 

tua saat 

pengambilan 

keputusan 

4 

20. Saya 

mengambil 

keputusan 

tanpa 

persetujuan 

orang tua 

28. Saya 

hanya 

memilih 

sesuatu jika 

orang tua 

setuju 

3 Orang tua 

bersifat 

masa bodoh 

Anak 

dibiarkan 

untuk 

mengatur 

diri sendiri 

5. Orang tua 

saya tidak 

ikut campur 

dengan 

urusan saya 

13. Saya 

hidup dengan 

aturan yang 

dibuat oleh 

orang tua 

4 

21. Orang tua 

saya tidak 

melibatkan 

diri  jika saya 

ada masalah 

29. Orang tua 

saya 

memberikan 

saya solusi 

jika ada 

masalah 

Anak tidak 

diberikan 

konsekuensi 

jika salah 

6. Orang tua 

saya 

membiarkan 

saya ketika 

saya salah 

14. Orang tua 

saya memberi 

hadiah ketika 

saya dapat 

meraih suatu 

hal 

 

4 
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22. Saya 

tidak 

diberikan 

nasehat oleh 

orang tua 

ketika salah 

30. Saya 

diberi 

hukuman oleh 

orang tua jika 

salah 

4 Kebebasan 

dalam 

mendidik 

Orang tua 

kurang 

terlibat 

dalam 

mendidik 

moral dan 

agama anak 

7. Saya tidak 

diajarkan 

untuk 

mengucapkan 

kata “tolong” 

saat meminta 

bantuan 

orang lain 

oleh orang 

tua saya 

15. Orang tua 

saya 

mencontohkan 

perilaku 

tolong 

menolong 

kepada saya 

4 

23. Orang tua 

saya 

membiarkan 

saya jika saya 

tidak 

melaksanakan 

ibadah wajib 

 

31. Orang tua 

saya 

mengajarkan 

tentang nilai-

nilai dalam 

agama 

Anak bebas 

dalam 

memilih 

jenjang 

pendidikan 

sesuai 

dengan 

keinginan 

8. Saya 

dibebaskan 

untuk 

memilih 

sekolah 

sendiri tanpa 

persetujuan 

orang tua 

16. Saya 

hanya boleh 

sekolah sesuai 

pilihan orang 

tua saya 

4 
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24. Orang tua 

saya 

membiarkan 

saya mau 

mengerjakan 

“PR” atau 

tidak 

32. Orang tua 

saya 

memantau 

perkembangan 

saya di 

sekolah 

Total 16 16 32 

 

Lampiran 3 : Skala Uji Coba 

Skala 1 

No.  Pernyataan  STS TS S SS 

1. Saya aktif dalam mencari berbagai informasi untuk 

masa depan 

    

2. Saya mengikuti organisasi di sekolah untuk 

menambah pengalaman 

    

3. Saya bisa memilah kegiatan yang saya sukai dan 

tidak saya sukai 

    

4. Saya dapat membuat keputusan mengenai masa 

depan dengan berpikir berulang kali 

    

5. Saya tetap teguh dengan prinsip saya meskipun 

orang lain berbeda pendapat 

    

6. Saya dapat menjalankan tanggung jawab atas 

pilihan saya 

    

7. Saya enggan mencari informasi untuk masa depan     

8. Saya mengabaikan organisasi yang ada di sekolah     

9. Saya bingung dalam menentukan antara hal yang 

saya sukai dengan yang tidak saya sukai 

    

10. Saya asal-asalan dalam memutuskan masa depan     
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11. Saya mudah terpengaruh dengan pendapat orang 

lain 

    

12. Saya mengabaikan apa yang seharusnya saya 

kerjakan 

    

13. Saya berani berkonsultasi dengan orang lain 

tentang masa depan 

    

14. Saya mengikuti berbagai kegitan di luar sekolah     

15. Saya dapat mencocokan kegiatan yang saya ikuti 

sesuai prinsip saya 

    

16. Saya mengambil keputusan untuk masa depan 

dengan pertimbangan yang matang 

    

17. Saya dapat berkata “tidak” jika sesuatu 

bertentangan dengan prinsip saya 

    

18. Saya siap menerima berbagai konsekuensi tentang 

pilihan saya 

    

19. Saya enggan berkonsultasi dengan orang lain 

tentang masa depan 

    

20 Saya tidak memiliki kegiatan lain di luar sekolah     

21. 21. Saya mengikuti kegiatan apa saja tanpa sesuai 

dengan prinsip saya 

    

22. Saya menentukan masa depan sesuai perasaan saja     

23. Saya dapat menjalani suatu hal meskipun 

bertentangan dengan prinsip saya 

    

24. Saya mengabaikan resiko yang akan terjadi     

 

 

 

 



   

118 
 

Skala 2 

No.  Pernyataan  STS TS S SS 

1. Saya dapat mengenali potensi yang ada dalam diri 

saya  

    

2. Saya mampu mengetahui tentang perasaan saya 

sendiri 

    

3. Setelah berbuat salah saya merenungkan kesalahan 

tersebut 

    

4. Saya dapat mengambil pelajaran dari pengalaman 

yang sudah dilalui 

    

5. Saya tetap dapat menjaga ucapan saya ketika marah     

6. Saya dapat terhibur dengan candaan teman ketika 

saya sedang sedih 

    

7. 7. Saya memiliki keinginan yang kuat dalam 

mencapai tujuan 

    

8. Saya dapat fokus dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan  

    

9. Saya terus berusaha menghadapi tugas yang sulit      

10. Saya mampu menerima kekurangan yang ada 

dalam diri saya 

    

11. Saya bangga dengan diri sendiri meskipun 

memiliki keterbatasan 

    

12. Saya kesulitan untuk memahami kelebihan saya 

dalam pelajaran 

    

13. Saya bingung harus bagaimana ketika sedang 

berselisih paham dengan teman  

    

14. Saya mengulang kesalahan yang sama     

15. Saya cuek dengan apa yang sudah berlalu     
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16. Saya melontarkan kata kotor ketika marah     

17. Saya tetap dapat tertawa meskipun orang lain 

sedang sedih 

    

18. Saya kurang bersungguh-sungguh dalam mencapai 

tujuan 

    

19. Saya mudah putus asa ketika menghadapi tugas 

yang sulit 

    

20. Kekurangan saya terlalu banyak dibanding orang 

lain 

    

21. Saya menganggap keterbatasan saya merupakan aib      

22. Saya dapat mengenali kekurangan yang ada dalam 

diri saya 

    

23. Saya bisa memahami apa yang saya pikirkan     

24. Saya langsung mengevaluasi diri ketika gagal     

25. Saya menemukan wawasan baru setelah mengalami 

kegagalan 

    

26. Saya tetap dapat tenang meskipun dalam posisi 

takut 

    

27. Saya mampu meredam amarah lalu berbicara 

dengan kepala dingin 

    

28. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu 

    

29. Saya tidak malu untuk mengakui keterbatasan yang 

saya miliki 

    

30. Keterbatasan yang saya miliki bukan merupakan 

halangan untuk terus berkembang 

    

31. Saya bingung mengenai kekurangan diri saya      

32. Saya bingung ketika dihadapkan dengan dua 

pilihan 
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33. Saya mengabaikan kesalahan yang saya lakukan     

34. Saya tidak bisa berpikir lagi ketika gagal     

35. Saya menangis berhari-hari ketika saya sedih     

36. Saya dapat menangis tersedu-sedu meskipun 

sekeliling saya sedang bahagia 

    

37. Saya kurang semangat untuk mencapai cita-cita 

saya 

    

38. Pengerjaan tugas saya molor      

39. Saya menutup-nutupi keterbatasan diri saya     

40 Saya merasa keterbatasan saya menjadi suatu 

halangan besar untuk berkembang  

    

 

Skala 3 

No.  Pernyataan  STS TS S SS 

1. Orang tua saya membiarkan saya menemukan arah 

hidup sendiri 

    

2. Orang tua saya membiarkan saya berteman dengan 

siapapun 

    

3. Orang tua saya tidak memberikan aturan apapun 

dalam memilih suatu keputusan  

    

4. Saya mengambil keputusan tanpa diskusi dengan 

orang tua 

    

5. Orang tua saya tidak ikut campur dengan urusan 

saya 

    

6. Orang tua saya membiarkan saya ketika saya salah     

7. Saya tidak diajarkan untuk mengucapkan kata 

“tolong” saat meminta bantuan orang lain oleh 

orang tua saya 
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8. Saya dibebaskan untuk memilih sekolah sendiri 

tanpa persetujuan orang tua 

    

9. Arah hidup saya diatur oleh orang tua saya     

10. Saya hanya boleh berteman dengan orang tertentu 

atas persetujuan orang tua 

    

11. Saya mengambil keputusan sesuai dengan aturan 

yang dibuat oleh orang tua 

    

12. Saya berdiskusi dengan orang tua saat 

pengambilan keputusan 

    

13. Saya hidup dengan aturan yang dibuat oleh orang 

tua 

    

14. Orang tua saya memberi hadiah ketika saya dapat 

meraih suatu hal 

    

15. Orang tua saya mencontohkan perilaku tolong 

menolong kepada saya 

    

16. Saya hanya boleh sekolah sesuai pilihan orang tua 

saya 

    

17. Orang tua saya tidak memberikan arahan sehingga 

saya menjadi bingung 

    

18. Orang tua saya tidak tahu dengan siapa saya 

berteman 

    

19. Saya bebas menentukan apa saja yang saya suka 

tanpa adanya larangan apapun dari orang tua saya  

    

20. Saya mengambil keputusan tanpa persetujuan 

orang tua 

    

21. Orang tua saya tidak melibatkan diri  jika saya ada 

masalah 

    

22. Saya tidak diberikan nasehat oleh orang tua ketika 

salah 

    



   

122 
 

23. Orang tua saya membiarkan saya jika saya tidak 

melaksanakan ibadah wajib 

    

24. Orang tua saya membiarkan saya mau 

mengerjakan “PR” atau tidak 

    

25. Saya  diberi arahan oleh orang tua saya dalam 

berbagai hal 

    

26. Orang tua saya memantau pergaulan saya     

27. Pilihan saya akan disetujui jika sesuai dengan 

aturan yang dibuat oleh orang tua 

    

28. Saya hanya memilih sesuatu jika orang tua setuju     

29. Orang tua saya memberikan saya solusi jika ada 

masalah 

    

30. Saya diberi hukuman oleh orang tua jika salah     

31. Orang tua saya mengajarkan tentang nilai-nilai 

dalam agama 

    

32. Orang tua saya memantau perkembangan saya di 

sekolah 

    

 

Link dan tampilan google formulir penelitian uji coba 

https://forms.gle/CpNCKgtxuoBn3nxD9  

 

https://forms.gle/CpNCKgtxuoBn3nxD9
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Lampiran 4 : Tabulasi Data Skala Uji Coba 

Identity Achievement 

N

o

. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

T

ot

al 

1 4 4 4 4 3 4 2 1 1 1 1 1 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 71 

2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 77 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 70 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 90 

5 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 77 

6 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 72 

7 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 1 1 2 72 

8 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 86 

9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 74 

1

0 
4 3 4 3 3 3 1 2 1 2 1 1 3 4 4 3 3 3 1 1 2 2 1 2 

57 

1

1 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 

82 

1

2 
4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

78 

1

3 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

68 

1

4 
3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

68 

1

5 
3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 

73 

1

6 
3 3 3 4 2 4 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

68 

1

7 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 

68 

1

8 
4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 4 

79 

1

9 
3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

68 

2

0 
3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 

72 

2

1 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 3 2 2 

77 

2

2 
3 4 4 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 

70 

2

3 
3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 

56 

2

4 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

77 

2

5 
3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 

77 

2

6 
4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 1 3 

76 

2

7 
3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 

67 
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2

8 
4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 

69 

2

9 
4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 

85 

3

0 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

68 

 

Kecerdasan intrapersonal 

 

 

 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Total

1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 143

2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 118

3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 113

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160

5 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 117

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 122

7 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 2 3 3 3 2 1 1 1 2 2 3 3 1 1 3 2 1 4 1 1 3 1 1 3 3 1 1 3 91

8 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 127

9 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 120

10 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 1 1 1 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 3 4 4 4 4 3 2 1 124

11 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 120

12 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 124

13 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 115

14 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 2 3 4 110

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 114

16 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 1 1 3 3 2 1 107

17 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 111

18 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 122

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 109

20 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 115

21 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 127

22 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 1 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 1 4 2 2 3 3 2 1 4 116

23 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 97

24 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 119

25 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 127

26 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 117

27 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 114

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 112

29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 136

30 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 103
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Pola Asuh Permisif 

 

Lampiran 5 : Hasil Skala Uji Coba 

Hasil Uji Coba Validitas Skala Identity Achievement 

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

X1.1 69,63 53,206 0,260 0,846 

X1.2 69,77 51,909 0,324 0,844 

X1.3 69,70 52,286 0,305 0,845 

X1.4 69,80 51,821 0,438 0,841 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Total

1 4 4 3 3 4 1 1 2 4 4 4 2 4 1 1 4 1 1 3 1 4 4 1 1 1 2 3 4 4 4 1 2 83

2 3 3 2 1 3 1 1 1 1 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 60

3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 74

4 4 4 4 3 3 3 1 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 69

5 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 64

6 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 78

7 4 2 2 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 4 1 3 4 2 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 60

8 4 4 3 2 2 2 1 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 73

9 2 3 3 2 2 1 1 3 3 4 3 2 3 2 1 4 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 3 1 2 1 2 67

10 4 4 4 3 3 2 4 1 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 4 1 3 2 1 3 1 2 4 2 1 3 82

11 3 3 3 1 2 2 1 1 3 3 4 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 60

12 3 3 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 1 1 64

13 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67

14 2 3 2 1 1 1 1 1 3 4 4 1 3 3 2 3 3 2 3 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 61

15 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 74

16 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 75

17 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 87

18 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 52

19 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 68

20 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 70

21 3 3 3 2 2 1 1 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 3 1 1 66

22 3 3 3 1 3 1 1 2 4 4 4 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 65

23 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 78

24 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 1 1 57

25 4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 4 1 3 4 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 3 1 2 69

26 4 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 49

27 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4 3 1 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 75

28 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 81

29 4 4 2 2 2 2 1 2 4 4 4 1 2 1 1 3 2 3 3 2 3 2 1 3 1 2 3 1 1 4 1 1 72

30 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 61



   

126 
 

X1.5 69,87 51,499 0,400 0,841 

X1.6 69,63 51,620 0,420 0,841 

X1.7 70,17 50,695 0,309 0,847 

X1.8 70,00 50,690 0,364 0,843 

X1.9 70,37 49,137 0,472 0,838 

X1.10 69,73 48,754 0,571 0,834 

X1.11 70,40 50,800 0,439 0,840 

X1.12 70,17 48,282 0,578 0,834 

X1.13 69,80 52,786 0,365 0,843 

X1.14 70,27 53,030 0,176 0,850 

X1.15 69,93 52,961 0,251 0,846 

X1.16 69,70 49,459 0,717 0,832 

X1.17 70,00 51,517 0,420 0,841 

X1.18 69,97 51,757 0,596 0,838 

X1.19 70,03 49,895 0,489 0,838 

X1.20 70,40 51,076 0,409 0,841 

X1.21 70,23 53,013 0,269 0,845 

X1.22 70,23 51,564 0,280 0,847 

X1.23 70,67 49,609 0,477 0,838 

X1.24 70,07 51,306 0,443 0,840 

 

Hasil Uji Validitas Skala Kecerdasan Intrapersonal 

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

X2.1 115,10 163,596 0,545 0,927 

X2.2 115,10 161,596 0,614 0,927 

X2.3 114,83 167,433 0,484 0,928 

X2.4 114,72 165,850 0,504 0,928 

X2.5 115,00 168,429 0,363 0,929 

X2.6 114,86 167,766 0,403 0,929 

X2.7 114,52 169,544 0,293 0,930 

X2.8 114,93 166,352 0,477 0,928 

X2.9 114,97 165,177 0,583 0,927 

X2.10 114,90 162,596 0,596 0,927 

X2.11 115,76 166,118 0,368 0,929 

X2.12 115,72 162,778 0,547 0,927 

X2.13 115,14 161,766 0,627 0,927 

X2.14 115,55 166,685 0,399 0,929 

X2.15 115,10 163,667 0,500 0,928 
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X2.16 115,28 170,207 0,274 0,930 

X2.17 115,17 163,433 0,677 0,926 

X2.18 115,34 161,020 0,652 0,926 

X2.19 115,55 161,685 0,479 0,929 

X2.20 115,38 165,172 0,384 0,929 

X2.21 115,07 167,424 0,426 0,929 

X2.22 115,07 166,924 0,543 0,928 

X2.23 114,97 167,249 0,502 0,928 

X2.24 114,93 167,567 0,545 0,928 

X2.25 115,24 167,190 0,484 0,928 

X2.26 115,28 165,207 0,483 0,928 

X2.27 115,14 168,195 0,428 0,929 

X2.28 115,10 162,453 0,671 0,926 

X2.29 115,28 163,064 0,617 0,927 

X2.30 114,86 174,337 -0,070 0,933 

X2.31 115,45 161,185 0,712 0,926 

X2.32 116,07 163,424 0,644 0,927 

X2.33 115,03 167,463 0,462 0,928 

X2.34 115,41 161,751 0,689 0,926 

X2.35 115,31 160,222 0,557 0,927 

X2.36 115,34 170,234 0,181 0,931 

X2.37 115,00 169,357 0,227 0,930 

X2.38 115,21 163,456 0,534 0,928 

X2.39 115,52 160,473 0,597 0,927 

X2.40 115,17 163,148 0,463 0,928 

 

Hasil Uji Validitas Pola Asuh Permisif 

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

Y.1 65,73 80,271 0,180 0,840 

Y.2 65,70 78,562 0,417 0,832 

Y.3 66,23 77,426 0,487 0,829 

Y.4 66,70 77,666 0,553 0,828 

Y.5 66,33 79,057 0,356 0,833 

Y.6 66,97 81,206 0,240 0,836 

Y.7 67,27 80,340 0,241 0,837 

Y.8 66,70 81,459 0,182 0,838 

Y.9 66,13 77,154 0,366 0,833 

Y.10 65,67 77,540 0,365 0,833 
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Y.11 66,17 80,695 0,149 0,841 

Y.12 66,83 79,247 0,409 0,832 

Y.13 66,40 77,283 0,447 0,830 

Y.14 66,20 83,476 -0,024 0,846 

Y.15 67,17 78,075 0,474 0,830 

Y.16 65,97 78,585 0,418 0,832 

Y.17 66,63 82,447 0,055 0,843 

Y.18 66,60 81,834 0,161 0,838 

Y.19 66,23 78,392 0,496 0,830 

Y.20 66,80 79,131 0,442 0,832 

Y.21 66,37 75,620 0,453 0,830 

Y.22 66,93 78,478 0,366 0,833 

Y.23 67,20 77,821 0,453 0,830 

Y.24 66,77 78,737 0,339 0,834 

Y.25 67,03 78,723 0,390 0,832 

Y.26 66,90 75,472 0,678 0,824 

Y.27 66,60 80,524 0,233 0,837 

Y.28 66,57 78,254 0,416 0,831 

Y.29 66,80 74,993 0,582 0,825 

Y.30 66,10 82,369 0,055 0,843 

Y.31 67,20 81,131 0,221 0,837 

Y.32 66,80 75,821 0,597 0,826 

 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Identity Achievement 

Sebelum menghilangkan item yang gugur 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,847 24 

Setelah menghilangkan item yang gugur 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,852 19 

 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Kecerdasan Intrapersonal 

Sebelum menghilangkan item yang gugur 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,93 40 
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Setelah menghilangkan item yang gugur 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,936 35 

 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh Permisif 

Sebelum menghilangkan item yang gugur 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,838 32 

Setelah menghilangkan item yang gugur 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,863 21 

 

Lampiran 6 : Skala Penelitian 

Skala 1  

No.  Pernyataan  STS TS S SS 

1. Saya berani berkonsultasi dengan orang lain 

tentang masa depan 

    

2. Saya mengikuti organisasi di sekolah untuk 

menambah pengalaman 

    

3. Saya bisa memilah kegiatan yang saya sukai dan 

tidak saya sukai 

    

4. Saya dapat membuat keputusan mengenai masa 

depan dengan berpikir berulang kali 

    

5. Saya tetap teguh dengan prinsip saya meskipun 

orang lain berbeda pendapat 

    

6. Saya dapat menjalankan tanggung jawab atas 

pilihan saya 
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7. Saya enggan mencari informasi untuk masa depan     

8. Saya mengabaikan ekstrakulikuler / organisasi yang 

ada di sekolah 

    

9. Saya bingung dalam menentukan antara hal yang 

saya sukai dengan yang tidak saya sukai 

    

10. Saya asal-asalan dalam memutuskan masa depan     

11. Saya mudah terpengaruh dengan pendapat orang 

lain 

    

12. Saya mengabaikan apa yang seharusnya saya 

kerjakan 

    

13. Saya mengambil keputusan untuk masa depan 

dengan pertimbangan yang matang 

    

14. Saya dapat berkata “tidak” jika sesuatu 

bertentangan dengan prinsip saya 

    

15. Saya siap menerima berbagai konsekuensi tentang 

pilihan saya 

    

16. Saya enggan berkonsultasi dengan orang lain 

tentang masa depan 

    

17. Saya tidak memiliki kegiatan lain di luar sekolah     

18. Saya dapat menjalani suatu hal meskipun 

bertentangan dengan prinsip saya 

    

19. Saya mengabaikan resiko yang akan terjadi      
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Skala 2  

No.  Pernyataan  STS TS S SS 

1. Saya dapat mengenali potensi yang ada dalam diri 

saya  

    

2. Saya mampu mengetahui tentang perasaan saya 

sendiri 

    

3. Setelah berbuat salah saya merenungkan kesalahan 

tersebut 

    

4. Saya dapat mengambil pelajaran dari pengalaman 

yang sudah dilalui 

    

5. Saya tetap dapat menjaga ucapan saya ketika marah     

6. Saya dapat terhibur dengan candaan teman ketika 

saya sedang sedih 

    

7. Saya dapat fokus dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan  

    

8. Saya terus berusaha menghadapi tugas yang sulit      

9. Saya mampu menerima kekurangan yang ada 

dalam diri saya 

    

10. Saya bangga dengan diri sendiri meskipun 

memiliki keterbatasan 

    

11. Saya kesulitan untuk memahami kelebihan saya 

dalam pelajaran 

    

12. Saya bingung harus bagaimana ketika sedang 

berselisih paham dengan teman  

    

13. Saya mengulang kesalahan yang sama     

14. Saya cuek dengan apa yang sudah berlalu     

15. Saya melontarkan kata kotor ketika marah     
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16. Saya kurang bersungguh-sungguh dalam mencapai 

tujuan 

    

17. Saya mudah putus asa ketika menghadapi tugas 

yang sulit 

    

18. Kekurangan saya terlalu banyak dibanding orang 

lain 

    

19. Saya menganggap keterbatasan saya merupakan aib      

20. Saya dapat mengenali kekurangan yang ada dalam 

diri saya 

    

21. Saya bisa memahami apa yang saya pikirkan     

22. Saya langsung mengevaluasi diri ketika gagal     

23. Saya menemukan wawasan baru setelah mengalami 

kegagalan 

    

24. Saya tetap dapat tenang meskipun dalam posisi 

takut 

    

25. Saya mampu meredam amarah lalu berbicara 

dengan kepala dingin 

    

26. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu 

    

27. Saya tidak malu untuk mengakui keterbatasan yang 

saya miliki 

    

28. Saya bingung mengenai kekurangan diri saya      

29. Saya bingung ketika dihadapkan dengan dua 

pilihan 

    

30. Saya mengabaikan kesalahan yang saya lakukan     

31. Saya tidak bisa berpikir lagi ketika gagal     

32. Saya menangis berhari-hari ketika saya sedih     

33. Pengerjaan tugas saya molor      
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34. Saya menutup-nutupi keterbatasan diri saya     

35. Saya merasa keterbatasan saya menjadi suatu 

halangan besar untuk berkembang  

    

 

Skala 3 

No.  Pernyataan  STS TS S SS 

1. Orang tua saya membiarkan saya berteman dengan 

siapapun 

    

2. Orang tua saya tidak memberikan aturan apapun 

dalam memilih suatu keputusan  

    

3. Saya mengambil keputusan tanpa diskusi dengan 

orang tua 

    

4. Orang tua saya tidak ikut campur dengan urusan 

saya 

    

5. Saya tidak diberikan nasehat oleh orang tua ketika 

salah 

    

6. Orang tua saya membiarkan saya jika saya tidak 

melaksanakan ibadah wajib 

    

7. Orang tua saya membiarkan saya mau 

mengerjakan “PR” atau tidak 

    

8. Arah hidup saya diatur oleh orang tua saya     

9. Saya hanya boleh berteman dengan orang tertentu 

atas persetujuan orang tua 

    

10. Saya berdiskusi dengan orang tua saat 

pengambilan keputusan 

    

11. Saya hidup dengan aturan yang dibuat oleh orang 

tua 

    

12. Orang tua saya mencontohkan perilaku tolong 

menolong kepada saya 
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13. Saya hanya boleh sekolah sesuai pilihan orang tua 

saya 

    

14. Saya bebas menentukan apa saja yang saya suka 

tanpa adanya larangan apapun dari orang tua saya  

    

15. Saya mengambil keputusan tanpa persetujuan 

orang tua 

    

16. Orang tua saya tidak melibatkan diri  jika saya ada 

masalah 

    

17. Saya  diberi arahan oleh orang tua saya dalam 

berbagai hal 

    

18. Orang tua saya memantau pergaulan saya     

19. Saya hanya memilih sesuatu jika orang tua setuju     

20. Orang tua saya memberikan saya solusi jika ada 

masalah 

    

21. Orang tua saya memantau perkembangan saya di 

sekolah 

    

 

Link dan tampilan google formulir 

https://forms.gle/zWGC4yPRrsfyymSSA  

 

 

 

 

 

 

 

 

https://forms.gle/zWGC4yPRrsfyymSSA
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Lampiran 7 : Tabulasi Data Skala Penelitian 

Identity Achievement 

N 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

Tota

l 

1 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 55 

2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 71 

3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 51 

4 2 1 3 1 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 53 

5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 61 

6 4 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 64 

7 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 65 

8 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 55 

9 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 64 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 57 

11 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 66 

12 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 66 

13 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 57 

14 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 2 61 

15 3 4 3 3 3 3 2 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 64 

16 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 55 

17 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 4 59 

18 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 53 

19 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 52 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 1 4 68 

21 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 1 3 2 4 2 4 59 

22 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 59 

23 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 68 

24 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 2 2 55 

25 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 60 

26 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 61 

27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 73 

28 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 63 

29 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 49 

30 2 3 4 3 4 3 1 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 53 

31 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 57 

32 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 59 

33 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 53 

34 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 2 3 58 

35 4 3 4 3 2 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 64 

36 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 66 

37 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 58 
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38 4 3 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 61 

39 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 1 3 3 61 

40 4 2 3 3 4 4 1 1 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 1 58 

41 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 1 3 64 

42 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 70 

43 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 64 

44 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 69 

45 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 2 3 59 

46 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 56 

47 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 63 

48 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 59 

49 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

50 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 71 

51 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 59 

52 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 55 

53 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 49 

54 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 64 

55 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 55 

56 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 70 

57 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 60 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 52 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 1 59 

60 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 67 

61 3 2 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 2 3 4 2 2 4 58 

62 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 56 

63 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 68 

64 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 56 

65 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 62 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 4 56 

67 2 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 54 

68 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 61 

69 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 1 1 1 56 

70 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64 

71 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 3 3 58 

72 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 64 

73 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 59 

74 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 60 

75 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 65 

76 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 64 

77 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 69 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 2 1 4 64 

80 3 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 1 4 2 58 
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81 3 4 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 62 

82 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 72 

83 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 59 

84 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 66 

85 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 50 

86 3 3 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 61 

87 3 4 4 4 3 4 1 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 54 

88 2 3 3 4 1 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 50 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 68 

90 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 59 

91 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 60 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3 4 1 66 

93 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 48 

94 3 1 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 1 1 3 3 4 4 55 

95 4 1 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 66 

96 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 68 

97 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 

98 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 68 

99 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 67 

10

0 
4 4 4 3 2 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 56 

10

1 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 66 

10

2 
3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 54 

10

3 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 59 

10

4 
3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 52 

10

5 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 64 
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Kecerdasan Intrapersonal 

 

 

 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 104

2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 1 4 3 3 120

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 88

4 2 3 4 2 1 4 3 4 3 3 2 3 4 1 2 2 2 1 3 4 3 2 3 3 1 2 2 2 1 1 4 4 2 1 3 87

5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 103

6 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 116

7 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 125

8 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 99

9 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 110

10 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 94

11 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 1 3 2 2 92

12 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 1 3 2 3 105

13 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 1 1 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 106

14 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 119

15 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 130

16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 1 1 1 2 1 83

17 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 100

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 99

19 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 92

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 120

21 3 2 4 3 1 1 1 1 1 2 4 2 1 4 2 2 1 1 2 4 3 2 3 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 68

22 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 107

23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 1 1 4 4 4 122

24 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 1 4 3 2 2 2 3 102

25 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 96

26 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 1 3 4 4 103

27 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 133

28 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 98

29 3 1 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 90

30 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 93

31 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 98

32 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 97

33 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 96

34 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 96

35 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 1 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 1 4 115

36 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 118

37 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103

38 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 4 1 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 105

39 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 118

40 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 3 3 4 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 116

41 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 3 4 4 1 1 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 1 103

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131

43 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 111

44 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 131

45 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 114
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46 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 105

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 115

48 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 104

49 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 114

50 4 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 1 1 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 2 4 4 110

51 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 104

52 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 92

53 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 84

54 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 2 2 2 111

55 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 115

56 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 123

57 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 103

58 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 93

59 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 1 2 3 2 3 1 1 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 1 1 3 2 3 95

60 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 118

61 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 112

62 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 104

63 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 3 1 1 4 4 4 4 3 3 114

64 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 101

65 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 111

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 97

67 2 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 88

68 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 3 3 1 3 4 100

69 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 1 3 3 3 2 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 116

70 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 111

71 2 4 4 4 1 3 2 2 4 2 3 2 1 4 1 3 3 2 3 1 4 4 2 2 1 2 2 3 2 3 4 4 2 1 1 88

72 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 103

73 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 112

74 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 101

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 109

76 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 2 2 3 4 109

77 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 2 3 1 4 1 3 2 3 3 4 4 2 2 4 1 2 1 3 1 1 4 1 2 94

78 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104

79 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 1 2 4 2 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 1 2 3 2 4 3 1 4 3 4 104

80 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 1 3 1 1 1 3 1 4 4 2 3 4 4 2 3 2 3 2 1 4 3 4 1 4 2 96

81 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 112

82 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 2 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 1 4 2 1 110

83 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 1 3 1 1 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 96

84 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 98

85 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 99

86 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 1 4 1 3 1 1 106

87 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 100

88 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 101

89 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 4 4 3 1 2 2 4 4 109

90 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 114

91 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 105

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 104

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 88

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 88

95 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 127

96 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 1 4 3 2 1 4 3 2 4 1 3 4 1 4 3 1 1 3 2 4 1 2 4 2 97

97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 101

98 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 112

99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 104

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 124

101 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 117

102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 100

103 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 94

104 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 99

105 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 112
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Pola Asuh Permisif 

N 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

Tot

al 

1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 44 

2 4 3 2 1 1 1 1 3 4 2 2 1 3 4 2 2 1 1 4 2 1 45 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 40 

4 1 2 3 3 1 1 1 2 3 1 2 2 3 2 1 3 1 1 2 1 1 37 

5 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 49 

6 4 3 1 2 2 2 2 3 3 1 2 1 3 4 2 3 1 2 2 1 2 46 

7 4 3 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 1 39 

8 4 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 4 1 1 2 2 1 2 2 1 39 

9 4 2 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 4 3 2 3 1 1 1 1 1 38 

10 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 41 

11 3 3 2 3 1 1 2 3 4 3 4 2 4 3 2 3 2 1 3 3 3 55 

12 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 4 2 2 2 3 3 2 56 

13 2 1 3 1 1 2 2 3 3 2 2 1 3 4 2 2 2 2 3 2 2 45 

14 2 1 1 1 1 1 1 3 4 4 3 1 4 1 2 2 3 3 3 2 2 45 

15 4 4 1 1 1 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 3 1 1 1 1 44 

16 4 4 4 3 2 2 2 2 3 1 1 1 3 4 3 4 1 1 3 1 2 51 

17 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 3 4 2 2 1 2 3 1 2 41 

18 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 50 

19 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 57 

20 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 4 3 1 1 37 

21 3 2 1 3 1 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 53 

22 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 49 

23 4 4 2 2 1 1 1 3 4 2 3 1 3 4 3 1 2 1 4 1 1 48 

24 3 3 2 3 1 1 2 3 4 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 49 

25 2 2 3 2 1 1 2 4 3 2 3 1 3 3 2 1 2 2 2 2 3 46 

26 3 3 2 2 2 1 3 4 1 2 1 1 4 1 2 3 1 1 2 1 1 41 

27 2 2 1 1 1 1 1 4 3 1 2 1 4 3 1 1 1 1 2 1 1 35 

28 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 50 

29 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 49 

30 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 1 4 2 2 3 2 51 

31 4 4 1 3 1 1 3 3 2 2 3 4 3 3 1 1 1 2 1 3 4 50 

32 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 46 

33 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 49 

34 4 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 3 46 

35 4 4 1 2 1 1 2 2 4 1 1 1 4 4 1 2 2 1 2 1 3 44 

36 4 3 2 2 1 1 2 3 3 1 1 1 3 3 2 3 1 1 2 1 1 41 

37 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 57 

38 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 3 3 2 2 1 1 3 1 1 32 

39 4 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 1 1 4 3 2 50 

40 2 3 4 2 3 1 2 1 1 4 1 2 1 1 3 3 2 1 1 2 2 42 

41 3 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 31 

42 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 3 1 1 4 1 4 1 1 3 1 1 40 

43 4 3 2 2 2 1 1 3 4 2 2 2 4 3 1 2 2 1 3 2 2 48 

44 3 2 1 1 1 1 2 4 4 2 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 41 

45 2 3 2 2 1 1 1 2 3 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 38 
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46 3 4 1 3 1 1 2 4 4 1 2 1 3 2 1 3 2 3 2 2 1 46 

47 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 52 

48 2 3 1 2 1 1 1 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 45 

49 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 31 

50 4 3 4 2 1 1 1 3 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 3 2 4 55 

51 4 1 1 2 1 1 2 3 4 2 3 1 4 4 1 1 1 1 2 1 1 41 

52 2 3 2 3 1 2 1 3 3 1 3 2 4 2 3 2 2 3 2 1 2 47 

53 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 51 

54 3 4 4 4 2 1 1 3 3 3 3 1 1 1 3 1 2 1 1 3 3 48 

55 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 1 2 2 2 47 

56 4 1 2 2 1 1 1 3 4 2 2 1 4 4 1 2 1 1 3 2 2 44 

57 3 3 1 3 1 1 2 2 3 1 2 1 3 3 1 2 1 1 2 1 1 38 

58 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 53 

59 2 3 1 3 2 2 2 1 2 3 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 41 

60 4 1 2 1 1 1 1 3 3 2 2 1 3 4 2 2 1 1 2 1 2 40 

61 4 3 1 2 1 3 3 3 4 2 4 1 4 2 1 1 1 1 1 1 2 45 

62 3 1 1 2 2 1 2 3 4 1 3 1 3 3 1 1 2 2 3 2 3 44 

63 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 1 3 4 2 3 1 1 3 1 1 35 

64 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 1 2 2 2 2 1 1 32 

65 3 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 32 

66 2 3 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 43 

67 3 3 3 3 1 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 49 

68 3 2 2 3 1 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 45 

69 3 3 2 2 2 2 4 1 3 2 1 1 1 2 2 4 1 1 1 1 1 40 

70 4 3 3 2 1 1 2 3 4 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 52 

71 2 1 4 1 1 1 3 1 2 4 4 2 2 1 3 4 3 1 2 4 2 48 

72 3 3 2 3 1 1 1 2 3 1 2 1 3 4 2 2 2 2 2 2 1 43 

73 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 1 46 

74 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 51 

75 4 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 4 3 1 1 1 2 2 2 2 36 

76 1 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 48 

77 4 4 2 3 1 4 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 2 1 1 43 

78 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

79 2 1 1 1 1 1 2 4 4 4 2 1 4 3 4 1 2 2 4 2 2 48 

80 3 3 2 1 1 1 2 2 3 2 1 2 4 2 1 3 1 1 2 2 1 40 

81 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 39 

82 2 4 3 3 1 1 2 4 3 2 3 1 4 1 2 2 1 1 1 1 2 44 

83 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 3 2 49 

84 4 3 2 2 1 2 2 4 3 1 2 1 4 2 2 3 1 1 1 1 1 43 

85 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 47 

86 1 4 3 4 1 1 1 4 2 4 1 1 3 2 3 1 2 1 4 4 1 48 

87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 38 

88 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 49 

89 4 4 1 1 1 1 2 3 4 1 2 1 3 2 1 1 1 2 3 1 2 41 

90 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 48 

91 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 51 

92 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 51 

93 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 2 3 57 
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94 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 52 

95 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 31 

96 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 54 

97 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 47 

98 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 47 

99 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 47 

10

0 
3 1 1 2 1 1 1 2 4 1 2 1 4 3 1 1 1 1 2 1 1 

35 

10

1 
2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 

27 

10

2 
2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 

46 

10

3 
3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

46 

10

4 
3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 

48 

10

5 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 

61 

 

Lampiran 8 : Hasil Skala Penelitian 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 105 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 4,54616266 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,064 

Positive 0,064 

Negative -0,037 

Test Statistic 0,064 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples 

with starting seed 2000000. 
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Uji Linearitas Skala Kecerdasan Intrapersonal dengan Identity Achievement 

 

 

 

 

 

 

Uji Linearitas Skala Pola Asuh Permisif dengan Identity Achievement 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y 

* 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 1174,902 26 45,189 1,576 0,065 

Linearity 147,069 1 147,069 5,129 0,026 

Deviation 

from 

Linearity 

1027,833 25 41,113 1,434 0,117 

Within Groups 2236,756 78 28,676     

Total 3411,657 104       

 

Hasil Uji Multikolinearitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y  

*  

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 3298,990 101 32,663 0,870 0,667 

Linearity 682,182 1 682,182 18,165 0,024 

Deviation 

from 

Linearity 

2616,808 100 26,168 0,697 0,763 

Within Groups 112,667 3 37,556     

Total 3411,657 104       

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kecerdasan 

Intrapersonal (X1) 

0,853 1,173 

Pola Asuh Permisif 

(X2) 

0,853 1,173 

a. Dependent Variable: Identity Achievement (Y) 
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Hasil Uji Parsial  

 

Hasil Uji Simultan 

 

 

 

 

 

 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

Coefficients   

Standardized 

Coefficients t Sig. 

    B 

Std. 

Error Beta     

1 (Constant) 52,234 4,706   11,101 0,000 

  Kecerdasan 

Intrapersonal 

(X1) 

0,225 0,033 0,456 6,725 0,000 

  Pola Asuh 

Permisif 

(X2) 

-0,345 0,049 -0,480 -7,073 0,000 

a. Dependent Variable: Identity Achievement (Y) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1262,227 2 631,114 29,949 <,001b 

Residual 2149,430 102 21,073     

Total 3411,657 104       

a. Dependent Variable: Identity Achievement (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Intrapersonal (X2), 

Pola Asuh Permisif (X1) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,608a 0,370 0,358 4,591 

a. Predictors: (Constant),  Pola Asuh Permisif (X2), 

Kecerdasan Intrapersonal  (X1) 

b. Dependent Variable: Identity Achievement (Y) 
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Lampiran 9 : Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 10 : Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 11 : Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Elsa Sabina Putri Latifah 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 27 Desember 2002 

3. Alamat Domisili  : Jalan Honggowongso no. 19, Kelurahan  

Purwoyoso, Kecamatan Ngaliyan, Kota 

Semarang 

4. Email    : sabinaelsa27@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Sekolah Dasar 

SDN 03 Ujungrusi 

SD Islam Terpadu Pelangi 

2. Sekolah Menengah Pertama 

MTs Filial Al Iman Adiwerna 

3. Sekolah Menengah Atas 

SMAN 03 Slawi 

4. Universitas  

S1 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

C. Pengalaman Organisasi, Magang, Kerja 

1. Pengalaman Organisasi 

a. Staff Public Relation di Tegal Learning Center (2020-2021) 

b. Staff Divisi Keilmuan di Himpunan Mahasiswa Jurusan Psikologi 

UIN Walisongo Semarang (2022) 

c. Staff Kementerian Sosial dan Politik di Dewan Eksekutif Mahasiswa 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang (2023) 

d. Staff Biro Kajian dan Gerakan di PMII Rayon Psikes (2022-2024) 

2. Pengalaman Magang 

a. Staff Divisi Human Resource Development di PT Sampharindo 

Perdana (2024) 

b. Staff Bidang Lindungan dan Jaminan Sosial di Dinas Sosial Jawa 

Tengah (2024) 
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3. Pengalaman Kerja 

i. Bagian dari Kepantian Penyelenggara Tes Calon Aparatur Sipil 

Negara di Badan Kepegawaian Negara (2024) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


